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SALINAN

GUBERNUR PAPUA TENGAH
PERATURAN DAERAH PROVINSI PAPUA TENGAH

NOMOR 6 TAHUN 2025
TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PAPUA TENGAH,

bahwa untuk melalsanakan ketentuan Pasal 94 Undang
Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah, perlu
membentuk Peraturan Daerah tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah;

1.

2.

3.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi
Khusus Bagi Provinsi Papua (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2001 Nomor 135 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4151) sebagaimana
telah beberapa kali diubah teral<hir dengan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2O2I tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang
Otonomi Khusus Bagi Provinsi Papua (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 155, Tambahan
l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor 6697);

Undang-Undang Nomor 72 Tahun 2Ol1 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2O1l Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 12 Tahun
2OlL tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6801);

4.Undang-Undang..,.. I 2
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4. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2OO9 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 4, Tambahan
l,embaran Negara Repubtk Indonesia Nomor 4659)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2025 tentang
Perubahan Keempat Atas Undang-undang Nomor 4 Tahun
2OO9 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025
Nomor 29, Tambahan l.embaran Negara Republik
Indonesia Nomor 710O);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tarrrbahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telatr beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

6. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan l,embaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6575);

7. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2022 tentang
Pembentukan Provinsi Papua Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2O22 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6805);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata
Cara Pemberian dan Pemanfaatan Insentif Pemungutan
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (kmbaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 119, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 516 1);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2O19 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2021 tentang
Penggunaan Tenaga Kerja Asing (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 44, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6646);

1 1 . Peraturan Pemerintah. .. . ... / 2
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12. Peraturan Pemerintah Nomor 106 Tahun 2O2l tentang
Kewenangan dan Kelembagaan Pelalsanaan Kebijakal
Otonomi Khusus Provinsi Papua (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 238) sebagaimana
telah diubah dengan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2025 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 1O6 Tahun
2O2l tentang Kewenangan dan Kelembagaan Pelaksanaan
Kebijakan Otonomi Khusus Provinsi Papua (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 163);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT PAPUA TENGAH

dan
GUBERNUR PAPUA TENGAH

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH PROVINSITENTANG PAJAK DAERAH
DAN RETRIBUSI DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan:
1. Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut Pemerintah

adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia
yang dibantu oleh Wakil Presiden dan Menteri
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

2. Daerah adalah Provinsi Papua Tengah.
3. Pemerintah Daerah adalah Gubernur sebagai unsur

penyelenggara pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah Provinsi Papua Tengah.

4. Gubernur adalah Gubernur Papua Tengah.
5. Dewan Perwakilan Rakyat Papua Tengah yang

selanjutnya disingkat DPRPT adalah lembaga perwakilan
daerah provinsi yang berkedudukan sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah Provinsi Papua
Tengah.

6. Kabupaten/Kota adalah Kabupaten/ Kota di Provinsi
Papua Tengah.

7. Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak adalah
kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh
orang pribadi atau Badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan
untuk keperluan Daerah bagr sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.

8. Retribusi..... /4
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8. Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi
ada-lah pungutan Daerah sebagai pembayaran atas jasa
atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan
dan/ atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau Badan.

9. Subjek Pajak adalah orang pribadi atau Badan yang
dapat dikenai Pajak.

10. Wajib Pajak adalah orang pribadi atau Badan, meliputi
pembayar pajak, pemotong pajak, dan/ atau pemungut
pajak, yang mempunyai hak darr kewajiban perpajakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

11. Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau
Badan yang menggunakan/menikmati pelayanan
barang, jasa, dan/atau perizinan.

12. Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang
menurut peraturan perundang-undangan diwajibkan
untuk melakukan pembayaran Retribusi, termasuk
pemungut Retribusi Tertentu.

13. Badan adalah sekumpulan orang dan/ atau modal
yang merupakan kesatuan, baik yang melakukan usaha
maupun yang tidak melakukan usaha yang meliputi
persero€rn terbatas, perseroan komanditer, perserozrn
lainnya, badan usaha milik negara, badan usaha milik
daerah, atau badan usaha milik kampung, dengan nama
dan dalam bentuk apapun, Iirma, kongsi, koperasi, dana
pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan,
organisasi massa, organisasi sosial politik, atau
organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya,
termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha
tetap.

14. Kendaraan Bermotor adalah semua kendaraan
beroda beserta gandengannya yang digunakan di semua
jenis jalan darat atau kendaraan yang dioperasikan di air
yang digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau
peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu
sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak
kendaraan bermotor yang bersangkutan.

15. Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat
PKB adalah Pajak atas kepemilikan dan/atau
penguasa€rn Kendaraan Bermotor.

16. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang selanjutnya
disingkat BBNKB adalah Pajak atas penyerahan hak
milik Kendaraan Bermotor sebagai akibat perjanjian dua
pihak atau perbuatan sepihak atau keadaan yang terjadi
karena jua-l beli, tukar menukar, hibah, warisan, atau
pemasukan ke dalam badan usaha.

17. Jenis Kendaraan Bermotor adalah sepeda motor, mobil
penumpang, mobil bus, dan mobil barang.

18. Pajak...../5



18. Pajak Alat Berat yang selanjutnya disingkat PAB
adalah Pajak atas kepemilikan dan/ atau penguasaan
alat berat.

19. Alat Berat adalah alat yang diciptakan untuk
membantu pekerjaan konstruksi dan pekerjaan teknik
sipil lainnya yang sifatnya berat apabila dikerjalan oleh
tenaga manusia, beroperasi menggunakan motor dengan
atau tanpa roda, tidak melekat secara perrn€rnen serta
beroperasi pada area tertentu, termasuk tetapi tidak
terbatas pada area konstruksi, perkebunan, kehutanan,
dan pertambangal.

20. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor yang
selanjutnya disingkat PBBKB adalah Pajak atas
penggunaan bahan bakar Kendaraan Bermotor dan Alat
Berat.

21. Bahan Bakar Kendaraan Bermotor yang selanjutnya
disingkat BBKB adalah semua jenis bahan bakar cair
atau gas yarrg digunakan untuk Kendaraan Bermotor dan
Alat Berat.

22. Penyedia BBKB adalah produsen dan/ atau importir
BBKB, baik untuk dijual maupun untuk digunakan
sendiri.

23. Pajak Air Permukaan yarrg selanjutnya disingkat PAP
adalah Pajak atas pengambilan dan/atau pemanfaatan
Air Permukaan.

24. Air Permukaan adalah semua air yang terdapat pada
permukaan tanah.

25. Pajak Rokok adalah pungutan atas cukai rokok yang
dipungut oleh Pemerintah.

26. Surat Ketetapan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat
SKPD adalah surat ketetapan pajak yang menentukan
besarnya jumlah pokok pajak yang terutang.

27. Pajak Yang Terutang adalah Pajak yang harus dibayar
pada suatu saat, dalam masa pajak, dalam tahun pajak,
atau dalam bagian tahun pajak sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan Daerah.

28. Surat Pemberitahuan Pajak Daerah yang selanjutnya
disingkat SPTPD adalah surat yang oleh Wajib Pajak
digunakan untuk melaporkan penghitungan dan/atau
pembayaran Pajak, objek Pajak dan/ atau bukan objek
Pajak, dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
Daerah.

29. Surat Tagihan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat
STPD adalah surat untuk melakukan tagihan Pajak
dal/atau sanksi administratif berupa bunga dan/atau
denda.

3O. Opsen adalah pungutan tambahan Pajak menurut
persentase tertentu.

31. Opsen...../6
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31. Opsen Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan yang
selanjutnya disebut Opsen Pajak MBLB adalah Opsen
yang dikenakan oleh provinsi atas pokok Pajak MBLB
sesuai dengan ketentuar peraturan perundang-
undangan.

32. Tahun Pajak adalah jangka waktu yang lamanya 1 (satu)
tahun kalender, kecua-li apabila Wajib Pajak
menggunakan tahun buku yang tidak sama dengan
tahun kalender.

33. Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari
penghimpunan data objek dan Subjek Pajak atau
Retribusi, penentuan besarnya Pajak atau Retribusi yang
terutang sampai kegiatan Penagihal Pajak atau Retribusi
kepada Wajib Pajak atau Wajib Retribusi serta
pengawasar penyetorannya.

34. Utang Pajak adalah Pajak yang masih harus dibayar
termasuk sanksi administratif berupa bunga, denda
dan/atau kenaikan yarrg tercantum dalam SKPD atau
surat sejenisnya berdasarkan peraturan perundang-
undangan perpajakan Daerah.

35. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun
dan mengolah data, keterangan, dan/ atau bukti yang
dilaksanakan secara objektif dan profesional
berdasarkan suatu standar Pemeriksaan untuk menguji
kepatuhan pemenuhal kewajiban Pajak dan Retribusi
dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan
ketentuan peraturan perundang-undalgan perpajakan
dan Retribusi Daerah.

36. Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutnya
disingkat SKRD adalah surat ketetapan Retribusi yalg
menentukan besarnya jumlah pokok Retribusi yang
terutang.

37. Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan
oleh Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan
kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang
pribadi atau Badan.

38. Jasa Usaha ada-lah jasa yang disediakan atau diberikan
oleh Pemerintah Daerah yang dapat bersifat mencari
keuntungan karena pada dasarnya dapat pula
disediakan oleh sektor swasta.

39. Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu
Pemerintah Daerah dalam rangka pemberian izin
kepada orang pribadi atau Badan yang dimaksudkan
untuk pembinaan,pengaturan, pengendalian dan
pengawasan atas kegiatan, pemanfaatan ruang, serta
penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana,
sarana, atau fasilitas tertentu guna melindungi
kepentingan umum dan menjaga kelestarial lingkungan.

40. Badan...../7
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40. Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya
disingkat BLUD adalah sistem yang diterapkan oleh
satuan ke{a perangkat Daerah atau unit satuan kerja
perangkat Daerah pada satuan ke{a perangkat Daera}r
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat yang
mempunyai fleksibilitas dalam pola pengelolaan
keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan
pengelolaan keuangan Daerah pada umumnya.

41. Barang Milik Daerah adalah semua barang yang dibeli
atau diperoleh atas beban anggaran pendapatan dan
belanja daerah atau berasal dari perolehan lainnya
yang sah.

42. 'fenaga Kerja Asing yalg selanjutnya disingkat TKA
adalah warga negara asing pemegang visa dengan
maksud beke{a di Daerah.

43. Pengesahan Rencana Penggunaan Tenaga Ke{a Asing
yang selanjutnya disebut Pengesahan RPTKA adalah
persetujuan penggunaan TKA yang disahkan oleh
Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang ketenagakerjaan atau pejabat yang ditunjuk.

44. Keadaan Kahar adalah suatu kondisi yang terjadi di luar
kendali manusia dan tidak dapat dihindari, yang
menyebabkan Wajib Pajak tidak dapat memenuhi
kewajibannya.

BAB II
PAJAK DAERAH

Bagian Kesatu
Jenis Pajak

Pasal 2
Jenis Pajak yang dipungut Pemerintah Daerah terdiri dari:
a. PKB;
b. BBNKB;
c. PAB;
d. PBBKB;
e. PAP;
f. Pajak Rokok; dan
C. Opsen Pajak MBLB.

Pasal 3
(1) Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 yang

dipungut berdasarkan penetapan Gubernur terdiri atas:
a. PKB;
b. BBNKB;
c. PAB; dan
d. PAP.

(21 Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 yang
dipungut berdasarkan perhitungan sendiri oleh Wajib
Pajak terdiri atas:
a. PBBKB;
b. Pajak Rokok; dan
c. Opsen Pajak MBLB.

Bagian Kedua...../8
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Bagian Kedua
Rinciar Pajak

Paragraf 1

PKB

Pasal 4
(1) Objek PKB adalah kepemilikan dan f atau penguasaan

atas Kendaraan Bermotor.
(2) Objek PKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

adalah Kendaraal Bermotor yang wajib dida-ftarkan di
Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan pemndang-
undangan.

(3) Dikecualikan dari objek PKB sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), adalah kepemilikan dan/atau penguasaan atas:
a. kereta api;
b. Kendaraan Bermotor yang semata-mata digunakan

untuk keperluan pertahanan dan keamaaan negara;
c. Kendaraan Bermotor kedutaan, konsulat,

perwakilan negara asing dengan asas timbal balik,
dan lembaga-lembaga internasional yang
memperoleh fasilitas pembebasan Pajak dari
Pemerintah;

d. Kendaraan Bermotor berbasis energi terbarukan; dan
e. Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di air.

(U
Pasal 5

Subjek PKB adalah orang pribadi atau Badan yang
memiliki dan/ atau menguasai Kendaraan Bermotor.
Wajib PKB adalah oralg pribadi atau Badan yang
memiliki Kendaraan Bermotor.

(2)

Pasal 6
(1) Dasar pengenaan PKB merupakan hasil perkalian antara

2 (dua) unsur pokok, yaitu:
a. nilai jual Kendaraan Bermotor; dan
b. bobot yang mencerminkan secara relatif tingkat

kerusakan jalan dan/atau pencemaran lingkungan
akibat penggunaan Kendaraan Bermotor.

(21 Nilai jual Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a ditentukan berdasarkan harga
pasararl umum atas suatu Kendaraan Bermotor.

(3) Nilai jual Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) ditetapkan berdasarkan harga pasaral
umum pada minggu pertama bulan Desember Tahun
Pqlak sebelumnya.

(4) Harga pasaran umum sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) adalah harga rata-rata yang diperoleh dari berbagai
sumber data yang akurat.

(5) Dalam...../9
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(5) Dalam hal harga pasaran umum suatu Kendaraan
Bermotor tidak diketahui, nilai jual Kendaraan Bermotor
dapat ditentukan berdasarkan sebagian atau seluruh
faktor:
a. harga Kendaraan Bermotor dengan isi silinder

dan/atau satuan tenaga yang sama;
b. penggunaan Kendaraan Bermotor untuk umum

atau pribadi;
c. harga Kendaraan Bermotor dengan merek

Kendaraan Bermotor yang sama;
d. harga Kendaraan Bermotor dengan tahun

pembuatan Kendaraan Bermotor yang sama;
e. harga Kendaraan Bermotor dengan pembuat

Kendaraan Bermotor;
f. harga Kendaraan Bermotor dengan Kendaraan

Bermotor sejenis; dan
g. harga Kendaraan Bermotor berdasarkan dokumen

pemberitahuan impor barang.
(6) Bobot sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

dinyatakan dalam koefisien, dengan ketentuan:
a. koefisien sama dengan 1 (satu) berarti kerusakan

jalan dan/atau pencemaran lingkungan oleh
penggunaan Kendaraan Bermotor tersebut dianggap
masih dalam batas toleransi; dan

b. koefisien lebih besar dari 1 (satu) berarti kerusakan
jalan dan/ atau pencemaran lingkungan oleh
penggunaan Kendaraan Bermotor tersebut dianggap
melewati batas toleransi.

{71 Bobot sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dihitung
berdasarkan faktor:
a. tekanan gandar, yang dibedakan atas dasar jumlah

sumbu/as, roda, dan berat Kendaraan Bermotor;
b. jenis bahan bakar Kendaraan Bermotor, yang

dibeda,kan menurut bahan bakar bensin, diesel,
atau jenis bahan bakar lainnya selain bahan bakar
berbasis energi terbarukan; dan

c. jenis, penggunaan, tahun pembuatan, dan ciri-ciri
mesin Kendaraan Bermotor yang dibedakan
berdasarkan isi silinder.

(8) Dasar pengenaan PKB sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan dengan ketentuan:
a. Kendaraan Bermotor baru ditetapkan berdasarkan

peraturan menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan dalam negeri setelah mendapat
pertimbangan dari menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang keuangan negara;
dan

b. selain Kendaraan Bermotor baru, ditetapkan dengan
Peraturan Gubernur berdasarkan peraturan menteri
yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan
dalam negeri dengan memperhatikan penyusutan
nilai jual Kendaraan Bermotor dan bobot
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b.

(9) Dasar...../ 10
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(9) Dasar pengenaan PKB sebagaimana dimaksud pada ayat
(8) ditinjau kembali paling lama setiap 3 (tiga) tahun
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan
perekonomian.

Pasal 7
(U Tarif PKB untuk kepemilikan dan/atau penguasaan

kendaraan bermotor ditetapkan sebesar 1,05% (satu
koma nol lima persen).

l2l Tarif PKB atas kepemilikan dan/atau penguasaan
Kendaraan Bermotor yang digunakan untuk angkutan
umum, angkutan kaqrawan, angkutan sekolah,
arnbulans, pemadam kebakaran, sosial keagamaan,
lembaga sosial dan keagamaan, Pemerintah, Pemerintah
Daerah, dan Pemerintah Kabupaten lKota, ditetapkan
sebesar 0,5% (nol koma lima persen).

(3) Kepemilikan Kendaraan Bermotor didasarkan atas
n€una, nomor induk kependudukan, dan/atau alamat
yang sama.

Pasal 8
Besaran pokok PKB yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan PKB sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (8) dengan tarif PKB sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (ll atau ayat (2).

Pasal 9
(1) PKB dikenakan untuk 12 (dua belas) bulan berturut-

turut terhitung sejak tanggal pendaftaran Kendaraan
Bermotor.

{21 Da,lam hal terjadi Keadaan Kahar yang mengakibatkan
penggunaai Kendaraal Bermotor belum sampai 12 (dua
belas) bulan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Wajib
Pajak dapat mengajukan pengembalian Pajak atas PKB
yang sudah dibayar untuk porsi jangka waktu yang
belum dilalui.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelalsanaan
pengembalian Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

diatur dengan Peraturan Gubernur.

Pasal 10
(1) Saat terutang PKB ditetapkan pada saat terjadinya

kepemilikan dan/atau penguasaan Kendaraan Bermotor.
(21 Wilayah Pemungutan PKB yang terutang adalah wilayah

Daerah tempat Kendaraan Bermotor terdaftar.

Pxagraf 2
BBNKB

Pasal 11
(1) Objek BBNKB adalah penyerahan pertama atas

Kendaraan Bermotor.

(2) Kendaraan . .... I ll
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(21 Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah Kendaraan Bermotor yang wajib
didaftarkan di Daerah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(3) Yang dikecualikan dari objek BBNKB sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah penyerahan atas:
a. kereta api;
b. Kendaraan Bermotor yang semata-mata digunakan

untuk keperluan pertahanan dan keamanal negara;
c. Kendaraan Bermotor kedutaan, konsulat,

perwakilan negara asing dengan asas timbal ba-lik,
dan lembaga internasional yang memperoleh
fasilitas pembebasan Pajak dari Pemerintah;

d. Kendaraan Bermotor berbasis energi terbarukan;
dan

e. Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di air.
(41 Termasuk penyerahan Kendaraan Bermotor

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pemasukan
Kendaraan Bermotor dari luar negeri untuk dipakai
secara tetap di Indonesia, kecuali:
a. untukdiperdagangkan;
b. untuk dikeluarkan kembali dari wilayah

kepabeanan Indonesia; dan
c. digunakan untuk pameran, objek penelitian,

contoh, dan kegiatan olahraga bertaraf
internasional.

(5) Pengecualian sebagaimana dimalsud pada ayat (4) huruf
b darr huruf c tidak berlaku apabila selama 12 (dua belas)
bulan berturut-turut Kendaraan Bermotor tidak
dikeluarkan kembali dari wilayah kepabeanan Indonesia.

Pasal 12
(1) Subjek Pajak BBNKB adalah orang pribadi atau Badan

yang menerima penyerahan Kendaraan Bermotor.
(21 Wajib Pajak BBNKB adalah orang pribadi atau Badan

yang menerima penyerahan Kendaraan Bermotor.

Pasal 13
Dasar pengenaan BBNKB merupakan nilai jual Kendaraan
Bermotor yang ditetapkan dengan Peraturan Gubernur,
berdasarkan peraturan menteri yang menyelenggarakal
urusan pemerintahan dalam negeri.

Pasa-l 14
Tarif BBNKB ditetapkan sebesar 60/o (etam persen).

Pasal 15
(1) Besaran pokok BBNKB yang terutang dihitung dengal

cara mengalikan dasar pengenaan BBNKB sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 dengan tarif BBNKB
sebagaimana dima-ksud dalam Pasal 14.

(21 Pembayaran BBNKB dilakukan sebelum pendaftaran
Kendaraan Bermotor.

(3) Bukti...../ 12
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(3) Bukti pembayaran BBNKB menjadi persyaratan
dalam pendaftaran Kendaraan Bermotor baru sesuaj
dengan ketentuan peraturan perundang- undangan.

Pasal 16
(1) Saat terutang BBNKB ditetapkan pada saat terjadinya

penyerahan pertama Kendaraan Bermotor.
(21 BBNKB yang terutang dipungut di Daerah tempat

Kendaraan Bermotor terdaftar.

Paragraf 3
PAB

Pasal 17
(1) Objek PAB adalah kepemilikan dan/atau penguasaan Alat

Berat.
(21 Yang dikecualikan dari objek PAI} sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), adalah kepemilikan dan/ atau penguasaan
atas:
a. Alat Berat yang dimiliki dan/ atau dikuasai

Pemerintah, Pemerintah Daerah, Pemerintah
Kabupaten/Kota, dan Tentara Nasional
Indonesia/Kepolisian Negara Republik Indonesia;
atau

b. Alat Berat yang dimiliki dan/atau dikuasai kedutaan,
konsulat, perwakilan negara asing dengan asas
timbal balik dan lembaga internasional yang
memperoleh fasilitas pembebasan Pajak dari
Pemerintah.

Pasal 18
(1) Subjek PAB adalah orang pribadi atau Badan yang

memiliki dan/atau menguasai Alat Berat.
(21 Wajib PAB adalah orang pribadi atau Badan yang

memiliki dan/atau menguasai Alat Berat.

Pasal 19
Dasar pengenaan PAB adalah nilai jual Alat Berat.
Nilai jual sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan
berdasarkan harga rata-rata pasaran umum Alat Berat
yang bersangkutan.
Harga rata-rata pasaran umum sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) ditetapkan berdasarkan harga rata-rata
yang diperoleh dari berbagai sumber data yang akurat
pada minggu pertama bulan Desember Tahun Pajak
sebelumnya.
Penetapan dasar pengenaan PAB sebagaimana dimaksud
padaayat (1) berpedoman pada peraturan menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam negeri
setelah mendapat pertimbangan dari Menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintaJran di bidang
keuangan negara.

(1)
(2t

(3)

(4)

(5) Dasar...../ 13
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(5) Dasar pengenaan PAB sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) ditinjau kembali paling lama setiap 3 (tiga) tahun
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan
perekonomian.

Pasal 2O
Tarif PAB ditetapkan sebesar O,2 o/o (nol koma dua persen).

Pasal 2 1

Besaran pokok PAB yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan PAB sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 19 ayat (4) dengan tarif PAB sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20.

Pasal22
(1) PAE! dikenakan untuk setiap jangka waktu 12 (dua belas)

bulan berturut-turut.
(21 PAB dibayar sekaligus di muka.
(3) Dalam hal terjadi perpindahan tempat penguasaan Alat

Berat dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), PAB tidak dipungut lagi sampai dengan
berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada
ayat (1).

(41 Dalam hal terjadi Keadaan Kahar yang mengakibatkan
penggunaan Alat Berat belum sampai 12 (dua belas)
bulan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), wajib Pajak
dapat mengajukan pengembalian Pajak atas PAB yang
sudah dibayar untuk porsi jangka waktu yang belum
dilalui.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara
pelaksanaan pengembalian Pajak sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) diatur dengan Peraturan Gubernur.

Pasal 23
(U PAII untuk kepemilikan dan/atau penguasaan Alat Berat

terutang terhitung sejak Wajib Pajak diakui secara sah
memiliki dan/ atau menguasai Alat Berat.

(21 PAB yang terutang dipungut di Daerah tempat
penguasaan Alat Berat.

Pasal 24
Objek PBBKB adalah penyerahan BBKB oleh Penyedia BBKB
kepada konsumen atau pengguna Kendaraan Bermotor.

Pasal 25
Subjek Pajak PBBKB adalah konsumen BBKB.
Wajib Pajak PBBKB adalah orang pribadi atau Badan
Penyedia BBKB yang menyerahkan BBKB.

(1)
(21

(3) Pemungutan..... I 14

Paragraf 4
PBBKI}
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3) Pemungutan PBBKB dilakukan oleh Penyedia BBKB.
4) Penyedia BBKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24

adalah produsen dan/ atau importir BBKB, baik untuk
dijual maupun untuk digunakan sendiri.

Pasal 26
Dasar pengenaan PBBKB adalah nilai jual BBKB sebelum
dikenakan pajak pertambahan nilai.

PasaT 27
(1) Tarif PBBKB ditetapkan sebesar 7,5% (tujuh koma lima

persen);
(21 Dalam hal terjadi perubahan tarif PBBKB untuk jenis

BBKB tertentu yang dilakukan Pemerintah, maka tarif
PBBKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menyesuaikan dengan tarif PBBKB yang ditetapkan oleh
Pemerintah.

Pasal 28
Besaran pokok PBBKB yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan PBBKB sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26 dengan tarif PBBKB sebagaimana dimaksud
dalarr. PasaT 27 .

Pasal 29
(1) Saat terutang PBBKB ditetapkan pada saat te{adinya

penyerahan BBKB oleh Penyedia BBKB.
(2\ Wilayah Pemungutan PBBKB yang terutang merupakan

Daerah tempat penyerahan BBKB kepada konsumen atau
pengguna Kendaraan Bermotor.

Paragraf 5
PAP

Pasal 30
(U Objek PAP adalah pengambilan dan/ atau pemanfaatan

Air Permukaan.
(21 Yang dikecualikan dari objek PAP adalah pengambilan

dan/ atau pemanfaatan untuk:
a. keperluan dasar rumah tangga;
b. pengairan pertanian rakyat;
c. perikanan rakyat;
d. perkebunan rakyat;
e. kehutanan ralryat;
f. keperluan keagamaan; dan
g. kegiatan yang mengambil dan memanfaatkan air laut

baik yang berada di lautan dan/atau di daratan (air
payau).

Pasal 31...../ 15
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(1) Subjek PAP
melakukan
Permukaan.

(21 Wajib PAP
melakukan
Permukaan.

Pasai 31
adalah orang pribadi atau Badan yang

pengambilan dan/atau pemanfaatan Air

adalah orang pribadi atau Badan yang
pengambilan dan/atau pemanfaatan Air

(1)
Pasal 32

Dasar Pengenaan PAP adalah nilai perolehan Air
Permukaan.
Nilai perolehan Air Permukaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) adalah hasil perkalian antara harga dasar
Air Permukaan dengan bobot Air Permukaan.
Harga dasar Air Permukaan ditetapkan dalam rupiah
berdasarkan biaya pemeliharaan dan pengendalian
sumber daya Air Permukaan.
Bobot Air Permukaan sebagaimana dimalsud pada ayat
(2) dinyatakan dalam koefisien yang didasarkan paling
sedikit atas faktor:
a. lokasi pengambilan air;
b. volume air; dan
c. kewenangan pengelolaan sumber daya air.
Besaran nilai perolehan Air Permukaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan
Gubernur dengan mempedomani peraturan menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
pekerjaan umurn setelah mendapat pertimbangan dari
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang keuangan negara.

(2t

(3)

(4)

(s)

Pasal 33
Tarif PAP ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).

Pasal 34
(1) Besaran pokok PAP yang terutang dihitung dengan cara

mengalikan dasar pengenaan PAP sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 32 ayat (1) dengan tarif PAP sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 33.

(21 Saat terutang PAP ditetapkan pada saat terjadinya
pengambilan dan/atau pemanfaatan Air Permukaan.

(3) Wilayah Pemungutan PAP yang terutang merupakan
Daerah tempat Air Permukaan berada.

Paragraf 6
Pajak Rokok

Pasal 35
Objek Pajak Rokok adalah konsumsi rokok.
Rokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
sigaret, cerutu, rokok daun, dan bentuk rokok lainnya
yang dikenai cukai rokok.

(u
(2t

(3) Yang dikecualikan...../ 16
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(2t
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(3) Yang dikecualikan dari objek Pajak Rokok sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), adalah rokok yang tidak dikenai
cukai rokok berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang cukai.

Pasal 36
Subjek Pajak Rokok adalah konsumen rokok.
Wajib Pajak Rokok adalah pengusaha pabrik
rokok/produsen dan importir rokok yang memiliki izin
berupa nomor pokok pengusaha barang kena cukai.
Pajak Rokok dipungut oleh instansi Pemerintah yang
berwenang memungut cukai bersamaan dengan
Pemungutan cukai rokok.
Pajak Rokok yang dipungut oleh instansi Pemerintah
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disetor ke rekening
kas umum Daerah secara proporsional berdasarkan
jumlah penduduk.
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemungutan
dan penyetoran Pqjak Rokok diatur dalam Peraturan
Gubernur dengan berpedoman pada peraturan menteri
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
keuangan negara.

(3)

(4t

(s)

Pasa1 37
Dasar pengenaan Pajak Rokok merupakan cukai yang
ditetapkan oleh Pemerintah terhadap rokok.

Pasal 38
Tarif Pajak Rokok ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen)
dari cukai rokok.

Pasal 39
(1) Besaran pokok Pajak Rokok yang terutang dihitung

dengal cara mengalikan dasar pengenaan Pajak Rokok
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 dengan tarif Pajak
Rokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38.

(21 Saat terutang Pajak Rokok ditetapkan pada saat
te{adinya Pemungutan cukai rokok terhadap pengusaha
pabrik rokok/produsen darl importir rokok yang memiliki
bin berupa nomor pokok pengusaha barang kena cukai.

(3) Wilayah Pemungutan Pajak Rokok merupakan wilayah
kepabeanan Indonesia.

Paragraf 7
Opsen Pajak MBLB

Pasal 40
Opsen Pajak MBLB adalah Pajak MBLB terutang.

Pasal 4l
(1) Wajib Pajak untuk Opsen Pajak MBLB merupakan Wajib

Pajak MBLB.
(21 Pemungutan Opsen Pajak MBLB dilakukan bersamaan

dengan Pemungutan Pajak terutang dari Pajak MBLB.

Pasal 42.....117
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Pasal 42
Dasar pengenaan untuk Opsen Pajak MBLB merupakan Pajak
MBLB terutang.

Pasal 43
Tarif Opsen Pajak MBLB ditetapkan sebesar 25% (dua puluh
lima persen) dihitung dari besaran Pajak terutang.

Pasal 44
(1) Besaran pokok Opsen Pajak MBLB yang terutang dihitung

dengan cara mengalikan dasar pengenaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 42 dengan tarif sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 43.

l2l Saat terutang Opsen Pajak MBLB ditetapkan pada saat
terutangnya Pajak MBLB.

(3) Wilayah Pemungutan Opsen Pajak MBLB yang terutang
merupakan Daerah tempat pengambilan MBLB.

Bagian Ketiga
Masa Pajak dan Tahun Pajak

Pasal 45
(1) Saat terutang Pajak ditetapkan pada saat orang pribadi

atau Badan telah memenuhi syarat subjektif dan objektif
atas suatu jenis Pajak dalam satu kurun waktu tertentu
dalam masa Pajak, dalam Tahun Pajak, atau bagian
Tahun Pajak sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan mengenai perpajakal daerah.

(21 Masa Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan jalgka walrtu yang menjadi dasar bagi Wajib
Pajak untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan
Pajak yang Terutang untuk jenis Pajak yang dipungut
berdasarkan penghitungan sendiri Wajib Pajak atau
menjadi dasar bagi Gubernur untuk menetapkan Pajak
terutang untuk jenis Pajak yang dipungut berdasarkan
penetapan Gubernur.

(3) Masa Pajak yang menjadi dasar bagi Wajib Pajak untuk
menghitung, menyetor, dan melaporkan Pajak yang
terutarig untuk jenis Pajak yang dipungut berdasarkan
penghitungan sendiri Wajib Pajak sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), ditetapkan untuk jangka Waktu 1 (satu)
bulan kalender atau jangka waktu lain paling lama 3 (tiga)
bulan kalender.

(4) Tahun Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan jangka waktu yang lamanya 1 (satu)
tahun kalender, kecuali bila Wajib Pajak
menggunakan tahun buku yang tidak sama dengan tahun
kalender.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai masa Pajak, Tahun
Pajak, dan bagian Tahun Pajak sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Gubernur.

Bagran Keempat..... / 18



Bagian Keempat
Bagi Hasil Paj ak Provinsi

Paragraf 1

Bagi Hasil PBBKB

Pasal 46
(1) Hasil penerimaan PBBKB dibagihasilkan sebesar 707o

(tujuh puluh persen) kepada Kabupaten/Kota.
(21 Bagian Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dibagi 70 % (tujuh puluh persen) berdasarkan
jumlah Kendaraan Bermotor yang terdaftar di
Kabupaten/Kota yang bersangkutan dan selisihnya 30%
(tiga puluh persen) dibagi rata kepada seluruh
Kabupaten/ Kota di Daerah.

Paragral 2
Bagi Hasil PAP

Pasal 47
(1) Hasil penerimaan PAP dibagihasilkan sebesar 50% (lima

puluh persen) kepada Kabupaten/Kota.
(21 Bagian Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dibagisecara proporsional paling kurang
berdasarkan panjang sungai dan/atau luas daerah
tangkapan air

(3) Khusus untuk penerimaan PAP dari sumber air yang
berada hanya pada I (satu) wilayah Kabupaten/Kota,
hasil penerimaan PAP dimaksud dibagihasilkan kepada
Kabupaten/Kota yang bersangkutan sebesar 8Oo/o

(delapan puluh persen).

Paragraf 3
Bagt Hasil Pajak Rokok

Pasal 48
(1) Hasil penerimaan Pajak Rokok dibagihasilkan sebesar

70% (tujuh puluh persen) kepada Kabupaten/Kota.
(21 Bagial Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dibagi secara proporsional berdasarkan jumlah
penduduk Kabupaten/Kota yang bersangkutan.

Pasal 49
(1) Alokasi bagi hasil Pajak per Kabupaten/Kota ditetapkal

dengan Keputusan Gubernur sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(2\ Ketentuan lebih lanjut tentang tata cara penyaluran
bagi hasil Pajak diatur dengan Peraturan Gubernur.

Bagian Kelima...../ 19
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Bagian Kelima
Penggunaan Hasil Penerimaan Pajak Untuk Kegiatan Yang

Telah Ditentukan

Pasal 50
(1) Hasil penerimaan PKB sebagaimana dimalsud dalam

Pasal 3 ayat (1) huruf a paling sedikit l0% (sepuluh
persen) dialokasikan untuk pembangunan dan/atau
pemeliharaan jalan serta peningkatan moda dan sarana
transportasi umum.

(21 Hasil penerimaan Pajak Rokok sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (2) huruf b dialokasikan paling sedikit
507o (lima puluh persen) untuk mendanai pelayanan
kesehatan untuk masyarakat dan penegakan hukum oleh
aparat yang berwenang.

BAB III
RE.TRIBUSI DAERAH

Bagral Kesatu
Jenis Retribusi

Pasal 5 1

(U Jenis Retribusi terdiri atas:
a. Retribusi Jasa Umum;
b. Retribusi Jasa Usaha; dan
c. Retribusi Perizinan Tertentu.

(21 Objek Retribusi merupakan pelayanan jasa dan dan/atau
pemberian izin tertentu kepada orang pribadi atau Badan
oleh Pemerintah Daerah.

(3) Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) yaitu pelayalan jasa dan/atau perizinan
yang dilakukan oleh Pemerintah, badan usaha milik
negzrra, badan usaha milik Daerah, dan pihak swasta.

(4) Wajib Retribusi meliputi orang pribadi atau Badan yang
menggunakan/menikmati pelayanan barang, jasa,
dan/ atau periainan.

(5) Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (41

wajib membayar atas layanal yang digunakan / dinikmati.

Besaran Retribusi
perkalian antara
Retribusi.

Pasal 52
yang terutang dihitung

tingkat penggunaan jasa
berdasarkan

dengan tarif

Pasal 53
Tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 52 merupakan jumlah penggunaan jasa yang
dijadikan dasar alokasi beban biaya yang dipikul Pemerintah
Daerah untuk penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

Pasal 54 . .. .. I 20
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Pasal 54
(1) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52

merupakan nilai rupiah yang ditetapkan untuk
menghitung besarnya Retribusi yang terutang.

(21 Dalam hal tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dinyatakan dalam satuan mata uang selain
rupiah, pembayaran Retribusi dimaksud tetap harus
dilakukan dalam satuan mata uang rupiah dengan
menggunaan kurs pada saat terutang yang ditetapkan
oleh menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan bidalg keuangal untuk kepentingan
perpajakan.

(3) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat ditentukan seragam atau bervariasi menurut
golongan sesuai dengan prinsip dan sasaran penetapan
tarif Retribusi.

Bagian Kedua
Retribusi Jasa Umum

Pasal 55
(1) Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa

Umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1)
huruf a meliputi:
a. Pelayanan Kesehatan; dan
b. pelayanankebersihan.

(21 Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah
berdasarkan kewenangan Daerah sebagaimana diatur
dalam ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (21

termasuk pelayanan yang diberikan oleh BLUD.
{4} Dalam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek atas

pelayanan yang diberikan oleh BLUD sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), penyesuaian detail rincian objek
diatur dalam Peraturan Gubernur sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(5) Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam
Peraturan Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dilaksanakan dengan ketentuan:
a. tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan yang lebih tinggi;
b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan
c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

(6) Peraturan Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
disampaikan kepada Menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan bidang keuangan negara, menteri
yang menyelenggarakan urusarl pemerintahan dalam
negeri, dan DPRPT paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak
Peraturan Gubernur ditetapkan.

Pasal 56...../21
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Pasal 56
(1) Subjek Retribusi Jasa Umurn merupakan orang pribadi

atau Badan yang menggunakan atau menikmati
pelayanan Jasa Umum.

(21 Wajib Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi
atau Badan yang menurut peraturan perundang-
undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran
Retribusi atas pelayanan Jasa Umum.

Pasal 57
Pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55
ayat (1) huruf a merupakan pelayanan kesehatan di balai
pengobatan, rumah sakit, dan tempat pelayanan kesehatal
lainnya yang sejenis yang dimiliki dan/ atau dikelola oleh
Pemerintah Daerah, kecuali pelayanan administrasi.

Pasal 58
(1) Pelayanan kebersihan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 55 ayat (l) huruf b merupakan pelayanan
kebersihan yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Daerah, meliputi:
a. pengangkutan sampah dari sumbernya dan/atau

lokasi pembuangan sementara ke lokasi
pembuangan akhir sampah atau pengolahan atau
pemusnahan akhir sampah; dan

b. penyediaan lokasi pembuangan atau pengolahan
atau pemusnahan akhir sampah.

(21 Dikecualikan dari pelayanan kebersihan sebagaimana
dimaksud pada ayat (l) yaitu pelayanan kebersihan jalan
umum, taman, tempat ibadah, sosial.

Pasa] 59
Tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal
53 atas pelayanan Jasa Umum ditetapkan dengan ketentuan:
a. pelayanan kesehatan diukur berdasarkan jenis layanan,

frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu layanan; dan
b. pelayanan kebersihan diukur berdasarkan jenis layalan,

frekuensi layanan, volume dan/atau jenis sampah atau
limbah.

Pasal 60
(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa

Umum ditetapkan dengan memperhatikan biaya
penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan
masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas pengendalian
atas pelayanan tersebut.

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
biaya operasional dan pemeliharaan, biaya bunga, dan
biaya modal.

(3) Dalam hal penetapan tarif hanya memperhatikan biaya
penyediaan jasa, penetapan tarif hanya untuk menutup
sebagian biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (21.

(41 Prinsip..... 122
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(4) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa
Umum yang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
mengenai BLUD.

Pasal 61
(1) Besaran Retribusi Jasa Umum yang terutang dihitung

dengan cara mengalikan tingkat penggunaan jasa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 dengal tarif
Retribusi Jasa Umum.

(21 Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Umum
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peratural Daerah Provinsi ini.

Bagian Ketiga
Retribusi Jasa Usaha

Pasal 62
(1) Jenis penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa yang

merupakan objek Retribusi Jasa Usaha sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) huruf b meliputi:
a. penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar

grosir, pertokoax, dan tempat kegiatan usaha
lainnya;

b. penyediaan tempat khusus parkir di luar badal
jalan;

c. penyediaan tempat penginapan/pesanggahan /vila;
d. pelayanan jasa kepelabuhanan;
e. pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga;
f. pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan

menggunakan kendaraan di air;
g. penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah;

dan
h. pemanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu

penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi
perangkat Daerah dan/atau optimalisasi aset Daerah
dengal tidak mengubah status kepemilikan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

{21 Penyediaan atau pelayanan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disediakan atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah berdasarkan jasa atau pelayanan yang diberikan
dan kewenangan Daerah sebagaimana diatur dalam
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (21

termasuk pelayanan yang diberikan oleh BLUD.
(4) Dalam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek atas

pelayanan yang diberikan oleh BLUD sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), penyesuaian detail rincian objek
diatur dalam Peraturan Gubernur sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(5) Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam
Peraturan Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) dilaksanakan dengan ketentuan:

a. tidak...../23
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a. tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang lebih tinggi;

b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan
c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

(6) Peraturan Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
disampaikan kepada Menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan bidang keuangan negara, Menteri
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam
negeri, dan DPRPT paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak
Peraturan Gubernur ditetapkan.

Pasal 63
(1) Subjek Retribusi Jasa Usaha merupakar orang pribadi

atau Badan yang menggunakan/menikmati pelayanan
Jasa Usaha.

(21 Wajib Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi
atau Badan yang menurut ketentuan peraturan
perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan
pembayaran Retribusi atas pelayanan Jasa Usaha.

Pasal 64
Penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir,
pertokoan, dan tempat kegiatan usaha lainnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 62 ayat (1) huruf a merupakan
penyediaan tempat kegiatan usaha berupa fasilitas pasar
grosir dan fasilitas pasar atau pertokoan yang dikontrakkan,
serta tempat kegiatan usaha lainnya yang disediakan atau
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 65
Penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 ayat (1) huruf b
merupakan penyediaan tempat khusus parkir di luar badan
jalan yang disediakan, dimiliki dan/atau dikelola oleh
Pemerintah Daerah.

Pasal 66
Penyediaan tempat penginapan/ pesanggrahan/vila
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 ayat (1) huruf c
merupakan penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/
vila yang disediakan, dimiiiki, dan/ atau dikelola oleh
Pemerintah Daerah.

Pasal 67
Pelayanan jasa kepelabuhanan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 62 ayat (1) huruf d merupakan pelayanan
kepelabuhanan pada pelabuhan yang disediakan, dimiliki,
dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 68...../24
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Pasa1 68
Pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 ayat (1) huruf e
merupakan pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan
olahraga yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh
Pemerintah Daerah.

Pasal 69
Pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan
menggunakan kendaraan di air sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 62 ayat (1) huruf f merupakan pelayanan penyeberangan
orang atau barang dengan menggunakan kendaraan di air
yang disediaftan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah
Daerah.

Pasal 70
Penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 ayat (1) huruf g
merupakan penjualan hasil produksi usaha Daerah oleh
Pemerintah Daerah.

Pasal 7l
(1) Pemanfaatan aset Daerah yang ddak mengganggu

penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi perangkat
Daerah dan/ atau optimalisasi aset Daerah dengan tidak
mengubah status kepemilikan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 62 ayat (1) huruf h termasuk pemanfaatan
barang milik Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan mengenai pengelolaan barang milik
Daerah.

(21 Bentuk pemanfaatan barang milik Daerah dan tata cara
penghitungan besaran tarif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat ditetapkan dengan Peraturan Gubernur
untuk pemanfaatan barang milik Daerah berupa:
a. sewa yang masa sewanya lebih dari 1 (satu) tahun;
b. kerja sama pemanfaatan;
c. bangun guna serah atau bangun serah guna; atau
d. kerja sama penyediaan infrastruktur.

(3) Penetapan Peraturan Gubernur sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dapat dilakukan untuk setiap pelaksanaan
pemanfaatan barang milik Daerah.

(4) Tata cara penghitungan besaran tarif pemanfaatan
barang milik Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

ditetapkan dengan ketentuan :

a. besaran tarif sewa barang milik Daerah dihitung
berdasarkan formula tarif sewa yang merupakan
perkalian antara tarif pokok sewa dan faktor
penyesuai sewa;

b. besaran..... / 25
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b. besaran penerimaan Daerah yang harus disetorkan
selama jangk" waktu kerja sarna pemanfaatan yang
merupakan hasil kerja sama pemanfaatan barang
milik Daerah dalam rangka penyediaan infrastruktur
terdiri atas kontribusi tetap dan pembagian
keuntungan ditetapkan oleh tim berdasarkan hasil
perhitungan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan;

c. besaran pendapatan Daerah yang merupakan hasil
bangun guna serah/bangun serah guna berupa
kontribusi tahunan dihitung oleh tim yang dibentuk
oleh Gubernur sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

d. besaran pendapatan Daerah dari kerja sama
penyediaan infrastruktur berupa pembagian atas
kelebihal keuntungan yang diperoleh dari yang
ditentukan pada saat perjanjian dimulai dihitung
berdasarkan hasil kajian oleh tim kerja sama
pemanfaatan infrastruktur sesuai ketentuan
peraturan perundalg-undangan.

(5) Bentuk pemanfaatan barang milik Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan dengan ketentuan:
a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan yang lebih tinggi;
b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan
c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

(6) Pelaksanaan pemanfaatan barang milik Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang
mengatur mengenai pengelolaan barang milik Daerah.

Pasal 72
Tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 53 atas pelayanan Jasa Usaha ditetapkan dengal
ketentuan:
a. penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir,

pertokoan, dan tempat kegiatan usaha lainnya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 ayat (1) huruf a
diukur berdasarkan lokasi, luas, dan jenis fasilitas pasar
grosir, pertokoan, dan tempat kegiatan usaha lainnya;

b. penyediaan tempat khusus parkir di luar badan j alan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 ayat (1) huruf b
diukur berdasarkan jenis kendaraan, frekuensi layanan,
dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas tempat
khusus parkir di luar badan jalan;

c. penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/vila
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 ayat (1) huruf c
diukur berdasarkan jenis fasilitas, lokasi, frekuensi
layanan, dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas
tempat penginapan/pesanggrahan/vila;

d. pelayanan.....l26
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pelayanan jasa kepelabuhanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 62 ayat (1) huruf d diukur
berdasarkan frekuensi layanan, jangka waktu pemakaian
fasilitas kepelabuhalan, jenis layanan, dan/atau volume
penggunaan layanan;
pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 ayat (1) huruf e
diukur berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi layanan,
dan/ atau jangka waktu pemakaian fasilitas tempat
rekreasi, pariwisata, dan olahraga;
pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan
menggunakan kendaraan di air sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 62 ayal (1) huruf f diukur berdasarkan jenis
fasilitas, frekuensi layanal, jangka waktu dan/atau jarak
tempuh pemakaian fasilitas penyeberangan di air;
penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasa-l 62 ayat (1) huruf g
diukur berdasarkan jenis dan/atau volume produksi
usaha Daerah; dan
pemanfaatal aset Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 62 ayat (f) huruf h diukur berdasarkan jenis
layanan, frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu
pemakaian aset Daerah.

Pasal 73
(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa

Usaha ditujukan untuk memperoleh keuntungan yang
layak.

(21 Keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) merupakan keuntungan yang diperoleh apabila
pelayanan Jasa Usaha tersebut dilakukan secara efisien
dan berorientasi pada harga pasar.

(3) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa
Usaha yang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
mengatur mengenai BLUD.

Pasal 74
(1) Besaral Retribusi Jasa Usaha yang terutang dihitung

dengan cara mengalikan tingkat penggunaan jasa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 72 dengan tarif
Retribusi Jasa Usaha.

(21 Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Usaha
tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah Provinsi ini.

Bagian Keempat
Retribusi P ertg,inan Tertentu

Pasal 75
Jenis pelayanan pemberian iztn yang merupakan objek
Retribusi Perizinan Tertentu sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 51 ayat (1) huruf c, meliputi:

e

f

h

a. penggunaan.....l27
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a. penggunaan TKA; dan
b. pengelolaan pertambangan rakyat.

Pasal 76
(1) Subjek Retribusi Perizinan Tertentu merupakan orang

pribadi atau Badan yang menggunakan/menikmati
pemberian Perizinan Tertentu.

(21 Wajib Retribusi Perizinan Tertentu merupakan orang
pribadi atau Badan yErng menurlrt ketentuan peratura-n
perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan
pembayaran Retribusi atas pemberian Perlzinan Tertentu.

PasalTT
(1) Pelayanan penggunaan TKA sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 75 huruf a merupakan pelayanan
Pengesahan RPTKA perpanjangan sesuai wilayah kerja
TKA sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai Penggunaan Tenaga Kerja Asing.

(21 Dikecualikan dari pengenaan Retribusi atas pelayanan
sebagaimara dimaksud pada ayat (i) meliputi
penggunaan TKA oleh instansi Pemerintah, perwakilan
negara asing, badan internasional, lembaga sosial,
lembaga keagamaan, dan jabatan tertentu di lembaga
pendidikan.

Pasal 78
(1) Pelayanal pengelolaan pertambangan rakyat

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 75 huruf b
merupakan pelayanan pembinaan dan pengawasan
kepada pemegang izin pertambangan rakyat oleh
Pemerintah Daerah dalam rangka menjalankan delegasi
kewenangan Pemerintah di bidang pertambangan mineral
dan batubara sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(21 Pelayanan pengelolaan pertambangan rakyat
sebagaimana dimaksud pada ayat (f ) diberikan kepada:
a. orzrng perseorangan yang menrpakan penduduk

setempat; atau
b. koperasi yang anggotanya merupakan penduduk

setempat.

Pasal 80...../28

Pasal 79
Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan Tertentu
ditetapkan dengan ketentuan:
a. pelayanan penggunaan TKA diukur berdasarkan

frekuensi penyediaal layanan dan/atau jangka waktu
layanan; dan

b. pelayanan pengelolaan pertambangan ralryat diukur
berdasarkan jenis pelayanan, frekuensi pelayanan, atau
formula yang mencerminkan biaya penyelenggaraan
penyediaan layanan.
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Pasal 80
(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif

Retribusi Pertzinan Tertentu didasarkan pada tujuan
untuk menutup sgfagran biaya penyelenggaraan
pemberian izin yang bersangkutan.

(21 Biaya penyelenggaraan pemberian izin sebagaimana
dimaksud pada ayat (l) meliputi biaya penerbitan
dokumen izin, pengawasan, penegakan hukum,
penatausahaan, dan biaya dampak negatif dari pemberian
izin tersebut.

(3) Pelayanan Pengesahan RPIKA perpanjangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1), biaya
penyelenggaraan pemberian izin memperhatikan rincian
layartan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan mengenai Penggunaan Tenaga Kerja Asing.

(4) Pelayanan pengelolaal pertambangan rakyat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat (f), biaya
pengelolaan pertambangan ralryat memperhatikan
rincian layanan sebagaimana diatur dalam ketentuan
peraturan perundalg-undangan pada kementerian di
bidang energi dan sumber daya mineral.

Pasa-l 81
(1) Besaran Retribusi Perizinan Tertentu yang terutang

dihitung dengan cara mengalikan tingkat penggunaall
jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 79 dengan tarif
Retribusi Perizinan Tertentu.

(21 Retribusi atas pelayanan Pengesahan RPTKA
perpanjangan dibayarkan dengan mata uang rupiah
berdasarkan nilai kurs yang berlaku saat diterbitkan
SKRD.

(3) Retribusi atas pelayanan Pengesahan RPTKA
perpanjangan sebagaimana dimaksud pada ayat (21

dilakukan pembayaran di muka saat mengurus Retribusi
atas pelayanan Pengesahan RPIKA perparljangan.

(4) Besaran Tarif Retribusi atas pelayanan pemberian Izin
pertambangan ralqFat ditetapkan berdasarkan biaya
pengelolaan pertambangan rakyat mengacu pada
peraturan perundang-undangan di bidang energi dan
sumber daya mineral.

(5) Struktur dan besaran tarif Retribusi Perizinan Tertentu
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah Provinsi ini.

Bagian Kelima
Peninjauan Tarif Retribusi

Pasal 82
(1) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61

ayat (21, Pasal 74 ayat (2), dan Pasal 81 ayat (5) ditinjau
kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

(2) Peninjauan..... / 29
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(21 Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan dengan memperhatikan indeks harga
dan perkembangan perekonomian, tanpa melakukan
penambahan objek Retribusi.

(3) Ketentuan lebih lanjut tentang peninjauan tarif Retribusi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengal
Peraturan Gubernur.

(4) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) khusus layalan penggunaan TKA berdasarkal
tarif yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah
mengenai jenis dan tarif atas jenis penerimaan negara
bukan pajak yang berlaku pada kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
ketenagakerjaan.

Bagran Keenam
Pemanfaatan Penerimaan Retribusi

Pasal 83
(1) Pemanfaatan penerimaan masing-masing jenis Retribusi

digunakan untuk mendanai kegiatan yang berkaitan
langsung dengan upaya peningkatan kualitas
penyelenggaraan pelayanan yang bersangkutan.

(21 Pemanfaatan penerimaan Retribusi yang dipungut dan
dikelola oleh BLUD dapat langsung digunakan untuk
mendanai penyelenggaraan pelayanan BLUD sesuai
dengan ketentual peraturan perundang- undalgan
mengenai Badan Layanan Umum Daerah.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pemanfaatan
penerimaal Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diatur dengan Peraturan Gubernur.

BAB IV
TATA CARA PEMUNGUTAN PAJAK DAN RETRIBUSI

Pasal 84
(1) Dokumen yang digunakan sebagai dasar Pemungutan

jenis Pajak yang dipungut berdasarkan penetapan
Gubernur merupakan SKPD atau dokumen lain yang
dipersamakan, baik berbentuk dokumen cetak maupun
dokumen elelrtronik,

(21 Dokumen yang digunakan sebagai dasar Pemungutan
jenis Pajak yang dipungut berdasarkan perhitungan
sendiri oleh Wajib Pajak merupatan SPTPD.

(3) Dokumen SPIPD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
wajib diisi dengan benar dan lengkap serta disampaikan
oleh Wajib Pajak kepada Pemerintah Daerah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(41 Besaran Retribusi terutang ditetapkan dengan SKRD atau
dokumen lain yang dipersamakan, baik berbentuk
dokumen cetat maupun dokumen elektronik.

(5) Dokumen...../30
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(5) Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) dapat berupa karcis, kupon, kartu
langganan, surat perjanjian, dan surat pemberitahuaa
pembayaran dari aplikasi pelayanan atau aplikasi
perizinan elektronik.

Pasal 85
(U Wajib Pajak untuk jenis Pajak yang dipungut berdasarkan

penghitungal sendiri oleh Wajib Pajak w4iib mengisi
SPTPD.

(21 Pelaporan SPTPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan setiap masa Pajak.

(3) Wajib Pajak yang tidak melaksanatan kewajiban
pelaporan SPTPD dikenakan sanksi administratif berupa
denda.

(41 Sanksi administratif berupa denda sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) ditetapkan dengan STPD sebesar
Rp100.000,00 (seratus ribu rupiah) untuk setiap SPTPD.

(5) Sanksi administratif berupa denda sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) tidak dikenakan jika Wajib Pajak
mengalami Keadaan Kahar.

(6) Kriteria Keadaan Kahar sebagaimana dimaksud pada ayat
(5), berupa:
a, bencana alam;
b. kebakaran;
c. kerusuhan massal atau huru-hara; dan/ atau
d. wabah penyakit.

Pasal 86
(1) Pemungutan Pqjak dan Retribusi dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan umum dan tata cara Pemungutan
Pajak dan Retribusi.

(21 Ketentuan umum dan tata cara Pemungutan Pajak
dan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:
a. pendaftaran dan pendataan;
b. penetapan besaran Pajak dan Retribusi terutang;
c. pembayaran dan penyetoran;
d. pelaporan;
e. pengurangan, pembetulan, dan pembatalan

ketetapan;
f. Pemeriksaan Pajak;
g. penagihan Pajak dan Retribusi;
h. keberatan;
i. gugatan;
j. penghapusan piutang Pajak dan Retribusi oleh

Gubernur; dan
k. pengaturan lain yang berkaitan dengan tata cara

Pemungutan Pajak dan Retribusi.

(3) Ketentuan ..... I 31
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(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara Pemungutan
Pajak dan Retribusi sebagairnana dimal<sud pada ayat (2)
diatur dengan Peraturan Gubernur yang berpedoman
pada ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

BAB V
PENGURANGAN, KERINGANAN, PEMBEBASAN,

PENGHAPUSAN ATAU PENUNDAAN ATAS
POKOK PAJAK DAN RRTRIBUSI

Bagian Kesatu
Insentif Fiskal Pajak dan Retribusi bagi Pelaku Usaha

Pasal 87
(l) Dalam mendukung kebijakan kemudahan berinvestasi,

Gubernur dapat memberikan insentif fiskal kepada pelaku
usaha di Daerah.

(21 Insentif frskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berupa pengurangan, keringanan, dan pembebasan atau
penghapusan atas pokok Pajak, pokok Retribusi,
dan/atau sanksi administratif.

(3) Insentif Iiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
diberikan atas permohonan Wajib Pajak dan/atau Wajib
Retribusi atau berdasarkan pertimbangan:
a. kemampuan membayar Wajib Pajak dan/ atau Wajib

Retribusi;
b. kondisi tertentu objek Pajak, seperti objek Pajak

terkena bencana alam, kebakaran, dan/ atau
penyebab lainnya yang terjadi bukan karena adanya
unsur kesengajaan yang dilakukan oleh Wajib Pajak
dan/atau pihak lain yang bertujuan untuk
menghindari pembayaral Paj ak;

c. untuk mendukung dan melindungi pelaku usaha
mikro dan ultra mikro;

d. untuk mendukung kebijakan Pemerintah Daerah
dalam mencapai program prioritas Daerah;
dan/atau

e. untuk mendukung kebijakan Pemerintah dalam
mencapai program prioritas nasional.

(4) Pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) merupakan kewenangan Gubernur sesuai dengan
kebijakan Daerah dalam pengelolaan keuangan Daerah.

(5) Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau
Wajib Retribusi sebagairnana dimal<sud pada ayat (3)
huruf a dan huruf b, dilakukan dengan memperhatikan
faktor:
a. kepatuhan pembayaran dan pelaporan Pajak oleh

Wajib Pajak selama 2 (dua) tahun terakhir;
b. kesinambungan usaha Wajib Pajak dan/atau Wajib

Retribusi;

c. kontribusi...../32
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c. kontribusi usaha dan pen€rnam€rn modal Wajib Pajak
dan/atau Wajib Retribusi terhadap perekonomian
Daerah dan lapangan kerja di Daerah yang
bersangkutan; dan/atau

d. faktor lain yang ditentukan oleh Gubernur.
(6) Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau

Wajib Retribusi pelaku usaha mikro dan ultra mikro
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c, dilakukan
sesuai dengan kriteria usaha mikro dan ultra mikro dalam
peraturan perundang-undangan di bidang usaha mikro,
kecil, menengah, dan koperasi.

(71 Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau
Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf d, disesuaikan dengan prioritas Daerah yang
tercantum dalam rencana pembangunan jangka
menengah Daerah.

(8) Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau
Wajib Retribusi sebagaimana dimalsud pada ayat (3)
huruf e dilakukan dalam rangka percepatan penyelesaian
proyek strategis nasional.

Pasal 88
(1) Pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 87 ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan Gubernur
dan diberitahukan kepada DPRPT.

(21 Pemberitahuan kepada DPRPT sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disertai dengan pertimbangan Gubernur
dalam memberikan insentif fiskal.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata
cara pemberian insentif fiskal diatur dengan Peraturan
Gubernur dengan berpedoman pada Peraturan
Pemerintah mengenai Pajak dan Retribusi.

Pasal 89
(1) Dalam hal pemberian insentif liskal sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 87 ayat (1) merupakan
permohonan Wajib Pajak dan/atau Wajib Retribusi, jika
diperlukan Gubernur atau Pejabat yang ditunjuk dapat
melakukan Pemeriksaan Pajak dan/ atau Retribusi untuk
tujuan lain.

(21 Pemeriksaan Pajak dan/ atau Retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk memastikan
bahwa wajib Pajak dan/atau Wajib Retribusi yang
mengajukan permohonan insentif fiskal berhak untuk
menerima insentif fiskal sesuai dengan pertimbangan dan
faktor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 87 ayat (3) dan
ayat (5).
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Bagian Kedua
Pemberian Keringanan, Pengurangan, dan Pembebasan

Pasal 9O
(1) Gubernur atau Pejabat yang ditunjuk dapat memberikan

keringanan, pengurangan, pembebasan, dan penundaan
pembayaran atas pokok dan/atau sanksi Pajak dan/atau
Retribusi dengan memperhatikan kondisi Wajib Pajak
atau Wajib Retribusi dan/ atau objek Pajak atau objek
Retribusi.

(21 Kondisi Wajib Pajak atau Wajib Retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berupa kemampuan membayar
Wajib Pajak atau Wajib Retribusi atau tingkat likuiditas
Wajib Pajak.

(3) Kondisi objek Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat berupa nilai objek Pajak sampai dengal batas
tertentu dan/atau objek Pajak yang terdampak bencana
alam, kebakaran, huru-hara, dan/ atau kerusuhan.

(41 Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata
cara pemberian keringanan, pengurangan, pembebasan,
dan penundaan pembayaran atas pokok Pajak atau pokok
Retribusi, dan/ atau sanksinya diatur dengan Peraturan
Gubernur.

Bagian Ketiga
Kemudahan Perpajakan Daerah

Pasal 91
(1) Gubemur dapat memberikan kemudahan perpajakan

Daerah kepada Wajib Pajak, berupa:
a. perpanjangan batas waktu pembayaran atau

pelaporan Pajak; dan/ atau
b. pemberian fasilitas angsuran atau penundaan

pembayaran Pajak Yang Terutang atau Utang Pajak.
(21 Perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan

Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
diberikan kepada Wajib Pajak yang mengalami Keadaan
Kahar sehingga Wajib Pajak tidak mampu memenuhi
kewajiban Pajak pada waktunya.

(3) Perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan
Pajak sebagaimana dimalsud pada ayat (1) huruf a dapat
diberikan Gubernur secara jabatan atau berdasarkan
permohonan Wajib Pajak yang ditetapkan dalam
Keputusan Gubernur.

(41 Pemberian fasilitas angsuran atau penundaan
pembayaran Pajak Yang Terutang atau Utang Pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan
dalam hal Wajib Pajak mengalami kesulitan likuiditas
atau Keadaan Kahar sehingga Wajib Pajak tidak mampu
memenuhi kewajiban pelunasan Pajak pada waktunya.

(5) Pemberian...../34
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(5) Pemberian fasilitas angsuran atau penundaan
pembayaran Pajak Yang Terutang atau utang Pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dapat diberikan
Gubernur berdasarkan permohonan Wajib Pajak yang
ditetapkan dalam Keputusan Gubernur.

(6) Dalam pemberian fasilitas €rngsurErn atau penundaal
pembayaran Pajak Yang Terutang sebagaimana dimaksud
pada ayat (4), Gubernur memperhatikan kepatuhan Wajib
Pajak dalam pembayaran Pajak selama 2 (dua) tahun
terakhir.

(71 Keputusan Gubernur atas permohonan Wajib Pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (5), dapat berupa:
a. menyetujui jumlah Eurgsuran Pajak dan/atau masa

angsuran atau lamanya penundaan sesuai dengan
permohonan Wajib Pajak;

b. menyetujui sebagian jumlah angsuran Pajak
dan/atau masa angsuran atau lamanya penundaan
yang dimohonkan Wajib Pajak; atau

c. menolak permohonan Wajib Pajak.
(8) Persetujuan atau persetujuan sebagian €rngsur€rn

atau penundaan sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
huruf a dan huruf b paling lama diberikan untuk jangka
waktu 24 (dua puluh empat) bulan.

(9) Pembayaran angsuran setiap masa angsuran dan
pembayaran Pajak yang ditunda disertai bunga sebesar
0,6% (nol koma enam persen) per bulan dari jumlah Pajak
yang masih harus dibayar, untuk j.ngka waktu paling
lalrra 24 (dua puluh empat) bulan serta bagian dari bulan
dihitung penuh 1 (satu) bulan.

(10) Keadaan Kahar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan
ayat (4) meliputi:
a. bencana alam;
b. kebakaran;
c. kerusuhan massal atau huru-hara; dan/atau
d. wabah penyakit.

(11) Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata
cara pemberian kemudahan perpajakan Daerah diatur
dalam Peraturan Gubernur.

Pasal 92
(1) Setiap pejabat dilarang memberitahukan kepada pihak

lain segala sesuatu yang diketahui atau diberitahukan
kepadanya oleh Wajib Pajak dalam rangka jabatan atau
pekerjaannya untuk menjalankan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang perpajakan Daerah.

(21 Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku
juga terhadap tenaga ahli yang ditunjuk oleh
Gubernur untuk membantu dalam pelaksanaan
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
perpqjakan Daerah.

BAB VI
KERAHASIAAN DATA WAJIB PAJAK

(3) Yang dikecualikar...../35



-35-

(3) Yang dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (2), meliputi:
a. pejabat dan/atau tenaga ahli yang bertindak sebagai

saksi atau ahli dalam sidang pengadilan; dan
b. pejabat dan/atau tenaga ahli yang ditetapkan oleh

Gubernur untuk memberikan keteralgan kepada
pejabat lembaga negara atau instansi Pemerintah
yang berwenang melakukan Pemeriksaan dalam
bidang Keuangan Daerah.

(41 Untuk kepentingan Daerah, Gubernur berwenang
memberikan izin tertulis kepada pejabat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan tenaga ahli sebagaimana
dimaksud pada ayat (21, agar memberikan keterangan,
memperlihatkan bukti tertulis dari atau tentang Wajib
Pajak kepada pihak yang ditunjuk.

(5) Untuk kepentingan Pemeriksaan di Pengadilan dalam
perkara pidana atau perdata, atas permintaan hakim
sesuai dengan hukum acara pidana dan hukum acara
perdata, Gubernur dapat memberikan izin tertulis kepada
pejabat sebagaimala dimaksud pada ayat (1), dan tenaga
ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (2), untuk
memberikan dan memperlihatkan bukti tertulis dan
keterangan Wajib Pajak yang ada padanya.

(6) Permintaan hakim sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) harus menyebutkan nama tersangka atau nama
tergugat, keterangan yang diminta, serta kaitan
antara perkara pidana atau perdata yang bersangkutan
dengan keterangan yang diminta.

BAB VII
INSENTIF PEMUNGUTAN PAJAK DAN RETRIBUSI

Pasal 93
(1) Instansi yang melaksanakan Pemungutan Pajak dan

Retribusi diberi insentif atas dasar pencapaian kine4'a
tertentu.

(21 Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan melalui anggaran pendapatan dan belanja
daerah.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian dan
pemanfaatan insentif sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diatur dengan Peraturan Gubernur dengan
berpedoman pada peraturan perundang-undangan.

BAB VIII
PEI{YIDIKAN

Pasal 94
(1) Pejabat pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan

Pemerintah Daerah diberi wewenang khusus sebagai
penyidik untuk melakukan penyidikan tindak pidana di
bidang perpajakan Daerah dan Retribusi, sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang mengenai Hukum
Acara Pidana.

(2) Penyidik...../36
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(21 Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
pejabat pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan
Pemerintah Daerah yang diangkat oleh pejabat yang
berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(3) Wewenang penyidik sebagaimana dimalsud pada ayat (1)
meliputi:
a. menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti

keterangan atau laporal berkenaan dengan tindak
pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi
agar keterangan atau laporan tersebut menjadi
lebih lengkap dan jelas;

b. meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan
mengenai oralg pribadi atau Badan tentang
kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan
dengan tindak pidana perpajakan Daerah dan
Retribusi;

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang
pribadi atau Badan sehubungan dengan tindak
pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi;

d. memeriksa buku, catatan, dan dokumen lain
berkenaan dengan tindak pidana di bidang
perpajakan Daerah dan Retribusi;

e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan
bahan bukti pembukuan, pencatatan, dan
dokumen lain, serta melakukan penyitaan terhadap
bahan bukti tersebut;

f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka
pelaksanaan tugas penyidikan tindak pidana di
bidang perpajakan Daerah dan Retribusi;

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang
meninggalkan ruangzrn atau tempat pada saat
Pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa
Identitas orang, benda, dan/atau dokumen yang
dibawa;

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak
pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi;

i. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan
diperiksa sebagai tersangka atau saksi;

j. menghentikanpenyidikan; dan/atau
k. melakukan tindakan lain yarrg perlu untuk

kelancaran penyidikan tindak pidana di bidang
perpajakan Daerah dan Retribusi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(4) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

memberitahukan dimulainya penyidikan dan
menyampaikan hasil penyidikannya kepada penuntut
umum melalui penyidik pejabat Polisi Negara Republik
Indonesia, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam
Peraturan Perundang-Undangan.

BAB LX,,,,,137
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BAB IX
SANKSI

Bagian Kesatu
Sanksi Pidana

Pasal 95
(1) Wajib Pajak yang karena kealpaannya tidak

memenuhi kewajiban perpajakan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 84 ayat (3), sehingga merugikan Keuangan
Daerah, dipidana dengan pidana kurungan atau pidana
denda sesuai dengan ketentuan Pasal 181 ayat (1)
Undang-Undalg Nomor 1 Tahun 2O22 tentarrg Hubungan
Keuanga-n antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah.

(2) Wajib Pajak yang dengan sengaja tidak memenuhi
kewajiban perpajakan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 84 ayat (3), sehingga merugikan Keuangan Daerah,
dipidana dengan pidana kurungan atau pidana denda
sesuai dengan ketentuan Pasal 181 ayat (21 Undang-
Undang Nomor I Tahurl 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah.

Pasal 96
Tindak pidana di bidang perpajakan Daerah tidak dapat
dituntut apabila telah melampaui jangka waktu 5 (lima) tahun
terhitung sejak saat Pajak terutang atau masa Pajak berakhir
atau bagian Tahun Pajak berakhir atau Tahun Pajak yang
bersangkutan berakhir.

Pasal 97
Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (5) sehingga
merugikan Keuangan Daerah, dipidana dengan pidana
kurungan atau pidana denda sesuai dengan ketentuan Pasal
183 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungal
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah.

Pasal 98
Pejabat atau tenaga ahli yang melanggar larangal
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 92 ayat (1) dan ayat (2\,
dipidana dengan pidana berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Bagian Kedua...../38
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Bagian Kedua
Sanksi Adminstratif

Pasal 100
(1) Dalam hal Wajib Pajak atau Wajib Retribusi tidak

memenuhi kewajibannya, dikenakan sanksi administratif
berupa bunga, denda, dan/atau kenaikan Pajak atau
Retribusi.

{2) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengenaan
sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diatur dalam Peraturan Gubernur berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 101
Pada saat Peraturan Daerah Provinsi ini berlaku:
a. terhadap hak dan kewajiban Wajib Pajak dan Wajib

Retribusi serta yang belum diselesaikan sebelum
Peraturan Daerah Provinsi ini diundangkan,
penyelesaiannya dilakukan berdasarkan peraturan
perundang-undangan di bidang Pajak dan Retribusi yang
ditetapkan sebelum berlakunya Peraturan Daerah
Provinsi ini;

b. seluruh penerimaan Pajak yang dipungut berdasarkan
Peraturan Gubernur Nomor 27 Tahun 2023 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Berita Daerah Provinsi
Papua Tengah Tahun 2023 Nomor 27) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Gubernur Nomor 50 Tahun
2024 ter.tang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Papua
Tengah Nomor 27 Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah (Berita Daerah Tabun 2024 Nomor 50)
dan belum dibagihasilkan, tetap dibagihasilkar
berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 37 Tahun 2023
tentang Tata Cara Penyaluran Bagi Hasil Pajak Daerah
Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten (Berita Daerah
Provinsi Papua Tengah Tahun 2023 Nomor 371 yang
ditetapkaa berdasarkan peraturan perundalg-undangan
di bidang pajak daerah dan retribusi daerah;

c. ketentuan mengenai pelaksanaan pemanfaatan Barang
Milik Daerah yang telah dilaksanakan berdasarkan
perjanjian masih tetap berlaku sampai berakhirnya masa
pe{anjian;

d. peraturan pelaksanaan mengenai Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah dinyatakan tetap berlaku sepanjang
belum diganti dan tidak bertentangan dengan ketentuan
da-lam Peraturan Daerah Provinsi ini.

BAB Xr...../39
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BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 102
Pada saat Peraturan Daerah Provinsi ini berlaku, Peraturan
Gubernur Nomor 27 Tahun 2023 tentang Pqiak Daerah dan
Retribusi Daerah (Berita Daerah Provinsi Papua Tengah Tahun
2023 Nomor 271 sebagdmana telah diubah dengan Peraturan
Gubemur Nomor 5O Tahun 2024 tenlang Perubahan Atas
Peraturan Gubernur Papua Tengah Nomor 27 Tall:un 2023
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Berita Daerah
Provinsi Papua Tengah Tahun 2024 Nomor 5O), dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 1O3
Peraturan pelaksanaan dari Peraturan Daerah Provinsi ini
ditetapkan paling lama I (satu| tahun sejak Peraturan Daerah
Provinsi ini diundangkan.

Pasal 104
Peraturan Daerah Provinsi ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap
pengundangan
penempatannya
Tengah.

orang mengetahuinya, memerintahkan
Peraturan Daerah Provinsi ini dengan
dalam L,embaran Daerah Provinsi Papua

Ditetapkan di Nabire
pada tanggal 2 Desember 2025

GI.JBERNUR PAPUA TENGAH,

CAP/TTD

MEKI NAWIPA

Diundangkan di Nabire
pada tanggal 2 Desember 2O25

PJ. SEKRE"TARIS DAERAH PAPUA TENGAH,

cAP/TTD

SILWANUS ADRI,AN SOEMOELE

LEMBARAN DAERAH PROVINSI PAPUA TENGAH TAHUN 2025 NOMOR 6

NOREG PERATURAN DAERAH PROVINSI PAPUA TENGAH: (6-244/20251

dengan aslinya
HUKUM,

I
o' +l

YULIUS MANURUNG, SH., M.H.
NIP 1 9760608200212 1002
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PENJELASAN ATAS
PERATURAN DAERAH PROVINSI PAPUA TENGAH

NOMOR 6 TAHUN 2025
TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

UMUM
Dalam rangka mengalokasikan sumber daya nasional secara lebih

efisien, Pemerintah memberikan kewenangan kepada Daerah untuk
memungut Pajak dan Retribusi dengan penguatan melalui
restrukturisasi jenis Pajak, pemberian sumber-sumber perpaj akan
Daerah yang baru, penyederhanaan jenis Retribusi, dan harmonisasi
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 tahl:lr 2022
tentang Cipta Keda menjadi Undang-Undang.

Restrukturisasi Pajak dilakukan melalui reklasifikasi 5 (lima) jenis
Pajak yang berbasis konsumsi menjadi satu jenis Pajak, yaitu PBJT. Hal
ini memiliki tujuan untuk (i) menyelaraskan Objek Pajak Antara pajak
pusat dan pajak daerah sehingga menghindari adanya duplikasi
pemungutan pajak; (ii) menyederhanakan administrasi perpajalan
sehingga manfaat yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan
biaya pemungutan; (iii) memudahkan pemantauan pemungutan Pajak
terintegrasi oleh Daerah; dan (iv) mempermudah masyarakat dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya, sekaligus mendukung
kemuda-han berusaha dengan adanya simplifrkasi administrasi
perpajakan. Selain integrasi pajak-pajak Daerah berbasis konsumsi,
PBJT mengatur perluasan Objek Pajak seperti atas parkir valet, objek
rekreasi, dan persewaan sarana dan prasarana olahraga (objek olahraga
permainan).

Pemerintah juga memberikan kewenangan pemungutan Opsen
Pajak antara level pemerintahan provinsi dalr kabupaten/kota, yaitu
PKB, BBNKB, dan Pajak MBLB. Opsen atas PKB dan BBNKB sejatinya
merupakan pengalihan dari bagi hasil pajak provinsi. Hal tersebut dapat
meningkatkan kemandirian Daerah tanpa menambah beban Wqiib
Pajak, karena penerimaan perpajakan akan dicatat sebagai PAD, serta
memberikal kepastian atas penerimaan Pajak dalt memberikan
keleluasan belanja atas penerimaan tersebut pada tiap-tiap level
pemerintahan dibandingkan dengan skema bagi hasil. Sementara itu,
penambahan Opsen Pajak MBLB untuk provinsi sebagai sumber
penerimaan baru diharapkan dapat memperkuat fungsi penerbitan izrn
dan pengawasan kegiatan pertambangan di Daerah. Ha-l ini akan
mendukung pengelolaan Keuangan Daerah yang lebih berkualitas
karena perencana€rn, penganggaran, dan realisasi APBD akan lebih
baik. Opsen Pajak juga mendorong peran Daerah untuk melakukan
ekstensifikasi perpajakan Daerah baik itu bagi pemerintah provinsi
maupun pemerintah kabupaten/kota.

Penyederhanaan Retribusi dilakukan melalui rasionalisasi jumlah
Retribusi. Retribusi diklasifikasikan dalam 3 (tiga) jenis, yaitu Retribusi
Jasa Umum, Retribusi Jasa Usaha, dan Retribusi Perizinan Tertentu.
Lebih lanjut, jumlah atas jenis Objek Retribusi disederhanakan dari 32
(tiga puluh dua) jenis menjadi 18 (delapan belas) jenis pelayanan.
Rasionalisasi tersebut memiliki tujuan agar Retribusi yalg alan
dipungut Pemerintah Daerah adalah Retribusi yang dapat dipungut
dengan efektif, serta dengan biaya pemungutan dan biaya kepatuhan
yang rendah. Selain itu, rasionalisasidimaksudkan untuk mengurangi
beban masyarakat dalam mengakses layanan dasar publik yang
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II.

menjadi kewajiban Pemerintah Daerah. Rasionalisasi juga sejalan
dengan implementasi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peratural Pemerintah Pengganti Undartg-Undang Nomor 2
tabun 2022 tentang Cipta Ke{a menjadi Undang-Undalg dalam rangka
mendorong kemudahan berusaha, iklim investasi yang kondusif, daya
saing Daerah, dan penciptaan lapangan kerja yang lebih luas.

Penyelarasan dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapal Peraturan Pemerintah Penggalti Undang-Undang
Nomor 2 tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
dilakukan melalui pemberian kewenangan kepada Pemerintah untuk
meninjau kembali tarif Pajak Daerah dalam rangka pemberian insentif
{iskal untuk mendorong perkembangan investasi di Daerah. Pemerintah
dapat menyesuaikan tarif Pajak dan Retribusi dengan penetapan tarif
yang berlaku secara nasional, serta melakukan pengawasan dan
eva-luasi terhadap Perda mengenai Pajak dan Retribusi yang
menghambat ekosistem investasi dan kemudahan dalam berusaha.

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1

Cukup jelas
Pasal 2

Cukup jelas
Pasal 3

Cukup jelas
Pasal 4

Ayat (l)
Cukup jelas

Ayat (21

Cukup jelas
Ayat (3) Huruf a

Cukup jelas
Hurufb

Cukup jelas
Huruf c

Cukup jelas
Hurufd

Culmp jelas
Huruf e

Berdasarkan perkiraan jumlah potensi objek pajak
kendaraan bermotor di air di Papua Tengah yang populasinya
sangat kecil, hasil pemungutannya tidak sebanding dengan
biaya operasional yang dibutuhkan, sehingga pajak
kendaraan bermotor di air dikecualikan.

Pasal 5
Ayat (1)

Badan yang dimaksud, termasuk Pemerintah dan TNI/Polri.
Ayat (21

Cukup jelas
Pasal 6

Cukup jelas
Pasal 7

Cukup jelas
Pasal 8

Cukup jelas
Pasal 9

Ayat (1)
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Cukup jelas
Ayat (2)

Yang dimaksud tedadi Keadaan Kahar meliputi:
a. bencana alam;
b. kebakaran; dan
c. kerusuhan massal atau huru-hara.

Ayat (3)
Cukup Jelas

Pasal 10
Ayat (1)

a. Yang dimaksud dengan "kepemilikan" adalah hubungan
hukum antara orang pribadi atau badan dengan
kendaraan bermotor yang namanya tercantum di dalam
bukti kepemilikan atau dokumen yang sah.

b. Yang dimaksud dengan "penguasaan" adalah
penggunaan dan/ atau penguasaan fisik kendaraan
bermotor oleh orang pribadi atau badan dengan bukti
penguasaan yarrg sah menurut ketentual perundang-
undangan.

Ayat (21

Cukup jelas
Pasal 11

Cukup jelas
Pasal 12

Cukup jelas
Pasal 13

Cukup jelas
Pasal 14

Cukup jelas
Pasal 15

Cukup jelas
Pasal 16

Ayat (1)
BBNKB hanya dikenakan terhadap penyerahan
pertama Kendaraan Bermotor, sedangkan penyerahan kedua
dal seterusnya atas Kendaraan Bermotor (kendaraan bekas)
tidak dikenakan BBNKB.

Ayat (2)
Cukup jelas

Pasal 17
Cukup jelas

Pasal 18
Cukup jelas

Pasal 19
Cukup jelas

Pasal 20
Cukup jelas

Pasal 21
Cukup jelas

Pasal 23
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan "kepemilikan" adalah hubungan hukum
antara orang pribadi atau badan dengan Alat Berat yang namarrya
tercantum di dalam buldi kepemilikan atau dokumen yang sah
meliputi invoice / faktur penjualan/ bukti jual beli kepemilikan.
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Yang dimaksud dengan "penguasaan" adalah penggunaan
dan/ atau penguasa€m fisik Alat Berat oleh orang pribadi atau
badan dengan bukti penguasaan yang sah menurut ketentuan
peraturan perundang-undangan meliputi kontrak sewa, perjanjian
sewa beli, dan sebagainYa.

Ayat (2)
Cukup jelas

Pasal 24
Cukup jelas

Pasal 25
Cukup jelas

Pasal 26
Cukup jelas

Pasal 27
Cukup jelas

Pasal 28
Cukup jelas

Pasal 29
Cukup jelas

Pasal 30
Ayat (1)

Yang dimaksud dengal Air Permukaan meliputi air Sungai, danau,
rawa, embung, waduk, telaga, dan mata air.

Ayat (21

Cukup jelas
Pasal 31

Cukup jelas
Pasal 32

Cukup jelas
Pasal 33

Cukup jelas
Pasal 34

Ayat (1)
Cukup jelas

Ayat (2)
Cukup jelas

Ayat (s)
Yang dimaksud dengan "wilayah daerah tempat air permukaan
berada" adalah wilayah dimana air permukaan diambil dan/atau
dimanfaatkan.
Contoh: Sebuah perusahaan, yang tempat kegiatan usahanya
berada di wilayah provinsi B, melakukan pengambilan dan
pemanfaatan air permukaan dari hulu sungai X. Hulu sungai X
sendiri berada di wilayah provinsi A dan hilirnya berada di wilayah
provinsi B. Atas pengambilan dan/atau pemanfaatan air
permukaan dari sungai X, maka yang berhak melakukan
pemungutan PAP adalah provinsi B.

Pasal 35
Cukup jelas

Pasal 36
Cukup jelas

Pasal 37
Cukup jelas

Pasal 38
Cukup jelas

Pasal 39
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Cukup jelas
Pasal 40

Cukup jelas
Pasal 41

Cukup jelas
Pasal 42

Cukup jelas
Pasal 43

Cukup jelas
Pasal 44

Ayat (1)
Contoh Penghitungan: Pada tanggal 13 Desember 2025, Wajib Pajak
A di Kabupaten X di wilayah Provinsi S melakukan pengambilan
MBLB dengan nilai jual hasil pengambilan MBLB tersebut sebesar
Rp 500 juta. Tarif Pajak MBLB dalam Perda PDRD Kabupaten X
sebesar 2O%, sedangkan tarif Opsen Pajak MBLB dalam Perda
PDRD Provinsi S sebesar 25%o. Maka dalam SPTPD Pajak MBLB
yang dilaporkan oleh Wajib Pajak A di Kabupaten X sebagai berikut:
Pajak MBLB terutang = 2OVo x Rp 500 juta : Rp 100 juta.
Opsen Pajak MBLB terutang = 25o/o x Rp 10O juta = Rp 25 juta.
Total Pajak MBLB dan Opsen Pajak MBLB terutang = Rp 125 juta.
Pajak MBLB menjadi penerimaan pemerintah daerah Kabupaten X,
sedangkan Opsen Pajak MBLB menjadi penerimaan pemerintah
daerah Provinsi S.

Ayat (21

Cukup jelas
Ayat (3)

Cukup jelas
Pasal 45

Ayat (1)
Pada prinsipnya saat terutangnya Pajak terjadi pada saat timbulnya
objek pajal< yang dapat dikenai Pajak. Namun, untuk kepentingan
administrasi perpajakan saat terutangnya pajak dapat terjadi pada:
a. suatu saat tertentu, misalnya untuk BBNKB;
b. akhir masa Pajak, misalnya untuk PBBKB; atau
c. suatu Tahun Pajak, misalnya untuk PKB.
Yang dimaksud dengan "syarat subjektif adalah persyaratan yang
sesuai dengan ketentuan mengenai sSubjek Pajak dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah.
Yang dimaksud dengan "syarat objektif adalah persyaratan yang
sesuai dengan ketentuan mengenai objek Pajak dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2O22 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah.

Ayat (21

Cukup jelas
Ayat (3)

Cukup jelas
Ayat (4)

Cukup jelas
Ayat (s)

Cukup jelas
Pasal 46

Cukup jelas
Pasal 47

Cukup jelas
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Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasa-l

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

48
Cukup jelas
49
Cukup jelas
50
Ayat (1)

Cukup jelas
Ayat (21

Kegiatan "penegakan hukum" paling sedikit berupa sosialisasi
ketentuan di bidang cukai hasil tembakau dan operasi
pemberantasan rokok ilegal. Sosialisasi ketentuan di bidang cukai
hasil tembakau dan operasi pemberantasan rokok ilegal dilakukan
sesuai dengan kewenangan pemerintah daerah dan dapat
disinergikan dengan Direl:torat Jenderal Bea dan Cukai.
Penggunaan hasil penerimaan Pajak Rokok untuk sosialisasi
ketentuan di bidang cukai hasil tembakau dan operasi
pemberaltasan rokok ilegal diprioritaskan apabila dana bagi hasil
cukai hasil tembakau tidak mencukupi untuk membiayai kegiatan
dimaksud.

51
Cukup jelas
52
Cukup jelas
53
Cukup jelas
54
Cukup jelas
55
Cukup jelas
56
Cukup jelas
57
Pelayanan administrasi yang dikecualikan meliputi pelayanan
pendaftaran, rekam medik, penerbitan surat-menJrurat, dan pelayalan
lainnya yang secara umum bersifat penatausahaan pelayanan kesehatan.
Pelayanan administrasi tidak dikenalan Retribusi.
58
Cukup jelas
59
Cukup jelas
60
Cukup jelas
61
Cukup jelas
62
Cukup jelas
63
Cukup jelas
64
Cukup jelas
65
Yang dimalsud dengan "tempat khusus parkir di luar badan jalan" adalah
tempat khusus parkir di luar ruang milik jalan.
Contoh : tempat khusus parkir di luar badan jalan yang disediakan,
dimiliki, dan/atau dikelola oleh pemerintah daerah; tempat parkir yalg
disediakan di Gedung atau bangunan yang dimiliki atau dikelola oleh
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Pasai

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

PasaI

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasal

Pasa,l

Pasal

Pasal

PasaI

pemerintah daerah, seperti pada rumah sakit, pasar, sarana rekreasi,
dan/atau sarana umum lainnya milik pemerintah daerah.
66
Contoh tempat penginapan/pesanggrahan/vila yang disediakan, dimiliki,
dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah, seperti asrama, hotel, atau
aula/ruangan yang dimiliki dan/ atau dikelola oleh Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), yang difungsikan sebagai tempat penginapan/
pesanggrahan/vila.
67
Cukup jelas
68
Cukup jelas
69
Cukup jelas
70
Cukup jelas
77
Cukup jelas
72
Cukup jelas
73
Cukup jelas
74
Cukup jelas
75
Cukup jelas
76
Cukup jelas
77
Ayat (1)

Cukup jelas
Ayat (21

Yang dimaksud dengan "jabatan tertentu" adalah Jabatan tertentu
di lembaga pendidikan berpedoman pada Peratural Menteri
yang bertanggungiawab di bidang ketenagakerjaan.

78
Ayat (1)

Yang dimaksud dengal "izin pertambalgan ralqyat" adalah izin
untuk melaksanakan usaha pertambangan dalam wilayah
pertambangan ra\rat dengan luas wilayah dan investasi terbatas.

Ayat (2)
Cukup jelas

79
Cukup jelas
80
Cukup jelas
81
Cukup jelas
82
Cukup jelas
83
Cukup jelas.
84
Cukup jelas
85
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Cukup jelas
Pasal 86

Cukup jelas
Pasal 87

Cukup jelas
Pasal 88

Cukup jelas.
Pasal 89

Cukup jelas
Pasal 90

Cukup jelas
Pasal 9l

Cukup jelas
Pasal 92

Cukup jelas
Pasal 93

Cukup jelas
Pasal 94

Cukup jelas
Pasa,l 95

Cukup jelas
Pasal 96

Cukup jelas
Pasal 97

Cukup jelas
Pasal 98

Cukup jelas
Pasal 99

Cukup jelas
Pasal 100

Cukup jelas
Pasal 10 I

Cukup jelas
Pasal 102

Cukup jelas
Pasal 103

Cukup jelas
Pasal 104

Cukup jelas



LAMPIRAN I
PERATURAN DAERAH PROVINSI PAPUA TENGAH
NOMOR 6 TAHUN 2025
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI JASA UMUM

NO OB.]EK TARIF SATUAN TARIF

1 2 3 4

Retribusi Pelayanan Kesehatan - Rumah
Sakit Umum Daerah Provinsi

1.1.1 Pemeriksaan dan Konsultasi
1.1.1.1 Konsultasi Dokter Umum - Rawat Darurat 50.000 Rp/Pemeriksaan
t.t.I.2 Konsultasi Dokter Umum - Rawat Jalan 54.OOO Rp/Pemeriksaan
1.1.1.3 Konsultasi Dokter Umum

(Jaga)
Rawat Inap 54.000 Rp/Pemeriksaan

1. 1. 1.4 Konsultasi Dokter Spesialis
Darurat (dalam jam kerja)

Rawat 75.OO0 Rp/Pemeriksaan

1. 1. 1.5 Konsultasi Dokter Spesialis
Darurat (luar iam keria)

Rawat 85.000 Rp/Pemeriksaan

1. 1. 1.6 Konsultasi Dokter Spesialis - Rawat Jalan 85.OOO Rp/Pemeriksaan
7.1.L.7 Konsultasi Dokter Spesialis - Rawat Inap

(Visite)
100.000 Rp/Pemeriksaar

1. 1. 1.8 Konsultasi Dokter Sub Spesialis - Rawat
Darurat (dalam jam kerja)

100.ooo Rp/Pemeriksaan

Konsultasi Dokter Sub Spesialis - Rawat
Darurat (luar jam kerja)

110.000 Rp/Pemeriksaan

1.1.1.10 Konsultasi Dokter Sub Spesialis - Rawat
Jalan

1i0.000 Rp/Pemeriksaal

1.1.1.11 Konsultasi Dokter Sub Spesialis - Rawat
Inap fVisite]

120.000 Rp/Pemeriksaan

t.t.7.1.2 Konsultasi Dokter Gigi - Rawat Jalan 54.000 Rp/Pemeriksaan
1.1.1.13 Konsultasi Psikologi Klinis 54.000 Rp/Pemeriksaan
1.1.1.14 Konsultasi Gizi 45.O00 Rp/Pemeriksaan

Instalasi Gawat Darurat
t.r.2.t Injeksi 20.o00 Rp/Tindalan
t.t.2.2 Inieksi TT 20.000 Rp/Tindakan
t.t.2.3 Klisma 20.oo0 Rp/Tindakan
t.t.2.4 Oksigen 1-3 liter/iam 20.000 Rp/Jam
t.t.2.5 Pasang Infus 20.000 Rp/Tindakan
r.t.2.6 Pemasangan Oropharingeal Gastric Tube 20.o00 Rp/Tindakan
L.I.2.7 Aff Kateter 25.OO0 Rp/Tindalan
t.t.2.8 Irigasi Telinga 2s.000 Rp/Tindakan
t.t.2.9 Wound Toilet Kecil 2s.000 Rp/Tindakan
1.1.2.10 Observasi <8.iam 30.oo0 Rp/Tindakan
t.t.2.tL Pasang Kateter Urine 30.o00 Rp/Tindakan
t.t.2.t2 Pasang Spalk 30.o00 Rp/Tindalan
t.t.2.t3 Pemasangan Nasopharingeal Gastric Tube 30.o00 Rp/Tindakan
t.t.2.t4 Cabut Jahitan 0- 10 Jahitan 35.OO0 Rp/Tindal<an
1. 1 .2. 15 Inhalasi 35.OO0 Rp/Tindakan

1.1

1.1.1.9

t.t.2



1.1.2.t6 loksigen 4-6 liter/jam 35.0001 Rp/Jam
]rl.2.l7 lHecting 1-5 Jahitan 40.0001 Rp/Tindakan
1.1.2.18 finrus rump 4o.o00l Rp/Hari
Ll.2.l9 llrigasi Mata 40.0O0l Rp/Tindakan
t.t.2.20 lsyringe eump 40.0001 Rp/Hari
1.1.2.21 ftoiletHidung 40.000{ Rp/Tindakan
1.1.2.22 fVisum Luar 40.0001 Rp/Tindakan
1 .1 .2.23 lCabut Jahitan > l0 Jahitan 40.0001 Rp/Tindakan
1.1.2.24 finsisi Cross 4o.oOO1 Rp/Tindakan
1.1.2.25 lMonitor 4o.00ol Rp/Hari
1.r.2.26 lexC 50.0001 Rp/Tinda]<an
1.1.2.27 lEkstraksiCorpusAlienum 50.00d Rp/Tindakan
1.1.2.28 lHecting >5 Jahitan 50.OO0l Rp/Tindakan
1.L.2.29 lObservasi >= 8 Jam 50.0001 Rp/Tindakan
I .l .2.3O fPemasalgan ialur instraosseseus 50.oo0l Rp/Tindatan
1.1.2.31 lSuction 50.0001 Rp/Tindakan
1.1 .2.32 [Wound Toilet Sedang SO.OOO| Rp/Tindakan
1.1.2.33 loksigen >7 liter liarn 60.000 Rp/Jam
1.I.2.34 lPasang Tampon Hidung 60.0001 Rp/Tindakan
1. 1.2.35 lPasang Tampon Telinga 60.0001 Rp/Tindakan
1.1.2.36 llntubasiEndotracheal 65.0ool Rp/Tindal<an
1.1.2.37 lKrikotiroidektomi 65.o0ol Rp/Tindakan
1 .l .2.38 [WT Combustio < 3Ooh 65.0001 Rp/Tindakan
1.1.2.39 lAspirasi Cairan 80.0001 Rp/Tindakan
1.1 .2.4O lEkstraksi Kuku 80.00ol Rp/Tindakan
1.1.2.41 lKumbah Lambung s0.oo0l Rp/Tindakan
1.1.2.42 fWound Toilet Besar s0.0001 Rp/Tindakan
lrl.2.43 [WT Combustio >307o 80.0o0l Rp/Tindakan
1.1.2.44 leunksi Vesica Urinaria 150.0001 Rp/Tindakan
I .1.2.45 lResusitasi 150.0001 Rp/Tindakan
L.1.2.46 loksigenl-3liter/hari 2o0.0od Rp/Hari
LI.2.47 lOksigen 4-6 \ter lhari 25o.oool Rp/Hari
L.1.2.48 fPasang Chest T\rbe 25o.0001 Rp/Tindakan
| .7 .2.49 lPunksi Pleura 300.0001 Rp/Tindakan
1.1.2.50 loksigen >Tliter llnali 300.0001 Rp/Tindakan
1. 1 .2.51 lPasang CVC 3o0.0001 Rp/Tindakan
1.1.2.52 fVena Secti 3oo.00ol Rp/Tindakan
1.1.2.53 lPasang CPAP 300.oool Rp/Tindakan
1.1.2.54 lPasangVentilator 500.0001 Rp/Tindakan
114l.r-.o nstalasi Rawat Jalan
1.1.3.1 hff Contact Lens 20.ood Rp/Tindakan
1.I.3.2 lEdukasi Kelompok per Orang 2o.0ool Rp/orang
1.1.3.3 [nieksi (ic, sc, iv, im) 20.0o0l Rp/Tindakan
1. 1.3.4 [njeksi TT 20.0001 Rp/Tindalan
1.1.3.5 fischiara Test 20.0001 Rp/Pemeriksaan
1. I .3.6 lKlisma 20.oool Rp/Tindakan
t.1.3.7 lMemorv/MMSE 2O.OOO| Rp/Pemeriksaan
1.1.3.8 luur 20.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.3.9 loksisen 1-3 liter/iam 2o.oo0l Rp/Jam
1 . 1 .3. 10 lPasang Infus 20.00ol Rp/Tindakan
1.1.3.11 Fatching 20.0001 Rp/Tindakan
1. 1.3. 12 [Pemasangan Oropharingeal Gastric Tube 20.0001 Rp/Tindakan
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1.1.3.13 Pemeriksaan Garpu Tala 20.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.3.14 Pemeriksaan Posture 20.00d Rp/Pemeriksian
1.1.3. i5 Penilaian MMT 20.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.3.16 ROM 20.0001 Rp/Pemeriksaan

2O.O00l Rp/Sesi
1.1.3.18 Vaksinasi Dasar 20.0001 Rp/Dosis
1. 1.3. 19 Aff Kateter 25.oOd Rp/Tindakan
1. 1 .3.20 Auditor Retraining 25.0001 Rp/Sesi
L.L.3.2L Ingatan Bahasa 25.0001 Rp/Sesi
1.t.3.22 Irigasi Telinga 25.oool Rp/Tindakan

25.OOO| Rp/Kunjungan
t.1.3.24 Sensor-Motory Retraining 2s.oool Rp/Sesi
1.1.3.25 Train The Brain 25.0001 Rp/Sesi
t.t.3.26 Visual Retraining 25.0001 Rp/Sesi
1.t.3.27 Wound Toilet Kecil 25.0001 Rp/Tindakan
1. 1.3.28 Aff Tampon Nasal 30.0001 Rp/Tindakan
1.t.3.29 Tes Daya Tahan / Kebugaran 30.o0ol Rp/Tindakan
i.1.3.30 Ekstraksi Clavus 30.o0ol Rp/Tindakan
1. 1 .3.31 Ekstraksi Corpus Alienum Palpebra 30.oo0l Rp/Tindakan

30.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.33 Ekstraksi Serumen 30.oo0l Rp/Tindakan
1.1.3.34 Fitting Bandange Lens (1 eye) 30.oo0l Rp/Tindalan
1.1.3.35 IVA Test 30.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.36 Kaustik Tenggorok 30.0ool Rp/Tindakan
1.1.3.37 Keseimbangan dan Koordinasi 30.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1.3.38 Observasi < 8 jam 30.0001 Rp/Tinda-kan
1.1.3.39 Pasang Kateter Urine 30.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.40 Pasang Spalk 30.00Ol Rp/Tindakan
1.1.3.41 Pedagogic 30.0001 Rp/Pemeriksaan
t.t.3.42 Pelatihan Posture 30.OO0l Rp/Tindakan
1.1.3.43 Pemasangan Nasopharingeal Gastric Tube 30.0001 Rp/Tinda,kan
t.I.3.44 Pernafasan dan Relaksasr 30.000 Rp/Tindakan
1.1.3.45 Probing 30.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.46 Refraksi Anak 30.o0ol Rp/Tindakan
t.t.3.47 Refraksi Dewasa 30.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.48 Terapi Keria 30.0001 Rp/Sesi
t.t.3.49 Terapi Wicara 30.0001 Rp/Sesi
1.1.3.50 Toilet Hidung 30.00d Rp/Tindakan
1 . 1 .3.51 Vitalisasi Otak (Ikhtisar) 30.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.52 Cabut Jahitan 0- 10 Jahitan 35.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.53 Inhalasi 35.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.54 Oksigen 4-6 liter /iam 35.0ool Rp/Jam
1 . 1 .3.55 Vaginal Hygiene 35.0001 Rp/Tindal<an
1.1.3.56 Esktraksi Corpus Alienum Kornea 40.0001 Rp/Tindakan
1 .1.3.57 Epilasi 40.o00l Rp/Tindakan
1.1.3.58 Hecting 1-5 40.oo0l Rp/Tindakan
1. 1 .3.59 Hecting Palpebra 40.0001 Rp/Tindakan
1. 1.3.60 Infus Pump 40.OOO| Rp/Hari
1.1.3.61 Irigasi Mata 40.oool Rp/Tindakan
1.t.3.62 Stimulasi - Terapi Behavior 40.oool Rp/Sesi
1.1.3.63 Stimulasi - Terapi Fisioterapi 40.O0Ol Rp/Sesi
1.t.3.64 Stimulasi - Terapi Occupational 40.00d Rp/Sesi

-3-

1. 1.3. 17 lSenam Hamil

1. 1.3.23 [Klinik Memori

1. 1 .3.32 lEkstraksi Kolesteatom
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1 . 1 .3.65 lStimulasi - Terapi Speech 4o.00d Rp/Sesi
1.1.3.66 Jsyringe Pump 40.0001 Rp/Hari
1.1.3.67 fioilet Hidung 40.00ol Rp/Tindakan
1.1.3.68 [Visum 40.0001 Rp/Tindakan
1. 1.3.69 lCabut Jahitan , tO :.tritan 45.O0Ol Rp/Tindakan
I . i.3.70 finsisi Cross 45.0001 Rp/Tindakan
f . i.3.71 lKaustik Telinga 45.000i Rp/Tindakan
r.r.3.72 frinait 45.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.73 lAff susuk KB 50.oo0l Rp/Tindakan
1.1.3.74 leaUy Cym 5O.0O0l Rp/Sesi
1. 1.3.75 lBaby Massage 50.Oool Rp/Tindakan
1.1.3.76 lBaby Spa 50.000i Rp/Tindakan
11.3.77 lBenda Asing Hidung Tanpa Anastesi 50.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.78 lBenda Asing Telinga Tanpa Anastesi 50.oo0l Rp/Tindakan
L.1.3.79 lchloretylspray 50.0001 Rp/Tindakan
1. 1.3.80 lnis uattpite Manuver 50.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.8 i lEkstraksi Corpus Alienum 50.OO0l Rp/Tindakan
1.1.3.82 lHecting > 5.iahitan 50.00ol Rp/Tindakan
1.1.3.83 llmobilisasi dengan Elastic Verban 50.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.84 lobservasi > 8 jam 50.0001 Rp/Tindakan
1. 1 .3.85 lPemasangan Jalur Intraosseseus 50.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.86 lSlit Lamp 50.0001 Rp/Tindalan
1.1.3.87 ls

h
nozelen/ Sensory-Integrasi, Stimulasi-
erapi

so.oool Rp/Sesi

1.1.3.88 lSuction 50.0001 Rp/Tindakan
1 . 1 .3.89 fWound Toilet Sedang 50.oo0l Rp/Tindakan
I . 1 .3.90 lDrainage Abses 55.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.91 lAkupuntur Penyakit 60.0001 Rp/Tindakan
1.1 .3.92 lAudiometri Nada Murni 60.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1 .3.93 leenda Asing Tenggorokan 60.0ool Rp/Tindakan
1.1.3.94 lEkstraksi Komedo 60.OOol Rp/Tinda-kan
1. 1 .3.95 lElectroakupunktur 60.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.96 fiacial 60.0001 Rp/Tindakan
1.7.3.97 llnfus Vitamin C per Kunjungan 60.0OOl Rp/Kunjungan
1.r.3.98 [xu. 60.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.99 lOksigen >7 liter/iatn 60.0001 Rp/Jam
1. 1.3. 100 lPasang Tampon Hidung 60.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.101 Fasang Tampon Telinga 60.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.102 leodofilin 60.0001 Rp/Tindakan
1 . 1 .3. 1 03 lintubasi Endotracheal 65.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.104 IWT Combustio <3OVo 65.0001 Rp/Tindakan
1. 1.3. 105 Endoskopi Hidung TO.OOOI Rp/Tindakan
1. 1.3. 106 pndoskopi Telinga 70.0001 Rp/Tindakan
1. 1.3. 107 lEndoskopi Tenggorok 70.oo0l Rp/Tindakan
1.1.3.108 lMantouxTest 70.0001 Rp/Tindakan
1. 1.3. 109 lParesencase/ Miringotomi 70.000 Rp/Tindalan
1. r.3.110 lAn rUO 75.0001 Rp/Tindakan
1. 1 .3. 1 1 1 lcek Permanen Pace Maker 75.0OOl Rp/Kuniungan
1. 1.3. 1 12 lAquapuktur 80.0001 Rp/Tindakan
1. 1.3.I 13 hspirasi Cairan 80.0ool Rp/Tindakan
1.1.3.114 lDebridement 80.0O0i Rp/Tindakan
1.I.3.115 lEkstraksi Kuku 80.oool Rp/Tindakan
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1.1.3.116 Elektrokauter 80.0ool Rp/Tindakan
1. 1.3. 1 17 Eustachius Tube Function 80.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.3.1 18 Injeksi Intra Artikuler s0.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.1 19 Kumbah Lambung 80.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.120 Pasang Implan s0.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.121 Pasang IUD 80.0001 Rp/Tindakan
t.t.3.t22 Refleks Akustik 80.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.3.123 Wound Toilet Besar 80.0001 Rp/Tindakan
t.t.3.t24 WT Combustio >3Ook 80.0001 Rp/Tindakan
1. 1.3. 125 Akupunktur Estetika loo.oool Rp/Tindakan
1.1.3.t26 Audiometri Tutur IOO.OOOI Rp/Pemeriksaan
t.t.3.t27 Insisi 100.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.128 Insisi Abses Peritonsil 1oo.000 Rp/Tinda-kan
t.L.3.t29 Pap Smear 100.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.130 Pasang susuk KB dengal alastesi lokal 100.0001 Rp/Tindakan
i.1.3.131 Peeling ioo.ood Rp/Tindalan
t.1.3.t32 Psikotest 100.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.3.133 Biopsi 120.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.134 Brand Daroft Manuver 120.0001 Rp/Tindakan
1. 1.3. 135 Laserpunktur 120.0001 Rp/Tindakan
1. 1.3. 136 Reposisi 120.0001 Rp/Tindal<an
1.1.3.137 Buka Gips Sesisi 125.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.138 Aff Implan 150.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.139 Insisi Hordoleum/ Chalazion/ Abses 150.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.140 MMPI 150.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.3.141 Punksi Asites l50.00ol Rp/Tindakan
t.L.3.L42 Punksi Pleura 150.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.143 Punksi Vesica Urinaria 150.o0ol Rp/Tindakan
1.1.3.144 Resusitasi 150.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.145 Sensory Aqustic Level 150.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.146 Buka Gips Sirkular 175.0001 Rp/Tinda,kan
t.L.3.147 Buka Gips Tabung 175.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.148 Oto Acustic Emission 175.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.149 cryo 1S0.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.150 Mikrodermabrasi 180.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.151 Pleurodesis 180.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.152 BERA tanpa sedasi 2o0.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.153 Biopsi Jarum Hams (PNAB) 2oo.oool Rp/Tindalan
1.1.3.154 Ekstirpasi 200.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.155 FNAB guided USG 200.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.156 Insisi Bartolin 200.0001 Rp/Tinda-kan
1.1.3.157 Pelayanan Hiperbarik per Pelayanan 200.OOO| Rp/Kuniunsan
1.1.3.158 Pungsi Asites/Pleura/ Vesica Guided USG 200.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.159 Akupunktur Tanam Benang 250.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.160 Eksisi 250.OoOl Rp/Tindakan
1.1.3.161 Ekstirpasi Fteryglum 250.0001 Rp/Tindakan
t.1.3.t62 Holter Monitoring 250.0001 Rp/Tindakan
1. 1.3. 163 Kauter Condyloma 250.0001 Rp/Tindakan
i.1.3.164 Pasang Chest Tube 250.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.165 Stress Echo Treadmill 250.oool Rp/Tindal<an
1.1.3.166 Tinitus Retaining Theraphy 250.000{ Rp/Tindakan
t.t.3.167 Pasang Gips Sesisi 300.000{ Rp/Tindakan
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1.1.3.168 lPasang Gips Sirkular 300.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.169 lPasans Gips Tabuns 300.0001 Rp/Tindakan
1.1.3.170 Fasans WSD 3oo,0ool Rp/Tindakan
1. 1.3. 171 lSirkumsisi 3oo.0OOi Rp/Tindalcan
1.1.3.172 lVena Secti 3oo.0ool Rp/Tindakan
1.1 .3.173 lCarotid Duplex Doppler 400.00d Rp/Tindakan
1.1.3.774 lDermaroller 400.000 Rp/Tindakan
1 . 1 .3. 175 Masektomi 4oo.oo0l Rp/Tindakan
1.1.3.176 lStress Echo Dobutamin (DSE) 5oO.00d Rp/Tindakan
I .l .3.177 [Vascular Tungkai Doppler 500.0001 Rp/Tindakan
1.1.3. 178 ll.aser IPL 700.0001 Rp/Tindakan
t.t.4 dakan G dan Mulut
t.1.4.1 lEkstraksi Gigi Sulung (Chlorethvl) 35.0001 Rp/Tindakan
1.1.4.2 lopen Bur 35.0001 Rp/Tindakan
1. 1.4.3 lBonekar Amalgam Filling 40.o00l Rp/Tindakan
1.1.4.4 lPenambalan Sementara 40.oool Rp/Tindakar
1.1.4.5 fferapi: Stomatitis, Ulkus 40.OOO| Rp/Kunjungan
1.t.4.6 lEkstraksi Gigi Sulung dengan Inieksi 50.0001 Rp/Tindakan
7.r.4.7 lcrinding 50.0001 Rp/Tindakan
1. 1.4.8 lkpas Bracket 75.0001 Rp/Tindakan
t.t.4.9 lPenambahan Open Coil 75.0001 Rp/Tindakan
1.1.4.1O lPengqantianWire 75.0001 Rp/Tindakan
1. 1 .4. 1 1 lActivier Ortho Removable 80.0001 Rp/Tindakan
1.1.4.12 lAmalgam Filling per Gigi 80.0001 Rp/Tindakan/ Gigi
1. 1.4. 13

l"
ementasi per Gigi so.oool Rp/Tindakan/

cisr
7.1 .4_14

l'"
tak per Rahang so.oool Rp/Tindakan/

Rahang
1.1.4.15 lc

I

omposite Filling per Gigi 80.o0ol Rp/Tindakan/
Giei

I .l .4.16 lDebridement Gigi s0.0o0l Rp/Tindakan
L1.4.17 lFlouridasi 80.O00l Rp/Tindakan
1.1.4.18 fnsisi Abses Intra Ora] 80.00ol Rp/Tindakan
1 . 1.4. 19

lo'
usal Adjusment Per Gigi so oool Rp/Tindakan/

ciSr
t.t.4.20

lORerculectomy 
Per Gigi 8o.o0ol Rp/Tindakan/

cisr
Ll .4.21 lOral Profilaksis 80.oo0{ Rp/Tindakan
1.t.4.22 tasang Pin Per Gigi 80.oool Rp/Tindakan/

Giei
1.1.4.23 lPenambalanComposite 80.0001 Rp/Tindakan
1.7.4.24 fPenambalanClasslonomer 8o.oool Rp/Tindakan
LL.4.25 lPerawatan Penyakit Mulut 80.O00l Rp/Tindakan
1 .7.4.26 lPerawatan Saluran Akar 80.0001 Rp/Tindakan
1.1.4.27 pit Dan Fissur Sealant 80.0001 Rp/Tindakan
I.1..4.28 ferapi: Temporo Mandibular Junction /

lKuniungan
so.oool Rp/Kunjungan

1.1 .4.29 hctivier Ortho Appliance 90.0OOI Rp/Tindakan
1.1.4.3O [Activier Ortho Dengan Penambahan Alat go.oool Rp/Tindakan
1. 1.4.31 lApeksifrkasi 90.oool Rp/Tindakan
1.1.4.32 lekstraksi Gigi Tetap 90.0001 Rp/Tindakan
1.1.4.33 ffuretase Gigi go.oool Rp/Tindakan
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t.t.4.34 Scalling Per Rahang eo.ool Rp/Tindakan/
Rahang

1. 1.4.35 Penggantian Bracket /pcs 100.0001 Rp/Tindakan
1.L.4.36 Gigi Tiruan Per Gigi l5o.oool Rp/Tindakan/

Gisr
t.L.4.37 Pengisian Saluran Akar (2 akar) 150.0001 Rp/Tindakan
1.1.4.38 Composite Crown 170.0001 Rp/Tindakan
1. 1.4.39 Tambah Gigi Berikutnya 170.o0ol Rp/Tindakan
t.1.4.40 Bleaching gigi non vital (per gigi) 200.0001 Rp/Giei
7.t.4.4t Core Build Up 200.0001 Rp/Tindakan
t.t.4.42 Ekstraksi Gigi Dengan Penlrrlit 200.0001 Rp/Tindakan
t.t.4.43 Insisi Abses Extra Oral 200.0001 Rp/Tindakan
r.t.4.44 Mahkota Sementara 200.0001 Rp/Tindakan
1.1.4.45 Reparasi Plat Ortho Dan Cetak 2o0.0001 Rp/Tindakan
r.1.4.46 Copping 250.0001 Rp/Tindakan
t.t.4.47 Gingivectomy Per Regio 2so.0ool Rp/Tindakan/

Regio
t.t.4.44 Labial Veneering Per Gigi 250.0001 Rp/Tindakan
t.r.4.49 Post Core 250.0001 Rp/Tindakan
1.1.4.50 Reline 250.0001 Rp/Tindakan
1. 1.4.51 Reparasi Dan Cetak 250.oool Rp/Tindakan
t.L.4.52 Alveolectomy 300.0001 Rp/Tindakan
1.1.4.53 Crown And Bridge Pfm Per Gigi 3oo.oool Rp/Tindalan/

Gigi
1.t.4.54 Frenektomy 30o.0ool Rp/Tindakan
1.1.4.55 Lingual Arct 30O.Oo0l Rp/Tindakan
1.1.4.56 Occlusal Splint Per Gigi 3oo.oo0l Rp/Tindakan/

Gigi
1.t.4.57 Palatal Arct 300.0001 Rp/Tindakan
1.1.4.58 Pengisian Saluran Akar 3o0.0001 Rp/Tindakan
1 1.4.59 Pengisian Saluran Akar Multiple (>3) 300.0001 Rp/Tindakan
1.1.4.60 Skin Prick Test 300.0001 Rp/Tindakan
t.t.4.6t Space Maintainer 300.0001 Rp/Tindakan
t.t.4.62 Bruxism 400.0001 Rp/Tindakan
t.t.4.63 Obturator Tanpa Gigi 40O.oool Rp/Tindakan
t.L.4.64 Plat Ortho Lepasan Per Rahang 400.0001 Rp/Tindakan/

Rahang
1.1.4.65 Rebase 4o0.0001 Rp/Tindakan
t.t.4.66 4so.o0ol Rp/Tindakan/

Gigi
t.t.4.67 Fiksasi Fraktur Rahang 450.0001 Rp/Tindakan
1.1.4.68 Free Gingival Graft 450.0001 Rp/Tindakan

450.0001 Rp/Tindakan
t.t.4.70 Porcelin Veneer (Facing) 450.0001 Rp/Tindalan
t.t.4.7 t Crown Metal 500.0001 Rp/Tindakan
1.t.4.72 Gigi Tiruan Flexi Soo.oool Rp/Tindakan
1.t.4.73 Gigi Tiruan Sebagian 5oo.oool Rp/Tindakan
t.t.4.74 Inlay/ Outlay 500.0001 Rp/Tindakan
r.I.4.75 Maryland Bridge Per Gigi s00.0001 Rp/Tindakan/

Gigr
t.1.4.76 Retainer ortho per Rahang Rp/Tindakan/

Rahang
soo.oool

leriaSe 
Work Dan Frecious Metal Per Gigi

1.1 .4.69 lPalatal Crib
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r.t.4.77 Odontectomy 80O.OOO| Rp/Tindakan
t.t.4.78 Crown Porcelin 1.300.0001 Rp/Tindakan
1.t.4.79 Gigi Tiruan Lengkap Logam 1 Elemen 1.300.000 Rp/Tindakan
1 . 1.4.80 Gigi Tiruan Logam 1.300.0001 Rp/Tindakan
1 . 1.4.8 1 Gigi Tiruan Penuh 1 Rahang 1.300.0001 Rp/Tindalan/

Rahang
r.r.4.82 Fixed Appliance Gigi Standar Per Rahang 2.3oo.oool Rp/Tindakan/

Rahang
1. 1 .4.83 Fixed Appliance Gigt Transparan Per

Rahang
2.3oo.oool Rp/Tindakan/

Rahalg
1.1.5 Kamar Rawat Inap
1. 1.5. 1 Kamar Kelas III 12o.o0ol Rp/Hari
1. 1.5.2 Kamar Kelas II 200.0001 Rp/Hari
1. 1.5.3 Kamar Kelas I 300.0001 Rp/Hari
1.1.5.4 Kamar VIP Soo.oool Rp/Hari
1.1.5.5 Kamar WIP 1.0o0.oool Rp/Hari
1.1.5.6 Kamar Bayi/Perawatan Bayi Sehat lo0.oool Rp/Hari
1.1.5.7 Kamar Perinatologi/ Perawatal Bayi Sakit 20o.0ool Rp/Hari
1.1.5.8 Kamar ICU/ ICCU 1.OO0.0OO| Rp/Hari
1.1.5.9 Kamar Intermediate/HCU 300.0001 Rp/Hari
1. 1.5. 10 Kamar NICU 8O0.00o1 Rp/Hari
1.1.5. 1 I Rawat Gabung 150.oool Rp/Hari

Tindakal Rawat Inap
1.1.6.1 Aff Infus 15.0001 Rp/Tindakan
1.t.6.2 Pemasangan Oropharingeal Gastric Tube 15.o0ol Rp/Tindakan
1. 1 .6.3 Aff Nasogastric tube 20.0001 Rp/Tindakan
t.t.6.4 Kasur Dekubitus 20.0001 Rp/Hari
1. 1.6.5 Klisma 20.ood Rp/Tindatcan
f . i.6.6 Oksigen 1-3 Liter 20.Ood Rp/Jam
t.t.6.7 Pasang Infus 20.0001 Rp/Tindakan
1,1.6.8 Aff Kateter 25.oo0l Rp/Tindal<an
1.1.6.9 Penis Hygiene 25.ooo1 Rp/Tindalan
1. 1.6. 10 Wound Toilet Kecil 25.0001 Rp/Tindakan
1. 1.6. 1 1 Aff Tampon Nasal 30.o0ol Rp/Tindakan
t.t.6.t2 Ekstraksi Corpus Alienum Palpebra 30.0ool Rp/Tindakan
1. 1.6. 13 Minimal Care 30.0001 Rp/Hari
1.1.6.14 Pasang Kateter Urine 30.o0ol Rp/Tindakan
1. 1.6. 15 Pasang Spalk 3o.0ool Rp/Tindakan
1.1.6.16 Pemasangan Nasopharingeal Gastric Tube 30.o00 Rp/Tindakan
I.1.6.t7 Cabut Jahitan 0- 10 Jahitan 35.0001 Rp/Tindakan
1.1.6.18 Inhalasi 35.oool Rp/Tindakan
1.1.6.19 Oksigen4-6Liter 35.oool Rp/Jam
r.r.6.20 Vaginal Hygiene 35.0001 Rp/Tindakan
t.t.6.21 Infus Pump 40.0001 Rp/Hari
t.r.6.22 Syringe Pump 40.0001 Rp/Hari
t.t.6.23 Cabut Jahitan > 10 Jahitan 45.oo0l Rp/Tindakan
t.1.6.24 lnieksi Intra Artikuler 45.000 Rp/Tindakan
r.1.6.25 Partial Care 45.0001 Rp/Hari
t.1.6.26 lmobilisasi Dengan Elastic Verbal 5O.0Ool Rp/Tindakan
t.t.6.27 Pemasangal jalur intraosseseus 50.oool Rp/Tindalan
t.t.6.28 Suction so.ood Rp/Tindakan
t.1.6.29 Wound Toilet Sedang 50.000 Rp/Tindakan

1. 1.6
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1.1.6.30 Drainage Abses 55.0001 Rp/Tindakan
I . l.6.31 Intubasi Endotracheal 65.00d Rp/Tindakan
t.t.6.32 WT Combustio < 30 o/o 65.000{ Rp/Tindakan
1 . 1.6.33 Aspirasi Cairan 80.0001 Rp/Tindakan
t.r.6.34 Debridement S0.0O0l Rp/Tindalan
1.1.6.35 Kumbah Lambung 80.0001 Rp/Tindakan
1 . 1.6.36 Pasang IUD 80.0001 Rp/Tindakan
t.t.6.37 Wound Toilet Besar S0.OOO| Rp/Tindakan

80.oool Rp/Tindakan
1.1.6.39 Aff WSD loO.0o0l Rp/Tindakan

100,0001 Rp/Tindakan
1 . 1 .6.41 Biopsi Jarum Halus (FNAB) i00.0ool Rp/Tindakan
r.1.6.42 Insisi 100.0001 Rp/Tindakan
1. I .6.43 Lumbal Pungsi l50.OOO| Rp/Tindakan
1.1.6.44 Punksi Asites l50.OOO| Rp/Tindalan
i. 1.6.45 Punksi Pleura 150.0001 Rp/Tindakan
t.t.6.46 Punksi Vesica Urinaria 150.0001 Rp/Tindakan
t.t.6.47 Resusitasi 150.oool Rp/Tindakan
1.1.6.48 Tindakan Pemasangan Transfusi 170.0001 Rp/Tindakan
L.t.6.49 Oto Acustic Emission 175.0001 Rp/Tindalan
1.1.6.50 Eksisi 180.0ool Rp/Tindal<an
1,1.6.51 Ekstirpasi 180.0001 Rp/Tindakan
1.1.6.52 Insisi Bartolin 2oo.0ool Rp/Tindakan
1.1.6.53 Oksigenl-3Liter 2o0.oool Rp/Hari
1.1.6.54 Oksigen 4 6 Liter 250.000 Rp/Hari
1.1.6.55 Oksigen > 7 Liter 300.0001 Rp/Hari
1.1.6.56 Pasang WSD 300.0001 Rp/Tindakan
t.r.6.57 Vena Secti 300.0001 Rp/Tindakan
t.t.7 Rawat Inap Isolasi dan Intensif

10.0001 Rp/Jam
t.t.7 .2 Oksigenl-3Liter/Jam 20.0001 Rp/Jam
1. 1 .7.3 Pemasangan Oropharingeal Gastric Tube 20.0001 Rp/Tindakan

25.0001 Rp/Hari
1.1.7.5 Oral Hygiene 25.0ool Rp/Hari
1.t.7.6 Perawatan Bayi Baru Lahir 25.0001 Rp/Tindakan
1.1.7 .7 Penis Hygiene 30.0001 Rp/Tindakan
1. 1.7.8 Oksigen 4-6 Liter 35.o0ol Rp/Jam
t.L.7 .9 Pasarg Infus 35.0001 Rp/Tindakan
1.1.7. 10 Pasang Kateter Urine 35.0001 Rp/Tindakan
1. 1.7. 1 1 Pemasangan Nasopharingeal Gastric Tube 35.oool Rp/Tindakan
t.t.7.t2 Single Nasal Pronge 35.0001 Rp/Tindakan
r.t.7 .L3 Surface Cooling 35.0001 Rp/Jam
L.r.7 .L4 Inhalasi 40.o00l Rp/Tindakan
1.1.7. 15 Vaprnal Hygiene 40.0001 Rp/Tindakan
t.t .7 .16 Monitor 45.0001 Rp/Hari
1.t.7 .t7 Pasang Inkubator Transport 45.oool Rp/Tindakan
1.1.7.18 Ekstubasi 50.o0ol Rp/Tindakan
t.L.7.r9 Infus Pump 50.0001 Rp/Hari
t.t.7.20 Suction 50.0ool Rp/Tindakan
L.t.7.2t Syringe Pump 50.oool Rp/Hari
t.t.7.22 Aff CPAP 60.0ool Rp/Tindakan
1.t.7.23 Oksigen >7 Liter 60.0001 Rp/Jam

1. 1.6.38 IWT Combustio > 30 7o

1.1.6.40 lArthrocentresis

1.1.7 .l ltuVarmer Blanket

lrl.7 .4 lKasur Dekubitus
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ftotal caE1.t.7.24 60.000l Rp/Hari
1.1.7 .25 llntubasi Endotracheal 70.0001 Rp/Tindakan
L.L.T .26 pemasangan jalur intraosseseui TO.OOO| Rp/Tindakan
t.t.7.27 lelue Ligfrt 75.0001 Rp/Hari

IWT Combustio < 3O o/oLL7.28 75.0001 Rp/Tindakan
1.1.7.29 IWT Combustio > 30 oh 85.0ool Rp/Tindakan
1.1.7.30 lAspirasi Cairan 90.0OOl Rp/Tindakan
1.1.7.31 pebridement 90.000 Rp/Tindakan
1.L.7.32 fiesusitasi 150.OOO| Rp/Tindakan
1. 1.7.33 lResusitasi Neonatus l50.OOO| Rp/Tindakan
1.L.7.34 [WarmerBlanket 150.000J Rp/Hari
1.1.7.35 ffindakanPemasanganTransfusi i70.0001 Rp/Tindakan
1.7.7.36 loksigen 1 - 3 Liter 200.0001 Rp/Hari
1.1.7.37 lPasangKateterUmbilikai 200.0001 Rp/Tindakan
1.1.7.38 Oksigen 4-6 Liter 250.0001 Rp/Hari
L.1.7.39 lOksigen >7 Liter 300.0001 Rp/Hari
1.1.7 .4O [Vena Secti 300.0001 Rp/Tindakan
l.l.7 .41 Fasa.rg Arteri Line 350.0001 Rp/Tindakan
| .1.7 .42 lPasang CPAP 350.0001 Rp/Tindakan
1.1.7.43 lCeee nari berikutnya 200.0001 Rp/Hari
t.L.7.44 Fasang CVP 350.0001 Rp/Tindakan
1.1.7.45 lPasang WSD 350.0001 Rp/Tindakan
| .l .7 .46 pasang Ventilator 500.0001 Rp/Tindakan
1 .1.7 .47 [Ventilator hari berikutnva 350.0001 Rp/Hari
1.1.8 rsalinan
1. 1.8. 1 llnspekulo 20.000 Rp/Tindakan
1.1.8.2 loksigen 1-3 Liter 20.o0ol Rp/Jam
1. 1.8.3 lPerawatan Tali Pusat 20.0001 Rp/Tindakan
1 . 1.8.4 [nduksi Dengan Folley Catether 30.0001 Rp/Tindakan
1.1.8.5 fPemeriksaan Air Ketuban 30.oool Rp/Tindakan
1.1.8.6 fVaginal Hygiene 30.ood Rp/Tindakan
1.1.8.7 loksigen 4 - 6 Liter 35.0001 Rp/Jam
1 . 1 .8.8 pouglas Pungsi 50.0001 Rp/Tindakan
1.1.8.9 loksisen >7 Liter 60.000l Rp/Jam
1. 1.8. iO [nduksi/ Akselerasi Persalinan 70.0001 Rp/Tindakan
1.1.8.11 ffirUo 80.0001 Rp/Tindakan
1.1.8.12 lPasang IUD 80.oool Rp/Tindakan
1.1.8. 13 fEksplorasi Placenta 100.0001 Rp/Tindalan
1.1.8.14 lKompresi Bimanual Eksternal l0o.oool Rp/Tindakan
1 . I .8. 15 lKompresi Bimanual internal lo0.Oool Rp/Tindakan
1. 1.8. 16 Doppler 150.0001 Rp/Tindakan
1. 1.8. 17 fForceps 150.0001 Rp/Tindakan
1. 1.8.18 [Vacuum 150.0001 Rp/Tindakan
l. I .8. 19 fiindakan Pemasangan Transfusi 170.oo0l Rp/Tindakan
I . 1.8.2o lHidrotubasi 200.0001 Rp/Tindakan
1.1.8.21 fnsisi Bartolin 200.000{ Rp/Tindakan
1.1.8.22 fKuret Dengan AVM 20O.0ool Rp/Tindakan
1.1.8.23 loksigen 1 - 3 Liter 20o.oool Rp/Hari
1.1.A.24 lPasang Laminaria 2oo.OOOI Rp/Tindakan
1.1.8.25 loksigen 4 - 6Liter 25o.0ool Rp/Hari
1.1.8.26 lHectingPerineum 270.oo0l Rp/Tindakan
l.l .8.27 lHecting Portio 3oo.0ool Rp/Tindakan
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1.1.8.28 Oksigen >7 Liler 3o0.oo0l Rp/Hari
t.t.8.29 Manual Placenta 400.0001 Rp/Tindakan
1.1.8.30 Manual Placenta dengan narkose 500.ooq Rp/Tindakan
1 . 1.8.31 Kauter Condyloma 750.0001 Rp/Tindakan

Circlage 850.0001 Rp/Tindakan
1.1.8.33 Kuretase 900.000{ Rp/Tindakan
1.1.8.34 Persalinan Normal 1.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.8.35 Persalinan Dengan Penyulit 1.350.0001 Rp/Tindakan

Persalinan Dengan Peny'ulit II 1.700.0001 Rp/Tindakan
1.1.8.37 Persalinan Dengan Penyulit III 2.100.0001 Rp/Tindakan
1.1.9 Haemodialisa
1.1.9.1 Aff Double Lumen 200.0001 Rp/Tindakan
t.t.9.2 Pasang Double Lumen 350.0001 Rp/Tindakan
1.1.9.3 Haemodialisa Re-Use 600.0001 Rp/Tindakan

Haemodialisa Soo.oool Rp/Tindakan
1.1.9.5 Haemodialisa Emergency 900.0001 Rp/Tindakan
1.1.10 Radiologi
1. 1. 10. 1 Dental 60.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.2 Abdomen Polos 9O.O00l Rp/Pemeriksaan
1.1.10.3 Ankle Joint 90.00d Rp/Pemeriksaan
1.1.10.4 Clavicula go.OOOl Rp/Pemeriksaan
1.1.10.5 Hip Joint 90.O0Ol Rp/Pemeriksaan
1.1.10.6 Humerus go.oool Rp/Pemeriksaan
1.1.10.7 Mandibula 90.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.8 Manus 90.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.9 Mastoid (Schuller) 90.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.10 Pedis gO.OOOl Rp/Pemeriksaan
1.1.10.11 Pelvis 90.OOO| Rp/Pemeriksaan
1.1.10.12 Scapula 90.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.13 Shoulder Joint 90.000] Rp/Pemeriksaan
1.1.10.14 Sinus Paranasal Water's-Lateral 90.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.15 Temporomaldibular Joint 90.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.16 Vertebrae Coccygeus gO.OOOl Rp/Pemeriksaan
1.1.10.17 Wrist Joint 9O.O00l Rp/Pemeriksaan
1.1. i0.18 Ankleioint AP-Lateral 100.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.19 Antebrachi AP-Lateral 1Oo.00Ol Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.20 Cruris AP-Lateral 100.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.21 Cubiti AP-Lateral 100.0001 Rp/Pemeriksaan
1.t.to.22 Femur AP-Lateral 10O.0OO| Rp/Pemeriksaan
1.1.10.23 Genu AP- Lateral 100.0001 Rp/Pemeriksaan
t.t.to.24 Humerus AP-Lateral 100.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.25 Malus AP-Oblique 100.OOOI Rp/Pemeriksaan
t.t.to.26 Nasal AP-Lateral 100.0001 Rp/Pemeriksaan
t.t.to.27 Pedis AP-Obligee 100.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1. r0.28 Thorax AP/ Lateral loo.oool Rp/Pemeriksaan
1.1.10.29 Thorax Top lordotic 100.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.30 Vertebrae Cervikal 2 Posisr 1O0.00O1 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.31 Wrist Joint AP-Lateral 10O.OOO| Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.32 Schedell AP-LateraI 1 lO.OOOI Rp/Pemeriksaan
1. i. 10.33 Vertebrae Lumbal 1 lO.OOOl Rp/ Pemeriksaan
1. 1.10.34 Vertebrae Lumbosacral 1 10.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1 . 10.35 Abdomen 2 Posisi 120.0001 Rp/Pemeriksaan

1.1.8.32

1.1.8.36

1.t.9.4
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1.1.10.36 Appedicogram 120.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.37 Cephalometri 120.0001 Rp/Pemeriksaan

Vertebrae Thoracal 120.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.39 Vertebrae Thoracolumbal 120.000{ Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.40 Babygram 14O.0O01 Rp/Pemeriksaan
1. 1 . 10.41 Abdomen 3 Posisi 15O.000i Rp/Pemeriksaan
t.t.Lo.42 Sinus Paranasalis 3 Posisi 15o.oo0l Rp/Pemeriksaan
1.1.10.43 Cephalometri 170.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.44 Panoramic 170.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.45 USG Abdomen 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.46 USG Buli Buli 2OO.Oo0l Rp/Pemeriksaan
t.1.1o.47 USG GiniaI 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.48 USG Kebidanan 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.49 USG Kepala Bayi 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10..50 USG Liver Dan Kandung Empedu 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.51 USG Mammae 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.52 USG Mata 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.53 USG Muskuloskeletal 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.54 USG Prostat 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.55 USG Testis 20O.00d Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.56 USG Thorax 200.OOOI Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.57 USG Thyroid 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.58 USG Vascular Dopler 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.59 Vertebrae Cervikal 4 Posisi 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.60 Oesofagograli 250.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.61 RPG 25O.0OO| Rp/Pemeriksaan
t.r.Lo.62 HSG 300.000{ Rp/Pemeriksaan
1.1.10.63 BNO/IVP 400.oool Rp/Pemeriksaan
1.1.10.64 Pembacaan Foto CT - Scan 600.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.65 CT-Scan Guide Non-Kontras 700.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.66 CT -Scan Brain Non- Kontras 750.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.67 CT Scan Extermitas Atas Non-Kontras 75O.OOO| Rp/Pemeriksaan

CT-Scan Temporal Non-Kontras 750.O0d Rp/Pemeriksaan
1.1.10.69 CT-Scan Vert. Cervical Non-Kontras 750.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1 . 10.70 CT Scan Extermitas Bawah Non- Kontras 800.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1 . 10.71 CT-Scan Leher Non-Kontras 800.0001 Rp/Pemeriksaan
t.t.to.72 CT-Scan Mastoid Non-Kontras 8oO.0O0l Rp/Pemeriksaan
1.1.10.73 CT-Scan Nasophan ng Non-Kontras 80O.OOOI Rp/Pemeriksaan
t.t.to.74 CT-Scan Orbita Non-Kontras 800.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.75 CT-Scan Sella T\rrsica Non-Kontras 8oo.o00l Rp/Pemeriksaan
t.t.10.76 CT-Scan Sinus Paranasal Non-Kontras 80O.O0d Rp/Pemeriksaan
l.l.to.77 CT- Scan Abdomen Atas Non-Kontras 950.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.78 CT-Scan Abdomen Bawah Non- Kontras 950.0001 Rp/Pemeriksaan
r.l.lo.79 CT-Scan Thorax Non-Kontras 950.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1 . 10.80 CT-Scan Vert. Lumbosacral Non Kontras 95O.0OO| Rp/Pemeriksaan
1.1.10.81 CT-Scan Vert. Tlioracal Non-Kontras 950.0OO1 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.82 CT-Scan Whole Abdomen Non-Kontras 1.5oo.0ool Rp/Pemeriksaan
1.1.10.83 CT- Scan Mastoid Kontras 1.5oO.0OOl Rp/Pemeriksaan
f . i. 10.84 CT- Scan Brain Kontras 1.500.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.85 CT-Scan Extermitas Atas Kontras 1.5OO.0OO| Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.86 CT-Scan Extermitas Bawah Kontras 1.500.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.87 CT-Scan l,eher Kontras 1.500.000J Rp/Pemeriksaan

1.1.10.38

1. 1 . 10.68
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i. 1. 10.88 CT-Scan Nasopharyng Kontras 1.50o.0o0 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.89 CT-Scan Orbita Kontras 1.500.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.90 CT-Scan Sella Tursica Kontras 1.500.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1.10.9 1 CT-Scan Sinus Paranasal Kontras 1.500.0001 Rp/Pemeriksaan
t.t.Lo.92 CT-Scan Tempora,l Kontras 1.500.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.93 CT-Scan Vert.Cervical Kontras 1.500.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.94 CT-Scan Abdomen Atas Kontras 1.750.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.95 CT-Scan Abdomen Bawah/ Pelvis Kontras 1.750.oo01 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.96 CT-Scan Thorax Kontras 1.750.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.97 CT-Scan Vert. Lumbosacral Kontras 1.750.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.10.98 CT-Scan Vert. Thoracal Kontras 1.750.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 10.99 CT-Scan Whole Abdomen Kontras 2.500.0001 Rp/Pemeriksaan

Tindakan CT-Scan Emergency 1,5 kali Total Tind
T-Scan Rutin

1.1.11 Laboratorium Klinik
1.1.11.1 Pemeriksaan cross

Silane)
check (Rujukan Uji lo.oool Rp/uji

t.t.tl.2 Eosinofrl ls.oool Rp/uji
1.1.11.3 Feses Rutin ls.oool Rp/uii
1.1.11.4 Filaria 1s.o00l Rp/uii
1.1.11.5 LED 1s.0001 Rp/uji
1.1.11.6 Retikuiosit ls.oool Rp/uii
1.1.11.7 Sediaan Jamur (KOH) 1s.0001 Rp/uii
1. 1. 1 1.8 Sedimen Urine ls.oool Rp/uji
1. 1. 1 1.9 Waktu Pembekuan ls.oool Rp/uii
1.1.11.10 Waktu Perdarahan 1s.0o0l Rp/uji
1.1.11.11 Glukosa 2 Jam PP 2s.0o0l Rp/uji
7.1..17.12 Glukosa Puasa 2s.oooi Rp/uii
1.1.11.13 Glukosa Sewalrtu 2s.0001 Rp/u.ii
1.1.11.14 Golongan Darah+Rhesus 2s.oool Rp/uji
1.1.11.15 Beta hCG Urine 30.0ool Rp/uji
1.1.11.16 Sediaan BTA MH 3o.oool Rp/uii
1.1.11.17 SGOT 3o.oool Rp/uii
1.1.11.18 SGPT 30.0001 Rp/uii
1.1.11.19 Sputum BTA 3X 30.0001 Rp/uji
1.1.11.20 Urine Lengkap so.oool Rp/uji
t.t.1t.21 Albumin 3s.0o0l Rp/uii
1.t.lt.22 Asam Urat 3s.0001 Rp/uji
1.1.11.23 Asam Urat U rine 24 Jam ss.oool Rp/uji
L.L.r1.24 Biliribin Indirect 3s.ood Rp/uii
1. 1. 1 1.25 Bilirubin Direct 3s.0001 Rp/uji
1.t.t7.26 Bilirubin Total 3s.Oool Rp/uji
1.7.t7.27 Globulin 3s.0001 Rp/uji
1.1.11.28 Kolesterol Total 3s.000 Rp/uji
t.r.tt.29 Kreatinin 3s.0o0l Rp/uii
1. 1. 1 1.30 Kreatinin Urine 24 Jam 3s.0001 Rp/uji
1.1.11.31 Malaria 35.oool Rp/u.ii
1. 1. 1 1.32 Pewarnaan Gram 3s.00ol Rp/uii
1.1.11_33 Protein Total 35.oool Rp/uji
1.1.1 1.34 Trigliserida 3s.oool Rp/uii
1.1.11.35 Ureum 3s.o00l Rp/uii
1.1.11.36 Ureum Urine 24 Jam 3s.oool Rp/uji
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i.1.11.37 Darah Rutin (Hb+Ht+Iruko+Trombo) 4o.0o0l Rp/uji
1.1.11.38 Feses Lengkap 40.0001 Rp/uii
1. 1. 1 1.39 Alkali Fosfatase 4s.0001 Rp/uii
1. 1. 1 1.40 Calcium Tota,l 4s.0o0l Rp/uji
1. 1. 1 1.41 Gamma GT 4s.oool Rp/uii
1.1 .11.42 Magnesium 4s.0o0l Rp/uji
1.1.11.43 RPR 4s.0001 Rp/uii
1.1.11.44 Amphetamine s0.0o0l Rp/uii
1. 1. 1 1.45 ASTO s0.0001 Rp/uji
1. 1. 1 1.46 Benzodiazepin s0.0od Rp/uii
l.t.tl.47 Calcium Urine so.oool Rp/uii
1.1.i1.48 Darah Lengkap (Darah Rutin +

Jenis+ E+NER+LED)
Hitung so.oool Rp/uji

1. 1. 1 1.49 HDL so.oool Rp/uii
1.1.11_50 IT-Ratio so.000l Rp/uji
1.1.11.51 LDH so.oool Rp/uii
1.1.1 1_52 LDL so.oool Rp/uji
1.1.11.53 Magnesium Urine s0.o00l Rp/uii
1.1.11.54 Maril'uana so.oool Rp/uii
1.1.1 1.55 Morfin/ Opiat s0.0001 Rp/u.ii
1.1.11.56 Phospor so.oool Rp/uji
1.1.I 1.57 Phospor Urine so.oool Rp/uii
1.1.11.58 Rheumatoid Faktor s0.0001 Rp/uii
1.1.11.59 Tes Cepat Molekuler tanpa Cartridge

(subsidi / hibah)
s0.oo0l Rp/uji

1.1.11.60 TTGO s0.0o0l Rp/uji
1.1.1 1.61 VDRI, 5o.o0ol Rp/uii
1.r.t)..62 Widal 50.0ool Rp/uii
1. 1, 1 1.63 Bersihan Kreatinin Urine 24 Jam 60.0001 Rp/uji
1. 1. 1 1.64 CK-MB 7s.00ol Rp/uji
1.1.1 1.65 Gambaran Darah Tepi 7s.oool Rp/uii
1.1.11.66 Pemeriksaan Laboratorium Anti HCV Rapid

Test/RDT)
7s 0o0l Rp/Uji

l.t.tt.67 Amylase 80.0001 Rp/uji
1.1.1 1.68 Analisa Sperma 80.0001 Rp/uji
1.1.1 1.69 Chlorida 8O.O00l Rp/Uii
1.1.11.70 Kalium 8o.o0ol Rp/uji
1.1.11.71 Kolinesterase s0.0001 Rp/uji
1.t.tl.72 Leptospira lgM s0.0001 Rp/uji
1. 1. 1 1.73 Natrium 80.0001 Rp/uji
t.t.t1 .74 TPHA so.oool Rp/uji
1.1.11.75 APTT go.oooi Rp/u.ji
1.1.11.76 CRP e0.0001 Rp/uji
t.L.1r.77 PT eo.oool Rp/uji
1.1.11.78 Anti HBs 100.0001 Rp/uji
t.t.7t.79 Anti HCV (ELISA) 100.0001 Rp/uji
1.1.1 1.80 Elektrolit (Na, K, Cl) loo.oool Rp/uji
1.1.11.81 Fibrinogen loo.oool Rp/uii
1. 1. 1 1.82 HbsAg loo.oool Rp/uji
1. 1. 1 1.83 Sa-lmonella IgM Typhi (Tubex) 100.0001 Rp/uii
1.1.11.84 Serum Iron 1oo.00oJ Rp/uji
1.1.11.85 TIBC loo.oool Rp/uii
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1.1.11.86 firombin Time 100.0001 Rp/uji
1.1.11.87 lAsresasiTrombosit 120.0001 Rp/uii
l.I.l 1.88 hnatisa Gas Darah 120.0001 Rp/Uii
1.1.11.89 [o oimer 120.0001 Rp/Uji
1.1.11.90 luUsag (ELrSA) 12O.O0O| Rp/Uii
I .1 .l I .91 fnAikro Albumin Urin 24 Jam 120.0001 Rp/Uii
1.1.tl.92 l.r3 120.0001 Rp/Uji
f.i.11.93 lr+ 120.0001 Rp/uii
1.1,11.94 lrSn 120.0001 Rp/uii
1. 1. 1 1.9s lCo+ 130.0001 Rp/uji
1. 1. I 1.e6 lcoa 13O.OO0I Rp/Uii
1.1.11.97 hpp 140.0001 Rp/uji
1.1.1 1.98 lAnti HbsAg (ELTSA) 140.000 Rp/uji
1.1.11.99 hntiHIV 140.0001 Rp/uji
1.1.11.100 hpo B 140.0001 Rp/uji
1.1.1r.101 lCBn 140.0001 Rp/uji
1. 1.1 1.102 ICOpO 140.0001 Rp/Uji
1.1.11.103 lDenzue Antisen NSI 1s0.0001 Rp/uii
1.1.11.104 lDengue IeG IgM 1s0.0001 Rp/uji
1.1.11.105 hnalisaBatu 160.000| Rp/uji
1.1.11.106 lFeritin 160.000l Rp/uii
1.1.11.107 Fttatc 160.0001 Rp/uji
1.1.11.108 lPeroksidase 160.0001 Rp/uii
1.1.1 I .109 lenti ctvtv tgc 180.0001 Rp/uii
I . I .l 1 . I l0 hnti HIV 1-2 (ELISA) 180.0001 Rp/uji
1.1.11.1I1 lRntiUSV r tgC l8o.Ood Rp/uji
1.1.11.112 lenti Hsv t tgla 180.0001 Rp/uii
1.1.11.113 hnti HSV 2leG 18o.O0o{ Rp/Uii
1.1.11.114 lAnti HSV 2 IgM 180.0001 Rp/uji
1.1 .l 1.1 l5 lAnti Toksoplasma IgG (ELISA) 180.0001 Rp/uji
1.1.11.116 lAnti Toxoplasma IgM (Elisa) 18O.0OO| Rp/uji
1.1.11.117 hpoA 180.0001 Rp/Uji
1.1.11.118 JElektrolit Urine (Na,K,Cl) 180.0001 Rp/uji
1.1.11.119 fFreeT4 18O.OO0| Rp/Uli
1.1.11.120 [roponinT i8o.ooo1 Rp/uii
I .1.1 1. 121 lAnti Rubella IgG 200.0001 Rp/uii
l.l.ll.l22 [Anti R,rb.Ua tgu 200.000{ Rp/uji
1.1.11.123 ICRP Kuantitatif 20o.0ool Rp/uii
r.t.1t.124 hNn zx.ood Rp/uji
1 .l .1 1.125 lAnti CMV IgM zzS.oool Rp/uji
1.1.1 1.126 hntl Hnv tela 22s.0ool Rp/uji
@otar 22s.0001 Rp/uji
1.1.11.128 hndfelgGTiter 22s.OOOl Rp/uji
r.t.tt.t29 lrsn 22s.0ool Rp/uji
1l .1 t- 130 ltor, Icr (Amoeba) zzs.ood Rp/uji
1 . 1. 1 1. 131 [gE Total 22s.OOOl Rp/Uii
1.1.1r132 ILE zzs.oool Rp/uji

lMcA (p"yrd"r") 225.0001 Rp/uji
1.1.11.134 lProlactin 22s.ood Rp/uji
aa11l3s ls"drrr Btack B 22s.oool Rp/u1i
1.1.11.136 ilransferin 22s.OO0l Rp/Uji
1.1 .l 1.137 hnalisa HU 2so.0o0l Rp/uji

1. 1. 1 1. 133



1. 1. 1 I . 138 lenti as-oNe zso.oool Rp^lii
1.1.11.139 ta hCG Serum 2s0.0001 Rp/uii
1.1.11.140 alcium Ion 2so.oool Rp/u1i
1. 1. 1 1. 141 lcortisol 25O.oo0J Rp/un
I.L.tr.t42 tide 2so.oooi Rp/uii
1.1.11.143 stradiol 2so.0o0l Rp/un
L.1.11.144 lFaktorVIII 250.000J Rp^lji
1.1.11.145 a 2s0.0001 Rp/uii
1.1.11.146 steron 2s0.00o1 Rp/u1i
r.t.tr.t47 Jpse (total) 2so.ood Rtuii
1. 1. 1 1. 148 almonella I hi 2s0.0001 Rp/uji
1.1.11.149 es Cepat Molekuler dengan Cartrid

,H atitis
2so.ooo[ Rp/uji

1.1.11.1sO1estosteron 2s0.o001 Rp/u1i
1.1.11.151 3 Kom lemen 3OO.00O[ Rp/Uji
1.1.11.152 lC+ Xomplemen 3oo.o00l Rp/uii
1.1.11.153 lca l5-3 ( ) 300.000i Rp/uji
1 i.11.154 omb Test 300.0001 Rp/uii
1.1.11.155 lcyt "z i-{ (Paru} 3OO.0OO| Rp/Uii
1.1.11.156 fiKultur MO + ResiJtensi Anaerob 3O0.00o1 Rp/uii
1.1.11.1s7 hCe reC ss0.0001 Rp/uii
1.1.11.158 hCe Ie[,I 3s0.o0ol Rp/uii
1.1.11.159 lCa-125 (Ovarium) 3s0.0001 Rp/uii
1.1.1 1.160 lca-19-9 (PankreaiJ 3so.oool Rp/uji
1.1.11.161 ftes EID RNA DNA 4O0.OOol Rp/uii
f .i.11.162 lAsam Folat 4s0.0001 Rp/uji
1.1.11.163 Ea72a(Lambung) 4so.0o0l Rp/uii
1.1.1 1.164 lProtein C 500.0001 Rp/uii
1.1.11. 165 lProtein S s00.000i Rp/uji
1. i. 1 1. 166 lMeasles IgG 7OO.0O0i Rp/uii
l1.l)..167 lMeasleslgM 7oo.oo0l Rp/uii
I .1.1 I .168 fVirat Loaa 1HrV1 1.000.0001 Rp/Uji
1.1.11.169 [Western Blood 1.000.0001 Rp/uii
t.1.t2 torium Patolo Anatomi
i.1.12.1 lPulasan Khusus: BTA, H.folori 5o.O0ol Rp/Pemeriksaan
7.1.12.2 lserviks/Vasina/Sputumlx 100.0001 Rp/Pemeriksaan
t. 1. 12.3 lBilasan Bronkus 250.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.12.4 lCairanPleura 250.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.12.s lrNee 250.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1 .12.6 lSeri*s Thin Prep 250.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.12.7 lSikatan Bronkus 25O.O0O| Rp/Pemeriksaan
1.1.12.8 lsputum 3x 25O.00O1 Rp/Pemeriksaan
1.1.12.9 lurine 2SO.OOOJ Rp/Pemeriksaan
1.1.12.10 lBiopsi/Jaringan

lKuret,KGB, Kulit)
Kecil (Apendiks, 3so.oo1 Rp/Pemeriksaan

1.1.12.11 lrrven ginaaf<an oleh DSPA) 350.0001 Rp/Pemeriksaan
r.l.t2.t2 lUaringan Besar (Mastektomi,Histerektomi,

lUsus)
soo.oool Rp/Pemeriksaan

1.1.12.13 llmunohistokimia 800.0001 Rp/Pemeriksaan
l.l.l2.L4 lPotong Beku I.OOO.OOOI Rp/Pemeriksaan
1.1.12.15 fimuhistokimia 1.5OO.OOO| Rp/Pemeriksaan
1.1.13 ank Darah
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1. 1. 13. 1 Biaya Darah Titip 30.0001 Rp/Kantong
r.t.13.2 Ice Packed 30.000 Rp/Paket
1. 1. 13.3 Pemeriksaan Golongan Darah Metode Slide 30.0ool Rp/Tindat<a-n
1. 1. 13.4 Cool Box Lengkap 5o.o00{ Rp/Set
1.1.13.5 Biaya Cross Match 70.o00l Rp/Tindakan
1. 1. 13.6 Pemeriksaan

Tabung
Golongan Darah Metode To.oool Rp/Tindakan

1. 1. 13.7 Sel Panei Kecil untuk Skrining Antibodi 90.o0ol Rp/Tinda]<an
1. 1. 13.8 Fresh Frozen Plasma (FFP) 25O.O0OI Rp/Kantong
1.1.13.9 Packed Red Blood Cell (PRC) 250.0001 Rp/Kantong
1.1.13.10 Trombocyt Concentrate (TC) 250.0001 Rp/Kantong
1.1.13.11 Wash Eritrocyt (WE) 250.0001 Rp/Kantong
1. 1. 13. 12 Whole Blood [WB) 25O.OOOI Rp/Kantong
1.1.13.13 Pemeriksaan Rhesus Tlping 350.0o0 Rp/Tindalan
1.1.13.14 Pemeriksaan Comb Test 400.0001 Rp/Tindakan
1. 1. 13. 15 Pemeriksaan Incompatible 400.0001 Rp/Tindakan
1.1.13.16 Sel Panel Besar untuk Identilikasi Antibodi 550.0001 Rp/Tindakan
1. 1. 13. 17 Sel Panel Lengkap yaitu Sel Panel Besar

dan Kecil
6oo.oool Rp/Tindakan

1.1.13.18 Darah NAT s00.0001 Rp/Tindakan
1. 1. 14 Kamar Operasi
1.1.14.1 Operasi Kecil 2.000.0001 Rp/Tindakan
t.L.14.2 Operasi Aulvulsi Pterygium 2.000.0001 Rp/Tindakan
1. 1 . 14.3 Operasi Eksisi Granulasi Telinga 2.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.4 Operasi Sirkumsisi 2.ooo.oool Rp/Tindakan
1.1.14.5 Operasi Sedang 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.6 Operasi Abses Submandibula 3.000.0001 Rp/Tindakan
t.1.74.7 Operasi Adheliolisis 3.00O.oool Rp/Tindakan
1.1.14.8 Operasi Aff Implan 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.9 Operasi Alveolectomy 3.000.0001 Rp/Tindatan
1.1.14.10 Operasi Anoplastik 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.11 Operasi Antrostomi Unilateral 3.000.0001 Rp/Tindakan
t.t.t4.t2 Operasi Biopsi Dalam Tubuh (Berbagai

Jenis)
3.0oo.oool Rp/Tindakan

1. 1. 14. 13 Operasi Biopsi Saraf Kutaneus/ Otot 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.14 Operasi Blok Saraf Tepi 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.15 Operasi Dilatasi dan Kuretase untuk Biopsi 3.00o.oOol Rp/Tindakan
1. 1. 14. 16 Operasi Drainase (Insisi Abses Ekstra Oral) 3.000.000{ Rp/Tindakan
t.t.t4.t7 Operasi Drainase Abses Pada Otot 3.000.0001 Rp/Tindakan
1. 1. 14. 18 Operasi Duktus Thwoglosus Simple 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.19 Operasi Eksisi Arthoplasti Sendi Kecil 3.000.0001 Rp/Tindakan
t.t.74.20 Operasi Eksisi Dengan Penyulit 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.21. Operasi Eksisi FAM 3.00o.oool Rp/Tindakan
1.t.t4.22 Operasi Eksisi Fibroma 3.000.0001 Rp/Tindalan
t.r.14.23 Operasi Eksisi Ginekomasti 3.000.00d Rp/Tindalan
t.t.t4.24 Operasi Eksisi Hemangioma 3.000.00d Rp/Tindakan
r.t.14.25 Operasi Eksisi Mamae Aberans 3.000.0001 Rp/Tindakan
t.1.t4.26 Operasi Eksisi T\rmor < 1 cm Konjungtiv

Lokal
3.ooo.oool Rp/Tindakan

L.L.t4.27 Operasi Eksisi T\rmor 1 cm Konjungtiva
Lokal

3.ooo.oool Rp/Tindakan
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t.1.74.28 lo
lc

perasi Eksplorasi
ervical/ Branchialis

Plexus 3.ooo.oo1 Rp/Tindakan

1.1.14.29 lOperasiEksplorasiVagina 3.o00.00oi Rp/Tindakan
1 . 1 . 14.30 lOperasi Ekstirpasi (Leher) 3.000.0001 Rp/Tindakan
1 . 1. 14.31 lOperasi Ekstirpasi Kista Bartholin 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.32 lOperasi Ekstirpasi Mioma Geburt 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.33 lOperasi Ekstraksi Gigi Darr Komplikasi 3.000.0001 Rp/Tindatcan
1.1.14.34 lOperasi Excochleatie & Ekstraksi Gigi 3.OOO.OOOI Rp/Tindakan
1.1.14.35 lOperasiFistulektomi 3.o0O.O0Ol Rp/Tindakan
1 . 1. 14.36 loperasi Ganglion 3.0oo.oool Rp/Tindakan
lrl.14.37 lOperasiGastrostomiPaliatif 3.000.0001 Rp/Tindakan
1. 1. 14.38 lOperasi Glosectomi 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.39 lOperasiHerniaUmbilicat 3.ooo.o0o1 Rp/Tindakan
1.1.14.40 loperasiHidrocelectomi 3.ooo.oool Rp/Tindakan
1.L.1.4.4L lOperasi Katarak SICS+IOL (ECCE) 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.74.42 lOperasi Keloid Multipel > 5 3.000.0001 Rp/Tindakan
11J443 lOperasiKonisasi 3.0oO.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.44 loperasi Koreksi Osteotomi Simpel 3.000.0001 Rp/Tindakan
1 . 1 . 14.45 loperasi Laparoscopy Diagnostic 3.00o.oool Rp/Tindakan
1.L.L4.46 lOperasi Lipoma > 3 3.O0o.0ool Rp/Tindakan
1.1.14.47 lOperasi Mc. Donald/ Shirodcar 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.48 lOperasi Odontektomi 2 Gisi 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.74.49 lOperasi Pasang Gips Telinga & Hidung 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.50 |Operasi Pengambilan Dislokasi IUD 3.0o0.0001 Rp/Tindakan
1. 1. 14.51 loperasi Penutupan Oaf 3.000.0001 Rp/Tindalan
1.1.14.52 lOperasiPerineum 3.o0o.0ool Rp/Tindalan
1.1.14.53 lOperasi Polip Rekti 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.1,4.54 loperasi Pungsi Cairan Otak 3.o0o.oool Rp/Tindakan
1.1.14.55 lOperasi Repair Otot 3.oo0.0001 Rp/Tindakan
1. 1.14.56 lOperasi Reparasi Burst Abdomen 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.57 lOperasiReplantasiGigi 3.000.0001 Rp/Tindalan
1. 1. 14.58 lOperasi Reposisi Uterus Pada Inversio Uteri 3.oo0.oo0l Rp/Tindakan
1.1.14.59 loperasi Reseksi Apex Gigi Belakang (> I

hk"')
3.ooo.oool Rp/Tindakan

1.1.14.60 lOperasiSirklase 3.000.0001 Rp/Tindakan
1. 1. 14.6 1 lOperasi Tonsilektomi tanpa Adenoidektomi 3.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.62 lOperasi Tubektomi Post Partum 3.00o.0001 Rp/Tindakan
r.t.14.63

lffffi"tr\rmor 
Lid Margin <1/3 Palpebra 3.ooo.oool Rp/Tindakan

t.t.14.64 lOperasi T\rmor Lid Margin >1/3 Palpebra
ll-okal

3.000.0o1 Rp/Tindakan

1.1.14.65 loperasi WSD Kasus Trauma 3.0oo.oool Rp/Tindakan
r.1.14.66 lOperasi Tonsilektomi

hdenoidektomi
dengarr 3.soo.o01 Rp/Tindakan

t.l.tc.6i ltperasi Bone Graft 4.000.0001 Rp/Tindakan
1. 1.14.68 lOperasi Eksisi + Graft 4.Ooo.oooJ Rp/Tindakan
l.l.14.69 lOperasiEksterna-l Drainage 4.ooo.ood Rp/Tindakan
I.l.l4.7O lOperasi Fiksasi Rahang 4.000.0001 Rp/Tindakan
| .1.14.7 | loperasi Kistektomy 4.oo0.oo0l Rp/Tindakan
1.1.14.72 loperasiNecrotomi/Debridement 4.o0o.o0ol Rp/Tindakan
1.1.14.73 loperasi Pungsi Kista Bedah Mulut 4.OO0.OOOI Rp/Tindakan
1.I.14.74 lOperasiSectioCaesarea 4.00o.0001 Rp/Tindakan
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1.1.14.75 lOperasiSequestrektomi 4.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.76 Operasi Eksisi Tumor Jaringan Lunak 4.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.1,4.77 |Operasi T\rmor Mammae 4.ooo.0o0l Rp/Tindakan
l.l.I4.7A lOperasiVaricocelektomi 4.0oo.0ool Rp/Tindakan
| .L .14.79 loperasi Besar 4.5oo.0ool Rp/Tindakan
1. 1. 14.80 loperasi Anastomosis Ileum Desenden 4.500.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.81 lOperasiAntrostomiBilateral 4.500.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.82 lOperasiAppendiktomi 4.500.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.83 lOperasiCAPD 4.50o.0001 Rp/Tindakar
7.1.I4.84 lOperasiColostomi 4.5oo.oool Rp/Tindakan
1. 1. 14.85 lOperasi Colosystectomi 4.500.oo01 Rp/Tindakan
1. 1. 14.86 lOperasi Diseksi KGB Retroperitoneal 4.500.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.87 lOperasi Drainage Abses Liver 4.5oo.000 Rp/Tindakan
1. 1. 14.88 lOperasi Eksisi Tumor < 1cm Koniungtiva 4.50o.0001 Rp/Tindakan
1. 1. 14.89 lOperasi Eksisi Tumor > 1 cm Konjungtiva 4.500.0001 Rp/Tindakan
1. 1. 14.90 Dperasi Eksisi Tumor Kistik 4.50o.0001 Rp/Tindalan
1. 1. 14.9 1 lOperasi Ekstirpasi T\rmor < lcm Palpebra

lSuperior/Inferior Lokal
4.s00.0001 Rp/Tindakan

t.t.14.92 lOperasi Ekstirpasi Tumor > 1cm Palpebra
lSuperior/ Inferior Local

4.soo.oool Rp/Tindakan

1. 1 . 14.93 lo
le

perasi Enukleasi (Ekstirpasi) Kompleks
eda-l. Mulut

4.soo.0001 Rp/Tindakan

1.1.14.94 lOperasiEviserasi 4.500.000 Rp/Tindakan
1 . 1 . 14.9 5 lOperasi Fistulektomi Bedah Mulut 4.500.o0o1 Rp/Tindakan
I .1.14.96 loperasi Hemoroidektomi Interna 4.500.0001 Rp/Tindakan
I .1.1.4.97 lOperasi Hernia Incarcerata 4.500.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.98 lOperasiHerniatomi 4.50o.ooo{ Rp/Tindakan
l.L .14 .gg lOperasi Herniatomi Bilateral 4.500.00d Rp/Tindakan
1. 1. 14. 1OO lOperasi Herniatomi Residif 4.5o0.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.101 lOperasi Impaksi Sisi Khusus Bedah Mulut 4.50o.0001 Rp/Tindakan
l.l.l4.l}2 lOperasi Kista Duktus Thyroglosus 4.500.ooo1 Rp/Tinda-kan
1. 1. 14. 103 lOperasi Kista Ovarium 4.500.0001 Rp/Tindakan
l.l .I4 .IO4 |Operasi Kolesistektomi 4.500.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.105 lOperasi Kolpodeksis 4.5o0.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.106 Dperasi Kontraktur Released 4.500.0001 Rp/Tindakan
1.I.74.1O7 lOperasi Laparascopy MOW 4.500.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.108 lOperasi Laparatomi KET 4.500.oo01 Rp/Tindakan
1 . 1 . 14. 109 lOperasi Lateral Sphinterotomi 4.500.000{ Rp/Tinda}an
1Jl4l10 Ed"si Manchester Fortegil 4.500.0001 Rp/Tindal<an
i. 1. 14. 1 1 1 lOperasi Mastektomi 4.500.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.112 lOperasi Mastektomi Simple 4.500.0001 Rp/Tindakan
1. 1. 14. 1 13 lOperasi Medistinoscopy 4.500.0001 Rp/Tindakan
i. 1.14. 1 14 @perasi Obstruksi Usus/lnvaginasi 4.500.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.115 lOperasi Pembuluh Darah Simple 4.5oo.OO0l Rp/Tindakan
t-1.141 t6 fOperisi Feneanekatan Tumor Ovarium 4.50o.oool Rp/Tindakan
1.1.14.117 lOperasi Perineoraphi Kasus Lama/ Penyulit 4.50O.oool Rp/Tindakan
1. 1. 14. 1 18 lOpe.asi guandrantektomy Mammae 4.5oo.0001 Rp/Tindakan
1. 1. 14. 1 19 |Operasi Released Interdigiti 4.5oo.0001 Rp/Tindakan
@pairerteri 4.5oo.0001 Rp/Tindat<an
I.I.14.12I loperasi Repair Pembulur Darah Bqq41 4.50O.oool Rp/Tindakan
t.t.WSZZ loperasi Repair Ruptur Kornea l,okal 4.50O.oool Rp/Tindakan
7 .1 _74.723 lop..""i R"p"i. tendo., + Debridement 4.500.0001 Rp/Tindakan
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L|.14.124 lOperasi Repair Tendon >I Jari 4.500.000 Rp/Tindakan
1.1.14.125 Operasi Reposisi Nasal 4.500.000 Rp/Tindakan
1.1.74.126 lOperasi Reseksi Adenomiosis 4.500.ooo Rp/Tindakan
1.I.14.t27 loperasi Reseksi Gaster 4.s00.000 Rp/Tindakan
7.L.14.128 loperasi Rotational Flap 4.500.000 Rp/Tindakarr
1.1.14.129 loperasiRPG 4.500.000 Rp/Tindakan
1.1.14.130 lOperasi Skin Graft 4.500.000 Rp/Tindakan
1.1.14. 131 lOperasi Splenectomi 4.500.ooo Rp/Tindakan
1.1.14.132 lOperasi Stripping 4.500.000 Rp/Tindakaa
1. 1. 14. 133 lOperasi Struma 4.500.000 Rp/Tindakan
1.1.14.134 lOperasi STSG (Skin Graft Luas) 4.500.000 Rp/Tindakan
1.1.14.135 lOperasi Superlisial Paratiroidektomi 4.500.000 Rp/Tindakan
1.1.14.136 lOperasi Thyroidektomi

[,obectomi/ Strumektomi /Ismus
ll.obektomi

Subtotal/ 4.500.000 Rp/Tindakan

L.L.74.137 lOperasiTubektomi 4.500.000 Rp/Tindakan
1.1.14.138 DperasiTumor Lid Marsin <1/3 Palpebra 4.500.000 Rp/Tindakan
1.1.14.139 lOperasiKhusus
1. 1. 14. 140 lOperasi Tota-l Disc Replacement Bedal

Itvtulut
6.OOO.000 Rp/Tindatan

t.L.74.14t lOperasi Close Reduction Complex Bedah
Itvt..,lrt

5.000.000 Rp/Tindakan

1.1.14.142 loperasi Debulking 5.000.000 Rp/Tindakan
f . i. 14. 143 lOperasi Diseksi Leher Radikal 5.OOO_OOO Rp/Tindakan
1.1.14.144 Operasi Duhamel 5.OOO.000 Rp/Tindakan
1.1.14.145 Dperasi Eksenterasi Pelvis 5.000.000 Rp/Tindakarr
1 . 1 . 14. 146 lOperasi Eksenterasi T\rmor 5.000.o00 Rp/Tindakan
1.1.14.147 lOperasi Eksplorasi Duktus Kholedokus 5.000.000 Rp/Tindakan
1.1.14.148 lOperasi end to end Anastomosis 5.000.000 Rp/Tindakan
1.1.14.149 lOperasi Fore Quater Amputation 5.000.000 Rp/Tindakan
1.1.14.150 lOperasi Gastrectomi 5.000.000 Rp/Tindakan
1 . 1 . 14. 151 lOperasi Gastrokisis Repair 5.000.000 Rp/Tindakan
1.1.14.152 lOperasi Gnatoplasty 5.000.oo0 Rp/Tindakan
1.1.14.153 lOperasi Hemikolektomi 5.000.000 Rp/Tindakan
1. 1. 14. 154 loperasi

l(Hemimaksi-lektomi)
Hemimandibulektomi 5.000.000 Rp/Tindakan

1.1.14.155 lOperasi Hemoroidektomi 5.000.000 Rp/Tindakan
1.1.14.156 lOperasi Histerektomi 8.000.000 Rp/Tindakan
t.t.t4.t57 Dperasi Histerektomi Radikal

[ympadenektomi regional)
(dengan 5.000.000 Rp/Tindakan

1.1.14.158 loperasi
lsupravaginal / Subtotal

Histerektomi 5.000.000 Rp/Tindakan

1.1.14.159 lo
le

perasi Histerektomi Total dan SOB/TAH +

SO
5.000.ooo Rp/Tindakan

1.1.14.160 loperasi Interposisi Kolon 5.000.000 Rp/Tindakan
1. 1. 14. 161 Dperasi Jugular, Subclavia, Femoral 5.000.000 Rp/Tindakan
1.1.14.162 lOperasi Katarak Fakoemulsifikasi 6.OOO.000 Rp/Tindakan
1. 114. lffi fOpeiasi Kholedoku Jejunostomi 5.OOO.O00 Rp/Tindakart
1.1.t4.164 lOperasi Kholedokuduodenostomi 5.000.000 Rp/Tindakan
1 . 1 . 14. 165 lOperasi Kolesistelrtomi + Eksplorasi CBD s.000.000 Rp/Tindakan
1.1.14.166 loperasi Komando 5.000.oo0 Rp/Tindakan
1-t-1416? FEiasi Laparatomi Eksplorasi 8.000.000 Rp/Tindakan
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1 . I . 14. 168 lOperasi Laparoscopy Operatif 5.0O0.0001 Rp/Tindakan
7.1.t4.t69 lo

lH

perasi
epar

Laparotomi + Drainage Abses s.ooo.oool Rp/Tindakan

1.1.t4.t70 loperasi Laparotomi + Herniotomi denga-n
ftomplikasi (reseksi usus)

s.00o.oo01 Rp/Tindakan

L.l.l4.l7 I lOperasi Laparotomi Eksplorasi fsiaeing) 5.00o.0o0{ Rp/Tindakan
1.1.74.172 loperasi Lithotripsi 5.000.0001 Rp/Tindatan
I.I.14.L73 lOperasi LowAnterioiR.section 5.0oo.0oo] Rp/Tindakarr
1.1.74.174 lOperasi Mastoidektomi 5.00O.0001 Rp/Tindalan
1.1.14.175 lOperasi Mega Kolon Hisrchprung 5.000.o0o1 Rp/Tindakan
1.1.14.176 lOperasi Miles Operation 5.o0o.o0O Rp/Tindakan
1.1.14.177 lOperasi Miomektomi 5.000.0001 Rp/Tindakan
t.t.t4.L7B lOperasi Miomektomi/Kistektomi

[,aparoscopy
dengal s.ooo.oo1 Rp/Tindakan

1.1.14.179 lOperasi Mrm + STSG Flap 5.ooo.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.180 lOperasi Odontektomi 4 Gigi 5.oo0.0o0i Rp/Tindakan
1. 1. 14. 181 lOperasi Open Reduction Internal Fixation 6.000.0001 Rp/Tindakan
t.t.14.142

E
perasl
nion

Operasi Nonunion & Delayed 6.000.oo01 Rp/Tindakan

1. 1. 14. 183 loperasi Orif.Fraktur Patella 5.000.000] Rp/Tindakan
1.I.I4.184 lOperasi Pankreatektomi 5.OO0.o0ol Rp/Tindakan
1. 1. 14. 185 lOperasi Pemasangan Arteri/Vena Access 5.oo0.0OOl Rp/Tindakan
1.1.14.186 lOperasi Prolaps Rekti 5.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.187 lOperasi Prosedur Bypass/ Hemicolectomy 5.O0o.oool Rp/Tindakan
1.1.14.188 lOperasi Radikal Mastektomi/ MRM 5.ooo.oO0{ Rp/Tindakan
1.1.14.189 lOperasiRebola 5.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.190 lo

le
perasi Reduksi Terbuka & Eksterna.l
edah Mulut

4.s00.o00] Rp/Tindakan

1.1.14.191 lOperasi Reduksi Terbuka & Eksternal
lFiksasi Dengan Plate & Screw

4.s00.0001 Rp/Tindakan

t.t.74.t92 loperasi
lriksasi

Reduksi Terbuka & Eksternal
Dengan Wire & Screw

4.soo.oo0l Rp/Tindakan

1.1.14.193 lOperasi Reimplantasi Satu Gigi 6.0oo.ood Rp/Tindakan
1.1.1,4.194 lOperasi Rekonstruksi Arteri/Vena Besar 5.000.0001 Rp/Tindakan
1. I . 14. 195 lOperasi Repair Cleft Lip Bilaterat 6.000.0001 Rp/Tindakan
7.1.14.196 loperasi Repair Cleft Lip Unilateral 5.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.197 lOperasi Repair Cleft Palate Complete 6.000.0001 Rp/Tindakan
1. 1. 14. 198 lOperasi Repair Cleft Palate Incomplete 5.ooo.oOOl Rp/Tindakan
1.1.14.I99 lOperasi Repair Ruptur Kornea 5.000.0001 Rp/Tindaftan
l.l.l4.2OO lOperasi Repair Tendon I Jari 5.000.0001 Rp/Tindal<afl
| .l .74.2O1 loperasl Reparasi Fistal 5.000.0001 Rp/Tindakan
l.l.l4 .2O2 lOperasi Reseksl Anterior 5.oo0.0ool Rp/Tindakan
t.t.14.203 Reseksi Esofagus dengan

nterposisi Kolon/Gaster
s.ooo.oool Rp/Tindakan

LL14.2O4 lOpe.iii Reseksi Hepar (Penyulit) 5.000.0001 Rp/Tindakan
1.114205 pperasi Reseksi Iga 5.oo0.oo0l Rp/Tindakan
t.t.t4.206 loperasi Reseksi

l(Maksila)
Sebagian Mandibula s.ooo.oool Rp/Tindakan

1.1 .14.2O7 loperasi Reseksi Segmenta-l 5.o0o.0ool Rp/Tindakan
1.1.14.2O8 loperasi Reseksi Usus - Anastomosis 5.0oo.Oool Rp/Tindakan
t.t)+IOS fOperasi Reseksi Usus Radikal 5.0oo.oo0l Rp/Tindakan
1.1.1,4 .2lO lOperasi Ripstein Procedure 5.ooo.ood Rp/Tindakan
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t.1.t4.21t Sal ktomi qQQg.ooq Rp/Tindakan
1.1.14.212 erasi SC + Histerektomi Total 5.000.0 R Tindalcan
1.L.t4.213 asi S cal S 5.000.00 R /Tindakant.t.t4.214 rasi Swenson R Tindakan
I.1.t4.215 Thoracotom 5.O00.00 Tindakan
1.1.14.276 i Thorak Abdominal Rp/Tindakan
t.t.14.217 erasi Tim lastiaIlo ol5.000.00 Rp/Tindakan
r.1.t4.2t8 asi Total Glosektomi 5.000.00ol Rp/Tindakan
1.L.14.219 rasi Transeksi Eso 5.o00.0001 Rp/Tindalan
t.L.14.220 rasi Tromboembolektomi 5.OOO.00 ol Rp/Tindakan
1.1.t4.22r Tuba sti 5.ooo.0OOl Rp/Tindal<an

loperasi1.r.74.222 Thmor Ganas Ovarium s.ooo.oool Rp/Tindakan
1.1.14.223 lOperasi Tumrcr Lid Margin > 1/ 3 Palpebra s.o00.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.224 lOperasi Uretroskopi (litotripsi/ Biopsi) 5.oo0.OoOi Rp/Tindakan
t.t.t4.225 erasi URS-Lithoclast 5.000.0001 Rp/Tindakan
t.t.r4.226 loperasi Vaginal Histerektomi 5.O0O.Oool Rp/Tindakan

lo1.t.74.227 perasi Vaginoplasty (Kolporafi antlpost) 5.000.0001 Rp/Tindakan
1.1.14.228 loperasi Vulvektomi 5.000.000 Rp/Tindakan
1.t.14.229 lo

lo
perasi Whipple
uedenoktomi)

(Pankreatiko s.ooo.oool Rp/Tindakan

1 1. 14.230 loperasi Bilio Digestive 5.000.ooo1 Rp/Tindakan
1.1.15 ektromedik
1. 1. 15. 1 fDoppler 40.0001 Rp/Tindakan
1.1.15.2 fionometriSchiotz 45.o0ol Rp/Tindakan
1.1.1s.3 leXC 50.oo0l Rp/Tindakan
1 . 1. 15.4 lFunduscopy Direct 50.0O0i Rp/Pemeriksaan
1.1.15.5 lFunduscopy Indirect 5o.oool Rp/Pemeriksaan
1. 1. 15.6 [onometri Non Contact So.oool Rp/Pemeriksaan
1.1.15.7 fiympanometri + Interpretasi 50.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.15.8 hudiometriAnak 60.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.15.9 [Audiometrilnterpretasi 60.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.15.10 [Biometri 60.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.15. r 1 ICTG 60.000l Rp/Pemeriksaan
1.1.15.12 hnel test S0.o00l Rp/Pemeriksaan
1 . 1. 15. 13 lspirometri e0.000{ Rp/Pemeriksaan
1.1.15.14 lAnuscopy 1OO.00O| Rp/Pemeriksaan
].l.15.15 lMonitor EKG 150.o0ol Rp/Tindakan
1. 1. 15. 16 fireadmill 150.0001 Rp/Tindakan
1.1.15.17 lEchocardiography Doppler 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1. 1. 15. 18 IEec tanpa Warna 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1. r. 1s. 19 lenac 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.15.20 ffecepatan Hantar Syaraf 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.15.21 lSomato Sensory Evoked Potential 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.15.22 lspasmofili 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.15.23 Misual Evoked Potential 200.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.15.24 lB[nk Refleks + EMG 25O.OOOI Rp/Pemeriksaan
1.1.15.25 IEEGBerwarna 250.0001 Rp/Pemeriksaan
l).15.26 lKecepatan HaltarSyaraf + EMG 250.0001 Rp/Pemeriksaan
1.1.15.27 lBrainMapping 3OO.oOOl Rp/Pemeriksaan
1. 1. 15.28 fBrain Mapping tanpa EEG 3oO.oOOl Rp/Pemeriksaan
1.1.16 ehabilitasi Medik
f.i.16.1 llnfra Red 30.oo0l Rp/Tindakan

s.0o0.oooi

s.00o.00o1

loperasi



_ ca.

1.t.16.2 AS e 3o.0001 /Tindakan
1.1.16.3 Kecil Diathe 30.0 R Tindakan
7.1.16.4 WD Rp/Tindakan
1. 1. 16.5 ectrical Stimulasi TENS 35,00d Rp/Tindakan
1.1.16.6 trical Traction 3s,0o0l Rp/Tindalan
7.1.16.7 se Aktif 35,00d Rp/Tindakan
1.1.16.8 rcise Tera I 3s,o00J Rp/Tindakan
1.1.16.9 3s,0001 Rp/Tindakin
1. 1. 16. 10 trasound Therapy 35,00d Rp/Tindakan
1.1.16.11 lExercise Terapi Sedang 40,0OOl Rp/Tindakan
t.t.t6.t2 Nebulizer 40,000[ Rpil-lndakan
1.1.16.13 lManual Therapy 40,o0ol Rp/Tindakan

lExercise Fasif 50,o00l Rp/Tindakan
lExercise Terapi Berat So,oool nplTinaatan

1 . 1 . 16. 16 lExercise Terapi Khusus 50,00ol Rp/Tindakan
t.l.t7 as1

1.1.17.1 llayanan ObatJadi HET <Rp. 10.OOO 1.0001 Rp/obat
[,ayana, Obat Jadi HRf Rp.i0.00o - Rp.
lso.ooo

2.o00i Rp/Obat

1.1.17.3 L.y"r,* Obat Jadi HET Rp.50.O00 - Rp.
lroo.ooo

s.oool Rp/Obat

1.1.17.4 llryur,^.r Obat Jadi HET >Rp. 1OO.0OO 10.oool Rp/obat
1. 1. 17.5 payanan Obat Racikan (Cream,

lSirup, Kapsul)
Lotion, 2o.oool Rp/Obat

l.l .77 .6 ll-"yur,r.t Obat Racikan (Puyer) 15.0001 Rp/Obat
1.1.17 .7 ll-ayanan Dispensing Sediaan Steril 25.0001 Rp/Sediaan
1.1.18 Kesehatan
1.1. 18.1 lHomecare (di luar tindakan) 200.0001 Rp/Hari/orane
1. 1. 19 bulars dan Mobil J enazah
1.1.19.1 hmbulans dalam Kota (<10 km) 200.0001 Rp/Kali
l.l.lg.2 lambulans dalam Kota (<10 km) + Dokter 250.0001 Rp/Kali
1.1.19.3 lnmtutans dalam Kota (<10 km) + Dolrter +

loksigen Tabung Kecil
4so.001 Rp/Kali

1.1.19.4 lRmbutans dalam Kota (<10 km) + Dokter +
lOksigen Tabung Besar

soo.oool Rp/Kali

t.t.is.s hmb,rlans Luar Kota (>10 km) 400.0001 Rp/Kali
1.1.19.6 lAmbulro= luar Kota (>10 km) + Dokter 500.0001 Rp/Kali
t.t.t9.7 lnmUutans luar Kota (>10 km) + Dokter +

lOksigen Tabung Kecil
6oo.ooo] Rp/Kali

1. 1. 19.8 lembulans luar Kota (>10 km) + Dokter +

loksieen Tabung Besar
Tso.oool Rp/Kali

1.1.19.9 hmbulans luar Kabupaten (Dogiyai) 1.700.00d Rp/Kali
1.1 .19.10 lAmbulans luar Kabupaten {Dei-yai) 2.O00.o001 Rp/Kali
1.1.19.1t hmbulans luar Kabupaten (Paniai) 2.3s0.0001 Rp/Kari
t.t.t9.t2 ffambahan Dokter untuk Ambulans luar

IKabupaten
soo.oool Rp/Kali

1.1.19.13 [ambahan Tabung untuk Ambulans luar
lXabupaten

2oo.oool Rp/Tabung

1.1.19.14 luobil Jenaz,ah dalam Kota (<10 km) 200.0001 Rp/Kali
1.1.19.15 fMobil Jenazah luar Kota (>lO km) 4OO.OOOI Rp/Kali
t.t.20 Jenazah
l.l.2O.l lPemulasaranJenazahAnak 4oo.Oool Rp/Jenazah

30.00(

Ringan
Sedang

1.1.16.14
1.1.16.15

t.t.17.2
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1.1.2O.2 lPemulasaranJenazahDewasa 500.0001 Rp/Jenazah
1.1.20.3 lPenyimpanan Jenazah

lstoraoe per 24 Jarrr
Ruangan Cooi 10o.0001 RplJenazah

t.t.20.4 [Penyimpanan Jenazah/ Ruangan Biasa 2
Pam Pertama

30.oool RplJenaza}:.

1.1.20.5 lPerawatan Jenazah dan Kain Laken Anak 5o.oo0l Rp/Tindakan
1.1.20.6 lPerawatan Jenazah dan Kain Lakes Bayi 30.000 Rp/Tindakan
r.t.20.7 [Perawatan

lD"*.",
Jenaz,ah dan Kain Laken 6o.oool Rp/Tindakan

1.1.20.8 lPerawatan Jerrazal.l I Ruangan Biasa per 24
U"r,

60.0001 Rp/Tindakan

1.1.2O.9 ffambahan per Sampel 60.0001 Rp/Tindakan
1.1.20.10 ffindat<an Formalin Jenazah Anak 7oo.0001 Rp/Tindakan
1.1.20.1 1 ffindakan Formalin Jetazah. Dewasa 900.0001 Rp/Tindakan

t.t.2t.t lPemeriksaan Fisik dalam rangka
lpenerbitan Surat Keterangan Sehat

6o.oool Rp/Pemeriksaal

t.t.2t.2 Standar (Pemeriksaan Fisik, Darah
p, Urine Lengkap, Kimia Darah, HIV,

arkoba, EKG, Rongten Thorax PA, Test
uta
arna, Konsultasi Dokter)

1.300.000 Rp/Paket

1.1.21.3 Eksekutif (Pemeriksaan Fisik, Darah
p, Urine Lengkap, Kimia Darah, HIV,

arkoba, EKG, Rongten Thorax PA, THT
udiometri, Spirometri, Treadmill+ECG,
est Buta Warna, Konsultasi Dokter)

2.700.o00 Rp/Paket

2.t
2.r.t anan Pen olaal Sam E}3 dal Sam S ilik
2.t.t.t lPengelolaan Limbah B3/Insinerasi 2s.oool Rp/Ke
2.t.r.2 lPengangkutan/Jasa Transportasi limbah

lB3 wilayah Kabupaten Nabire
3oo.oo1 Rp/Trip

2.t.t.4 tan/Jasa Transportasi limba}
3 wilayah Kabupaten Dogiyai

2.ooo.oool Rp/Trip

2.1.1.6 tan/Jasa Transportasi limbah
3 wilayah Kabupaten Deiyai

2.soo.oool Rp/Trip

2.1.1.8 lPengangkutan/Jasa Transportasi limbah
lB3 wilayah Kabupaten Paniai

2.7so.0001 Rp/Trip

2.1.2

2.1.2.L lKompensasi Jasa Pelayanan (Sampah) 75.oo0l Rp/Ton
2.r.2.2 lKompensasi Jasa Pelayanan (Sampah) dari

lPeneangkut Sampah Mandiri Terdaftar
40.0001 Rp/Ton

2.r.2.3 lKompensasi Jasa Pelayanan (Sampah) dari
[Pengangkut Sampah Mandiri Tidak
herdaJtar

loo.oool Rp/Ton

2.t.2.4 lKompensasi Jasa Pelayanan
ldengan Perlakuan Khusus

(Sampah) lso.oool Rp/Ton

.1.3 anan Kebersihan Toilet
2.t.3.t lJasa Kebersihan ToiIet/WC 2.0001 Rp/Pemakaian

Kebersihan Fasilitas Pal Pendaratan Ikan
2.t.4.t Uasa Kebersihan Banzunan Permanen 1.ooOI Rp/M2lBulan
2.t.4.2 fasa Kebersihan Tempat Pemasaran Ikan 500{ Rp/Unit/Hari

t.t.2t Medical Check Up

Retribusi Pelayanan Kebersihan

Layanan Pengelolaan Sampah pada Tempat Pembuangan Sampah Terpadr
ITPST) Resiona] Wanssar

2.t.4
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2.t.4.3 Uasa Kebersihan Tempat Pengepakan Ikan l.OOq Rp/Unit/Hari
2.1.4.4 Uasa Kebersihan Warung Makan/Kios sod Rp/Unit/Hari
2.1.4.5 pasa Kebersihan Pengepakan lkan di tuar

hempat Pemasaran 'o1
Rp/Unit/Hari

2.1 .4.6 fitolam Labuh basi Kapal/Perahu 6- 1O GT l.ood Rp/Kapal/Hari
2.1 .4.7 fiolam Labuh bagi Kapal/Perahu 11-2O GT 3.00d Rp/Kapal/Hari
2.1.4.8 fi(olam Labuh bagi Kapat/Perahu 21-30 GT s.ood Rp/lkpal/Hari
2.1.4.9 ftolam l,abuh bagi Kapal/Perahu >30 GT lO.OOd Rp/Kapal/Hari

.1.5
2.1.4.1 pasa Kebersihan Bangunan Permanen l.ood Rp/M2lBulan
'2.t.4.2 Uasa Kebersihan Tempat Peniualan Ikan sod Rp/unit/Hari

GUBERNUR PAPUA TENGAH,

cAP/rTD
MEKI NAWIPA

sesuai dengan aslinya
HUKUM,

NG, SH., M.H
82002121002

\,
YULIUS

NIP I

Pelavalan Kebersihan Pasar dan Tempat Usaha lainnya



LAMPIRAN II
PERATURAN DAERAH PROVINSI PAPUA TENGAH
NOMOR 6 TAHUN 2025
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI JASA USAHA

NO OB.]EK TARIF SATUAN TARIF

I 2 3 I
2.L Retribusi Penyediaan Tempat Kegiatan Usaha berupa pasar grosir, pertokoan,

dan tempat kegiatan usaha lainnya
2.t.t Kantin dan Tempat Fotocopy
2.t.L.t Kantin ukuran <=3Om2 500.000 Rp/Bulan
2.t.L.2 Kantin ukuran >3Om2 1.OOO.OO0 Rp/Bulan
2.t.1.3 Tempat Fotocopy 500.000 Rp/Bulan
2.I.2 Los/ Kios
2.t.2.t Kios Permanen 60.000 Rp/m2lBulan
2.t.2.t Kios Semi Permanen 40.000 Rp/m2lBulan
2.L.2.r Los Meja 3.000 Rp/m2/Hari
2.t.2.1 Pelataran 1.000 Rp/lr,2lHari
2.2 Retribusi Penyediaan Tempat Khusus Parkir di Luar Badan Jalan
2.2.t Penyediaal Tempat Parlor
2.2.t.L Sepeda Motor (Roda 2 atau 3) 2.OOO Rp/Unit/Masuk
2.2.1.2 Mobil (Roda 4) 4.000 Rp/Unit/Masuk
2.2.r.3 Bus/Truck (Roda 6) 5.000 Rp/Unit/Masuk
2.2.1.4 Truck Gandengan. Trailer. Kontainer dan

seienisnya
10.000 Rp/Unit/Masuk

2.3 Retribusi Penyediaan Tempat Penginapan/ Pesangryahan/Vila
2.3.1 Hotel/Wisma/Guest House
2.3.1.t Kamar Single r50.000 Rp/Kamar/Hari
2.3.7.2 Kamar Standar 300.000 Rp/Kamar/Hari
2.3.1.3 Kamar Deluxe 400.o00 Rp/Kamar/Hari
2.3.7.4 Kamar Suite 750.OO0 Rp/Kamar/Hari
2.4 Retribusi Pelayanan Jasa Kepelabuhanan
2.4.t Jasa Tambat Labuh Pelabuhan Lokal (Kapal Niaga)
2.4.t.t Kapal Ukuran <=5 GT r.000 Rp/GT/Etmal
2.4.t.2 Kapal Ukuran >5 GT 2.000 Rp/GT/Etmal
2.4.1.3 Kapal Perikalan Rakyat / Perintis 50.o00 Rp/Kunjungan
2.4.7.4 Kapal Motor Kayu I Speed Boat 25.OOO Rp/Kunjungan
2.4.1.5 Perahu Motor Lainnya <7GT 20.ooo Rp/Kunjungan
n Lo Jasa Tambat Labuh Pelabuhan tokal (Kapal Non Niaga)
oLol Kapa1 Ukuran <=35 GT 1.OO0 Rp/GT/Etmal
c40c Kapal Ukuran >35 GT 2.OOO Rp/GT/Etmal
2.4.2.3 Kapai Perikanan Rakyat / Perintis 50.000 Rp/Kunjungan
2.4.2.4 Kapal Motor Kayw / Speed Boat 20.ooo Rp/Kuniungan
2.4.2.5 Perahu Motor Lainnya <7GT 5.OOO Rp/Kuniungan
2.4.3 Jasa Tambat Labuh Pelabuhan Perikanan
2.4.3.L Kapal/Perahu 6-10 GT 5.000 Rp/Kapal/Etma-l
2.4.3.2 Kapal/Perahu 11-2O GT 10.o00 Rp/Kapal/Etmal
2.4.3.3 Kapal/Perahu 21-30 GT 20.ooo Rp/Kapal/Etmal
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2.4.3.4 lKapal Penelitian, Kapal Latih dan Kapal sejenis
tyang tidak diusahakan

s.00olRpi Kapal/Etmal

.4.4 asa Tambat Pelabuhan Perikanan
2.4.4.1

r
pal/Perahu >30 GT ,tl Rp/Meter

Panjang Kapal/Y<
Etmal

.4.5 asa Labuh Pelabuhan Perikanan
2.4.5.1

r
pal/Perahu >30 GT 250l Rp/Meter

le.nlarrg Kapal/%
I etmat

.4.6 asa anan elabuhanan
2.4.6.1 pas masuk pelabuhan untuk Orang (tida-k

lberkendara)
l.ooolRp/Orang/Sekali

Masuk
2.4.6.2

[Pas 

masuk pelabuhan untuk Gerobak 2.oool Rp/Gerobak/
Sekali Masuk

2.4.6.3 lPas masuk pelabuhan untuk Sepeda Motor
l(Roda 2 atau 3)

2 oool Rp/Kendaraan/
Sekali Masuk

2.4.6.4 tas masuk pelabuhan untuk Mobil (Roda 4) 4.oool Rp/Kendaraan/
Sekali Masuk

2.4.6.5 lp

lo

as masuk pelabuhan untuk Bus/Truck (Roda
)

s.oool Rp/Kendaraan/
Sekali Masuk

2.4.6.6 lP." masuk pelabuhan untuk Truck
lCandengan, Trailer, Kontainer dan sejenisnya

lo.oool Rp/Kendaraan/
Sekali Masuk

2.4.6.7 pas masuk langganan untuk Motor (Roda 2
latau 3)

12o.oool Rp/Kendaraan/
Tahun

2.4.6.8
fPas 

masuk langganan untuk Mobil (Roda 4) 240.0001 Rp/Kendaraan/
Tahun

2.4.6.9 lp

lo

as masuk langganan untuk Bus/Truck (Roda

)

3oo.oool Rp/Kendaraan/
Tahun

2.4.6.10 lPelayanan Air Bersih 60.0001 Rp/m3
5 tribusi Tem t Rekreasi. Pariwisata dan O

.5.1 to
2.5.1. 1 lPemakaian Lapangan Bulutangkis 1o0.0OOl Rp/Jam
2.5.1.2 pemakaian Lapangan Volly 100.0001 Rp/Jam
2.5.1 .3 Femakaian Lapangan Basket 1oo.0ool Rp/Jam
2.5.1.4 fPemakaian Lapangan Sepakbola (stadion) 250.0001 Rp/Jam
2.5. 1.5 lPemakaian Lintasan Atletik (Stadion) 5.0001 Rp/orang
2.5.t.6 Stadion untuk Event Olahraga 10.000.oool Rp/Hari
2.5.t.7 Stadion untuk penggunaan 2s.ooo.oool Rp/Hari

2.5.1.8 fPemakaian Stadion untuk pengguna€ul non
[<omersil

1s.o00.0001 Rp/Hari

2.5.1.9 lPemakaian GOR untuk Event Olahraga 5.000.0001 Rp/Hari
2.5.1. I0 lPemakaian GOR untuk penggunaan komersil 10.000.0001 Rp/Hari
2.5.1.1 I fPemakaian GOR untuk penggunaan non

[<omersi-l
7.s00.0001 Rp/Hari

6 etribusi Pelayanan Penyeberangan Orang atau Barang dengan menggun
daraan di air

.6.1 asa tan Oran
2.6.1.1 fiket Penumpang Penyeberangan Kapal Roro

harak 0-25 mil
30.oool Rp/orang/rrip

2.6.1.2 fiiket Penumpang Penyeberangan Kapal Roro
fiarak >=25 mil

so.oool Rp/Orang/Trip

lPemakaial
h<omersil



2.6.1.3 lKelebihan BagasiPenumpang 500 Rp/KglTrip
.6.2 asa Pe anan tan eber Bar

2.6.2.t lAogl*t.r, Barang Penyeberangan Kapa.l Roro
flarak 0-25 mil (Sepeda Motor)

100.000 Rp/Kendaraan/T
rip

c6cc [Angkutan Barang Penyeberangan Kapal Roro
[arak>=25 mil (Sepeda Motor]

150.000 Rp/Kendaraan/T
rip

2.6.2.3 lAngkutan Barang Penyeberangan Kapal Roro
liarak O-25 mil (Mobil/Roda 4)

500.000 Rp/Kendaraan/T
rip

2.6.2.4 lAngkutan Barang Penyeberangan Kapal Roro
ljarak>=25 mil (Mobil/Roda 4)

750.000 Rp/Kendaraan/T
rip

2.6.2.5 lAngkutan Barang Penyeberangan Kapal Roro
harak O-25 mil (Truk/Bus/Roda 6)

750.000 Rp/Kendaraan/T
rip

2.6.2.6 lengt "trn Barang Penyeberangan Kapal Roro
liarak>=25 mil (Truk/Bus/Roda 6)

1.OO0.O00 Rp/Kendaraan/T
rip

7 etribusi Pen ualan Hasil Produksi Usaha Daerah
2.7.r ua-lan Hasil Produksi Benih Ka,kao
2.7.1.1 lx.akao 600 Rp/Butir
2.7.2 ua-lan Hasil Produksi Benih Buah-Buahan
2.7.2.1 feruk(Okulasi) 15.000 Rp/Pohon
2.7.2.2 lJeruk (Biii) 600 Rp/Pohon
2.7.2.3 lOurian(Okulasi) 20.000 Rp/Pohon
2.7.2.4 Durian (Biii) 6.O00 Rp/Pohon
2.7.2.5 lMangga(Okulasi) 20.o00 Rp/Pohon
2.7.2.6 lManeea (Biii) 6.000 Rp/Pohon
2.7.2.7 lManggis(Okulasi) 20.ooo Rp/Pohon
2.7.2.8 Manesis (Biii) 6.OOO Rp/Pohon
2.7.2.9 lPetai (okulasi) 20.000 Rp/Pohon
2.7.2.tO lpetai (Biii) 6.000 Rp/Pohon
2.7.2.11 lRambutan(Okutasi) 20.oo0 Rp/Pohon
2.7.2.12 lRambutan (Biji) 6.000 Rp/Pohon
2.7.2.13 fivlelinjo (Okulasi] 20.000 Rp/Pohon
2.7.2.t4 Melnio (Biii) 6.000 Rp/Pohon
2.7.2.15 lKlengkeng (Okulasi) 20.000 Rp/Pohon
2.7.2.16 lKlengkeng (Biji) 6.000 Rp/Pohon
2.7.2.17 lBeumbine (okulasi] 20.ooo Rp/Pohon
2.7.2.t8 fBetmbing (Biii) 6.000 Rp/Pohon
2.7 .2.lq lsirsak {Okulasi) 20.000 Rp/Pohon
2.7.2.2o lsirsak(Biii) 6.000 Rp/Pohon
2.7.2.21 lsatat< 6.O00 Rp/Pohon
2.7.2.22 lKedondong (Okulasi) 20.ooo Rp/Pohon
2.7.2.23 lKedondong (Biii) 6.000 Rp/Pohon
2.7.2.24 lNangka (Okulasi) 20.000 Rp/Pohon
2.7.2.25 lNangka(Biii) 6.O00 Rp/Pohon
2.7.2.26 lMatoa (Okutasi) 20.000 Rp/Pohon
2.7.2.27 Matoa (Biji) 6.000 Rp/Pohon
2.7.2.2a lPinane (Biii) 15.000 Rp/Pohon
2.7.3 ualan Hasil Produksi Tanaman Hiasn
2.7.3.1 lPha-laenopsisKompot 25.500 Rp/Pot
2.7.3.2 lPhalaenopsis Panjang Daun 3 cm - 5 cm 6.500 Rp/Pot
2.7.3.3 lPhalaenopsis Panjang Daun 5 cm - 10 cm 9.OOO Rp/Pot
2.7.3.4 lPhalaenopsis Panjang Daun 10 cm - 18 cm 13.500 Rp/Pot
2.7.3.5 lPhalaenopsis Panjang Daun 18 cm - 25 cm 38.500 Rp/Pot
2.7.3.6 [DendrobiumKompot 50.000 Rp/Pot

-3-
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2.7.3.7 fDendrobium l0 cm - l5 cm 10.000 Rp/Pot
2.73.a lDendrobium 15 cm - 20 cm 15.000 Rp/Pot
2.7.3.9 lDendrobium 2O cm - 30 cm 25.000 Rp/Pot
2.7.3.LO lVanda 10 cm 25.000 Rp/Pot
2.7.3.11 fvanda 10 cm - 15 cm 50.000 Rp/Pot
2.7.3.12 lCattleya 8 cm - 10 cm 50.000 Rp/Pot
2.7 .3.13 lCattleya 10 cm - 15 cm 100.000 Rp/Pot
2.7.3.14 lCattleya 15 cm - 18 cm 150.OOO Rp/Pot
2.7.3.L5 lGloxv 18 cm - 25 cm 15.000 Rp/Pot
2.7.3.16 lGloxy > 25 cm 38.OO0 Rp/Pot
2.7.3.17 lCymbidium 10 cm - 18 cm 16.000 Rp/Pot
2.7.3.18 lOncydium 10 cm - 18 cm 16.000 Rp/Pot
2.7.3.19 leucuk Merah 15 cm - 3 m 15.OO0 Rp/Polybag
2.7.3.2O lPucuk Merah > 3 m 250.000 Rp/Polybag
2.7.3.21 lPalem Merah 15 cm - 1m 35.000 Rp/Polybas
2.7.3.22 lPalem Merah > 1 m 250.000 Rp/Polybag
2.7.3.23 [Palem Putri 15 cm - 2 m 35.000 Rp/Polybag
2.7.3.24 lPalem Putri > 2 m 250.000 Rp/Polybas
2.7.3.25 lBunga Soka 5 cm - 10 cm 15.OOO Rp/Polybag
2.7.3.26 lBunga Soka > 10 cm 30.ooo Rp/Polybag
2.7.3.27 lBu.rg^ Puring 1O cm - 15 cm 25.OOO Rp/Polybag
2.7.3.28 lBunga Puring > 15 cm 70.000 Rp/Polybag
2.7.3.29 lBunga Bougainvillea 15 cm - 30 cm 75.000 Rp/Polybag
2.7.3.3O lBunga Bougainvillea > 3O cm 150.OOO Rp/Polybag
2.7.3.31 hnturium 1m - 1.30 m 250.000 Rp/Polybag
2.7.3.32 hnturium > l.3O m 500.000 Rp/Polybag
2.7.3.33 lAglonema 10 cm - 15 cm 150.000 Rp/Polybag
2.7.3.34 lAglonema > 15 cm 300.000 Rp/Polybag
2.7.3.35 lSzalea 1O cm - 18 cm 5.500 Rp/Polybag
2.7.3.36 lfiza)ea >18 cm 8.500 Rp/Polybag
2.7.3.37 Besonia 10 cm - 12 cm 7.500 Rp/Polybag
2.7 33a lBegonia 12 crn - 20 crrr 9.500 Rp/Polybag
2.7.3.39 lBegonia > 20 cm 15.O00 Rp/Polybag
2.7.3.4O lAglaonema 30 cm - 40 cm 2s.000 Rp/Polybag
2.7.3.4L lDipenbachia picta 3O cm - 4O cm 15.000 Rp/Polybag
2.7.3.42 lAnturium Bunga 12 cm - 20 cm 50.000 Rp/Polybag
2.7.3.43 hnturium Bunga > 2O cm 75.OO0 Rp/Polybag
2.7.3.44 fPeperomia l0 cm - 12 cm 9.500 Rp/Polybag
2.7.3.45 fPeperomia > 12 cm 12.500 Rp/Polybag
2.7.3.46 lspaWphylum > 12cr.rr 25.000 Rp/Polybag
2.7.3.47 lDracaena 10 cm - 12 cm 15.500 Rp/Polybag
2.7 3.4a lDracaena > 12 cm 25.000 Rp/Polybag
2.7.3.49 lGusmania 10 cm - 12 cm 8.500 Rp/Polvbag
2.7.3.5O lGusmania > 72 cm 1 1.000 Rp/Polybas
2.7.3.51 lKupine Gaiah Mini 10 cm - 12 cm 5.500 Rp/Polybae
2.7.3.52 kuping Gaiah Mini L2 cm - 20 cm 8.500 Rp/Polybag
2.7.3.53 lKuping Gajah Mini 2O cm - 30 cm 14.O00 Rp/Polybae
2.7.3.54 lBromelia lO cm - 12 cm 25.OOO Rp/Polybag
2.7.3.55 lBromelia > 12 cm 50.000 Rp/Polybag
2.7.3.56 lMutiara lO cm - 12 cm 10.000 Rp/Polybag
2.7.3.57 lMutiara > 12 cm 20_ooo Rp/Polybag
2.7 3.5a lRambut Putn 1O cm - 12 cm I O.OOO Rp/Polybag
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2.7.3.59 lRambut Putri > 12 cm 15.o0ol Rp/Polybag
2.7.3.60 [vy 12 cm - 3O cm 10.0001 Rp/Polybae
2.7.3.6L hw , 30 cm 15.OOO| Rp/Polybas
2.7.3.62 lrylodendron gergaii 10 cm - 30 cm 15.oOOl Rp/Polybag
2.7.3.63 lPylodendron gergaii > 3O cm 25.oo0l Rp/Polybag
2.7.3.64 Jsrieading > 10 cm 15.0001 Rp/Polybas
2.7.3.65 pambu Jepang 12 cm - 20 cm lo.oool Rp/Polybag
2.7.3.66 Bambu Jepang 20 cm - 30 cm 15.0001 Rp/Polybag
2.7.3.67 Fambu Jepang > 30 cm 25.0001 Rp/Polybae
2.7 3.6a [<at<tus 8 cm - 10 cm 15.0001 Rp/Polybag
2.7.3.69 F{aktus >10 cm 20.0001 Rp/Polybag
2.7.3.70 lPhyloxanadu 10 cm - 18 cm 20.oool Rp/Polybae
2.7.3.7I lPhyloxanadu > 18 cm 36.o0ol Rp/Polybag

.7.4 ualan Hasil Produksi Benih Padi
2.7.4.1 IFS ( Foundation Seed ) 7.so0l Rp/Kg
2.7.4.2 ISS ( Stock Seed ) 6.0001 Rp/Ke
2.7.4.3 IES ( Extention Seed ) s.0o0l Rp/Kg

.7.5 alan H sil Produk Benih Palawiu a SI a
2.7.5.1 lBenih Kedelai 11.0001 Rp/Ke
2.7.5.2 U"zurrg Hibrida 5o.oool Rp/Ke
2.7.i.3 U"s,r.rgKomposit 11.0001 Rp/Ke
2.7.5.4 lKacang Tanah 13.s001 Rp/Ke
2.7.5.5 lKacane Hiiau 1l.0ool Rp/Ke
2.7.6 a-lan Hasil Produksi B nihu e

2.7.6.1 lKentang G2 17.oo0l Rp/Ke
2ii2 @rrtanscd is.oool Rp/Ke
2.7.6.9 ftomat 10.0001 Rp/Gram
2.7.6.4 lCabe Merah 11.0001 Rp/Gram
2.7.6.5 lCabe IGiting 12.5001 Rp/Gram
- - - - L_'2.1.b.o KacangPanlang 6.000l Rp/Kg
2.7.6.7 lBawang Merah 2s.oool Rp/Ke
zTes lier".re 5.0001 Rp/Gram
2.7.6.9 fiMentimun 5.0001 Rp/Gram
2.7.6.1o fBuncis 7.s0ol Rp/Kg
2Jfi1 tr"bG 5.o0ol Rp/Gram
2.7.6.12 lSa*i 5.0001 Rp/Gram

7.7 ualan Hasil Produksi Ternak
ZZ.Z I ||ernak Sapi Pedet Jantan 4 - 6 bulan 4.000.0001 Rp/Ekor
2.7.7.2 fternak Sapi Pedet Betina 4 - 6 bulan 3.o0o.o0ol Rp/Ekor
2.7.7.3 hernak Sapi Muda Jantan 8 - 10 bulan 5.000.0001 Rp/Ekor
,.7.7 A h"r.rat Sapi Muda Betina 8 - 10 bulan 4.000.0001 Rp/Ekor
2.7 -7.5 fternak Sapi Jantan Dewasa 3 - 4 bulan a.ooo.oool Rp/Ekor
2.7.7.6 Eernak Sapi Betina Dewasa 3 - 4 bulan 7.000.0001 Rp/Ekor
2.7.7.7 fternak Sapi Siap Birahi > 6 bulan s.0o0.oool Rp/Ekor
2.7.7.8

r
ernak Sapi alkir 4s.0001 Rp/Kg Berat

Hidup
2.7.7.9 lenat eaUi 2 bulan 1.000.0001 Rp/Ekor
,l .'? . 1 o-lo'* Babi 3 buran 2.00o.oool Rp/Ekor
2.7.7 .1 I lAnak Babi 4 bulan 3.000.0001 Rp/Ekor
2.7.7.12 lAnak Babi 5 bulan 4.ooo.0ool Rp/Ekor
2.7.7.13 leabi Ivluda 6 - 7 bu-lan 5.0oo.oool Rp/Ekor
2.7.7.L4 fBabi Siap Kawin > 8 bulan 6.ooo.OOO| Rp/Ekor
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2.7.7.r5
[nauinn<ir>Sbutan

so.oool Rp/Kg Berat
Hidup

2.7.7.16 hnak XambingJantan 4 - 6 bulan 700.0001 Rp/Ekor
2.7.7.17 lAnat Xamting Anak Betina 4 - 6 bulan 600.0001 Rp/Ekor
2.7.7.18 Kambing Muda Jantan l0 - 12 bulan 9oo.oo0l Rp/Ekor
2.7.7.19 lKambine Muda Betina 10 - 12 bulan 800.0oo1 Rp/Ekor
2.7.7.2O lKambing Afkir Jantan 1.500.0001 Rp/Ekor
2.7.7.21 lt<ambing Afkir Betina 1.2oo.o0ol Rp/Ekor
2.7.7.22 lAyam Buras DOC ( Day Old Chiken) t hari 10.0001 Rp/Ekor
2.7.7.23 hyam Buras Betina Muda 3 - 4 bulan 50.0001 Rp/Ekor
2.7.7.24 lAyam Buras Jantan Muda 3 - 4 bulan 60.O0ol Rp/Ekor
2.7.7.25 hyam Buras Betina Dewasa Alkir >5 bulan 75.0001 Rp/Ekor
2.7.7.26 lAyam Buras Jaltan Dewasa Alkir >5 bulan 100.0001 Rp/Ekor
2.7.7.27 fitit nOO pay Old Duck) I hari 10.0O0l Rp/Ekor
2.7.7.2a [tik Betina Muda 3 - 4 bulan 50.0001 Rp/Ekor
2.7.7.29 fitik Jantan Muda 3 - 4 bulan 60.0001 Rp/Ekor
2.7.7.3O fitik Betina Dewasa Alkir >5 bulan 60.0001 Rp/Ekor
2.7.7.31 fitik.lantan Dewasa AJkir >5 bulan 60.0ool Rp/Ekor
2.7.7.32 lKelinci Muda 2 - 3 bulan 75.0001 Rp/Ekor
2.7 .7.33 fitelinci Dewasa >4 bulan 100.0001 Rp/Ekor
2.7.7.34 helur Ayam Buras 1.5001 Rp/Butir
2.7.7.35 Felur Itik 2.0001 Rp/Butir
2.7.7.36 fielur Asin Itik 2.5001 Rp/Butir

7.a ualan Hasil Produksi Perikanan
2.7.8.I lBenih Ikan Kerapu Macan Ukuran 1-3 cm 1.0001 Rp/Ekor
2.7.8.2 fBenih Ikan Kerapu Macan Ukuran 3-5 cm 1.5001 Rp/Ekor
2.7.8.3 lBenih Ikan Kerapu Macan Ukuran 5-7 cm 23ool Rp/Ekor
2.7 -8.4 lBenih Ikan Kerapu Macan Ukuran 7- 1O cm 3.0001 Rp/Ekor
2.7.8.5 penih Ikan Kerapu Tikus Ukuran 1-3 cm 1.5ool Rp/Ekor
2.7.a.6 penih Ikan Kerapu Tikus Ukuran 3-5 cm 2.5001 Rp/Ekor
2.7.8.7 lBenih Ikan Kerapu Tikus Ukuran 5-7 cm 3.5001 Rp/Ekor
2.7.8.8 fBenih Ikan Kerapu Tikus Ukuran 7-10 cm 3.oo0l Rp/Ekor
2.7.a.9

falon 
Induk Ikan Kerapu Macan Ukuran 6-10 3so.oool Rp/Kg

2.7.8.tO
falon 

Induk Ikan Kerapu Tikus Ukuran 0.5 - 1 soo.oool Rp/Ekor

2.7.a.17
fafon 

Induk Ikan Kerapu Tikus Ukuran I - 1.5 l.3oo.oool Rp/Ekor

2.7.8.t2
ffialon 

Induk Ikan Kerapu Tikus Ukuran 1.5 - 2 1.800.0001 Rp/Ekor

2.7.8.t3
lf;alon 

Induk Ikan Kerapu Tikus Ukuran 2 - 3 2.3oo.oool Rp/Ekor

2.7.8.14 penih lkan Nila SaLin Ukuran I -3 cm 5001 Rp/Ekor
2.7.A irs lBenih Ikan Nila Salin Ukuran 3-5 cm 75ol Rp/Ekor
2.7.a.rc lBenih Ikan Nila Salin Ukuran 5-7 cm 1.0001 Rp/Ekor
2.7.8.17 fBenih Ikan Nila Salin Ukuran 7-10 cm 1.2001 Rp/Ekor
2.7.a.\a lBenih Ikan Nila Salin Merah Ukuran 1-3 cm 5ool Rp/Ekor
2.7.8.19 fBenih lkan Nila Sa1in Merah Ukuran 3-5 cm 75ol Rp/Ekor
2.7.A.2O lBenih Ikan Nila Salin Merah Ukuran 5-7 cm 1.0001 Rp/Ekor
2.7.a.21 lBenih Ikan Nila Salin Merah Ukuran 7-1O cm 1.2001 Rp/Ekor
2.7.8.22 lCalon Induk Ikan Nila Salin Hitam Ukurar 75-

Itoo c."-
ss.oool Rp/Ekor
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2.7.8.23 lCalon Induk Ikan Nila Salin Hitam Ukuran
lroo-zoo cram

65.000 Rp/Ekor

2.7.8.24 lCdon Induk Ikan Nila Salin Hitam Ukuran
POO-300 Gram

75.000 Rp/Ekor

2.7.4.25 lCalon Induk Ikan Nila Salin Merah Ukuran 75-
Itoo c.r-

50.000 Rp/Ekor

2.7.4.26 lCalon Induk Ikan Nila Salin Merah Ukuran
1100-200 Gram

60.oo0 Rp/Ekor

2.7.4.27 lCalon Induk Ikan Nila Sa-lin Merah Ukuran
1200-300 Gram

70.000 Rp/Ekor

2.7.a.2a Bibit Rumput Laut 2.OOO Rp/Ke
2.7.a.29 lRumput Laut Basah 5.000 Rp/Ke
2.7 .a3O JRumput Laut Kering 8.000 Rp/Ke
2.7.8.31 [nduk Ikan Nila (l Paket 4OO Ekor) 15.000.000 Rp/Paket
2.7.A32 finduk Ikan Mas 250.000 Rp/Kg
2.7.8.33 fnduk Ikan Lele 150.000 Rp/Ke

.7.9 ualan Es P Pendaratan Ikann
2.7.9.1 [Es Balok Besar 2.000 Rp/Buah
2.7.9.2 lEs Balok Kecil 1.000 Rp/Buah
2.7.9.3 lEs Curah 1.000 Rp/Es Balok
2.7.1O lPenguiian Kesehatan Hewan
2.7 .lO.l lDiagnosa Penyakit Secara Nekropsi (Kepala) 50.000 Rp/Sampel
2.7.1O.2 lDiagnosa Penyakit Secara Nekropsi (Unggas) 50.000 Rp/Sampei
2.7.IO.3 lDiagrrosa Penyakit Secara Nekropsi (Hewan

[Kecil)
125.000 Rp/Sampel

2.7.tO.4 lDiagnosa Penyakit Secara Nekropsi (Hewan
Eesar)

250.000 Rp/Sampel

2.7 .1O.5 fDiag.rosa Brucellosis (Rose Bengal Test) 35.O00 Rp/Sampel
2.7.1O.6 Diagnosa Brucellosis (CFT) 75.O00 Rp/Sampel
2.7.1O.7 fDiagnosa Salmonella Pullorum (Uii Aglutinasi) 35.000 Rp/Sampel
2.7.).O.8 [solasi dan Identifikasi Salmonella Pullorum

l(xrltr. Bakteri)
115.O00 Rp/Sampel

2.7.7O.9 Diagnosa Avian Influenza Antibodi {Uji HA/HD 45.OO0 Rp/Sampel
2.7.70.10 p

lH

iagnosa Avian Influenza Antibodi (ELISA
s/H7l

80_ooo Rp/Sampel

2.7.IO.L1, lDiagnos^ ND (Uji HA/HI) 45.000 Rp/Sampel
2.7.1O.12 lDiagnosa Hog Cholera Antibodi (ELISA) 80.000 Rp/Sampel
2.7 .lO.l3 fdentilikasi Parasit Darah (Mikroskopis) 30.000 Rp/Sampel
2.7.tO.t4 h

Ir

dentifikasi Telur
Mikroskopis)

Cacing dan Protozaa 30.000 Rp/Sampel

2.7.1O.15 [dentifikasi Cacing (Mikroskopis) 30.ooo Rp/Sampel
2.7.1O.16 fidentifikasi Ektoparasit (Mikroskopis) 30.000 Rp/Sampel
2.7.1O.17 perhitungan Telur Cacing dan Protozoa (Mac

Master) EPG
40.000 Rp/Sampel

2.7.70.14 llsolasi dan Identilikasi Bakteri Umum (Kultur
[e"kt.rit

115.O00 Rp/Sampel

2.7.lO.lg llsolasi dan Identifikasi Jamur (Kultur Jamur) 125.O00 Rp/Sampel
2.7.1O.2O lPengu.iian Hematologi Darah (PCV 20.000 Rp/Sampel
2.7.1.0.21 lPenzuiian Hematolosi Darah (TPPI 40.ooo Rp/Sampel
2.7.10.22 lPenguiian Hematologi Darah (RBC) 30.o00 Rp/Sampel
2.7.1O.23 Fenzuiian Hematologi Darah tWBC) 40.o00 Rp/Sampel
2.7.10.24 lPengu-iian Hematologi Darah (Haemoglobin) 20.o00 Rp/Sampel
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2.7.rO.25 lPengujian
ll.eukosit)

Hematologi Darah (Diferensial 25.000 Rp/Sampel

2.7.70.26 lPengujian
[-engkap)

Hematologi Darah (Hematologi 105.000 Rp/Sampel

2.7 .ll pengujian Kesehatan Masyarakat Veteriner
2.7.tL.L lPengujian

[Konsistensi)
Organoleptik (Warna, Bau, 20.000 Rp/Sampel

2.7.11.2 lPengujian Organoleptik (pH) 20.ooo Rp/Sampel
2.7.11.3 lPenzuiian Cemaran Mikroba (TPC) 90.000 Rp/Sampel
2.7 .I1.4 Fenguiian E. Coli (Kultur Bakteri) 90.000 Rp/Sampel
2.7.11.5 lPengujian Coliform (Kultur Balderi) 90.000 Rp/Sampel
2.7.11.6 fPengujian Salmonella sp. (Kultur Bakteri) 110.000 Rp/Sampel
2.7.1t.7 lPengujian

leaf<t.ri1
Staphylococcus aureus (Kultur 85.O00 Rp/Sampel

2.7.I1.8 lResidu Formalin (Uji Formalin) 30.000 Rp/Sampel
2.7 .11.9 lResidu Boraks (Uji Boraksj 30.o00 Rp/Sampel
2.7.71.tO [Pengujian Awal Pembusukan Daging (UiiEbe. 20.o00 Rp/Sampel
2.7.1t.7t pengujian

lPostma)
Awal Pembusukan Daging (Uji 30.000 Rp/Sampel

2.7.11.L2 pengujian Ayam Tiren (Uii Durante) 30.000 Rp/Sampel
2.7.11.13 lPenzuiian Cyanida (Uii Cepat) 30.000 Rp/Sampel
2.7.71.14 fPengujian Residu Hormon Trenbolon (ELISA) 80.000 Rp/Sampel
2.7.ll.LS pengujian Residu Antibiotika (ELISA) 80.000 Rp/Sampel

8 tribusi Pemalfaatan Aset Daerah
.8. 1 Tanah dan B nan

2.8.1.1
lt'*

a Bangunan Pusat Kota/Wilayah I 2.000 Rp/m2/Hari/
Lantai

2.8.t.2 lsewa Bangunan
Kota/Wilayah II)

(5-10km dari Pusat 1.000 Rplm2lHai/
Lantai

2.8.1.3 lsewa Bangunan
kota/Wilayah III)

(>10km dari Pusat s00 Rplm2lHaril
Laltai

2.8.1.4 lSewa Bangunan Tempat ATM 20.000.000 Rp/Tahun/Unit
2.8.1.5 lsewa Tanah Pusat Kota/Wilayah I 300 Rp/m2/Hali
2.8.1.6

f,ewa 
Tanah (5-10km dari Pusat Kota/Wilayah 200 Rplm2lHari

2.8.t.7
EiI" 

r** (>lokm dari Pusat Kota/wilayah 100 Rplrn2lHari

2.8. f .8 lsewa Tanah untuk Menara BTS 1.500 Rp/m2/Hari
2.8.1.9 lsewa Tanah untuk Tenda Promosi non UMKM

ldan Komersil
3.000 Rplrn2/Hari

2.8.1.10 lsewa Tanah untuk Tenda Promosi UMKM 2.000 Rp/m2/Hari
2.8.1.11 lsewa Talah

[<omersil
untuk Tenda Promosi Non 1.O00 Rplm2/Harl

.8.2 Area Khusus
2.a.2.t lSewa Area Bandara Lama untuk kepentingan

ftomersil
10.000.000 Rp/Hari

2.8.2.2 lSewa Area Bandara Lama untuk kepentingan
firon komersil

5.000.ooo Rp/Hari

.8.3 Aula Ra at Pertemual
2.8.3.1 lsewa Ruangan dengan Kapasitas >250 Orang 4.O00.000 Rp/Hari
2.4.3.2 lSewa Ruangan dengan Kapasitas 15 1-250

Io."r,g
2.OO0.O00 Rp/Hari
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2.8.3.3 Sewa Ruangan dengan Kapasitas 101-150
Orang

l.soo.0ool Rp/Hari

2.4.3.4 Sewa Ruangan dengan Kapasitas 51-100
Orang

r.000.0001 Rp/Hari

2.8.3.5 Sewa Ruangan dengan Kapasitas < 5O Orang s00.0001 Rp/Hari
2.8.3.6 Sewa Ballroom Kantor Gubernur Bandara

Lama
s.ooo.oool Rp/Hari

2.8.3.7 Sewa VIP Room Bandara
(Penjemputan / Pengaataran)

Nabire 2.ooo.oool Rp/Sekali Pakai

2.8.4 Sewa Kendaraan Bermotor
2.8.4.t Sewa Bus Jarak Tempuh <20km 500.0001 Rp/Trip PP
2.a.4.2 Sewa Bus Jarak Tempuh 20-25 km 7O0.O0O| Rp/Trip PP
2.4.4.3 Sewa Bus Jarak Tempuh 25-30 km 8oo.00ol Rp/Trip PP
2.8.4.3 Sewa Bus Jarak Tempuh 30-50 km 1.2oO.OO0l Rp/Trip PP
2.8.4.3 Sewa Bus Jarak Tempuh 50-1OO km 2.100.0001 Rp/Trip PP
2.8.4.4 Sewa Micro Bus Jarak Tempuh <lOkm 5OO.0001 Rp/Trip PP
2.8.4.5 Sewa Micro Bus Jarak Tempuh 10 25 km 850.0001 Rp/Trip PP
2.8.4.6 Sewa Micro Bus Jarak Tempuh 25-50 km 1.500.0001 Rp/Trip PP
2.8.5 Sewa Kendaraan Bermotor Khusus
2.8.5.1 Sewa Mobil Sky Lift Dinas Perhubungan 5oO.0O0l Rp/Jam
2.8.5.2 Sewa Kapal/Speedboat (VIP) 25.000.o0o1 Rp/Kapal/Pemak

aian
2.8.5.3 20.0o0.0001Rp/Kapal/Pemak

aian
2.8.6 Sewa Peralatan
2.8.6.r Sound System Outdoor 12.0o0.0001 Rp/Hari
2.8.6.2 Sound System Indoor 7.000.0001 Rp/Hari
2.8.6.3 Proyektor 5o0.o0ol Rp/Unit/ Hari
2.8.6.4 Kursi Event 25.oool Rp/Buah/Hari
2.8.6.5 Sarung Kursi 10.0001 Rp/Buah/Hari
2.8.7 Sewa Videotron
2.8.7.r Penayangan Iklan di seluruh Videotron milik

Pemprov (1 spot/ tayang = 30 detik)
s.00ol Rp/Tayang

2.8.7.2 Sewa Videotron Indoor 3.000.0001 Rp/m2/Hari
2.8.7.3 Sewa Videotron Outdoor 3.5oo.oool Rp/m2/Hari
2.a.a Sewa Sarana Prasarana Pelabuhan Laut Lokal
2.8.8.t Sewa Tanah (Toko. Kios. Warung dan sefenis) 10.0001 Rp/m2lBulan
2.8.8.2 Sewa Tanah (Kantor dan sejenis) 25.0001 Rp/m2lBulan
2.8.8.3 Sewa Tanah (Reklame) 250.0001 Rp/Bulan
2.8.8.4 Sewa Bangunan (Toko. Kios. Warung dan

seienis)
2o.oool Rp/m2lBu1an

2.8.8.5 Sewa Bangunan (Kantor dan sejenis) 5o.o0ol Rp/m2lBulan
2.8.9 Sewa Sarana Prasarana Pangkalan Pendaratan Ikan
2.8.9.t Sewa Cold Storage Air Blast Freezer (ABF) 351 Rp/KglProses
2.8.9.2 Sewa Cold Storage (Penitipan) 3ol Rp/KelHari
2.8.9.3 Sewa Ice Storage (Penitipan) 151 Rp/Ks/Hari
2.8.9.4 Sewa Bangunan Cold Storage 2O0 Ton 40.ooo.oo0l Rp/Tahun
2.a.9.5 Sewa Bangunal Cold Storage 1OO Ton 20.oo0.oool Rp/Tahun
2.4.9.6 Sewa Banzunan Cold Storage 3O Ton 7.5oo.o001 Rp/Tahun
2.8.9.7 Sewa Bangunan Cold Storage lO Ton 2.5oo.o0ol Rp/Tahun
2.8.9.4 Sewa Pabrik trs 10 Ton l2.00O.0OOl Rp/Tahun
2.8.9.9 Sewa Pabrik Es 15 Ton 15.OoO.0o0l Rp/Tahun
2.8.9.tO Sewa Bangunan Sementara pada PPI 5.o0ol Rp/M2/Bulan

lsewa 
Kanal/ Speedboat (Patroli)
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2.4.9.t1 Sewa Bangunan Semi Permanen pada PPI 8.OO0 Rp/M2lTahun
2.8.9.t2 Sewa Bangunan Permalen pada PPI 10.000 Rp/M2lTahun
2.8.9.t3 Sewa Tanah untuk Penjemuran/Penumpukan

Barang (beratap)
1.O00 Rp/M2lTahun

2.8.9.14 Sewa Tanah untuk Penjemuran/Penumpukan
Barang (terbuka)

500 Rp/M2lTahun

2.8.9.r5 Sewa Alat Komunikasi (Radio) 1.O00 Rp/Jam
2.8.9.16 Sewa Alat Angkut (Gerobak) 1.000 Rp/Jam
2.8.9.17 Sewa Keraniang Ikan 1.000 Rp/Jam
2.8.9.18 Sewa Cool Box (Styrofoam) 1.OOO Rp/Jam
2.8.9.t9 Sewa Alat Bengkel 1.000 Rp/Jam
2.8.tO Pemakaian Sarana Prasarana Diklat Provinsi
2.8.10.1 Sewa Aula Diklat (Fasilitas Proyektor/OHP.

Whiteboard. Sound System)
Rp/Hari

2.8.tO.2 Sewa Ruang Kelas (Fasilitas Proyektor/OHP.
Whiteboard. Sound System)

Rp/Hari

2.8.10.3 Sewa Ruang Makan 500.000 Rp/Hari
2.8.10.4 Asrama Diklat 50.000 Rp/Hari
2.8.10.5 Asrama Diklat Guest House 200.o00 Rp/Hari
2.8.13 Sewa Alat Uii Ukur Takar, Timbang, Panjang dal Volume
2.8.13.1 Alat Ukur Paniang (sampai dengan 2 m) 5.000 Rp/Meter
2.8.t3.2 Alat Ukur Panjang (lebih dari 2 m s.d 10 m) 10.000 Rp/Meter
2.8.13.3 AIat Ukur Paniang (lebih pani ang dari 10 m) 10.000 Rp/Meter
2.8.t3.4 Alat Ukur Panjang (10 m Pertama) 15.000 Rp/Meter
2.8.13.5 Alat Ukur Panjarg (ditambah untuk setiap 10

m)
Rp/Meter

2.8.73.6 Alat Ukur Panlang (Salib ukur) 20.000 Rp/Meter
2.8.t3.7 AIat Ukur Panjang (Balok ukur) 20.o00 Rp/Meter
2.8.13.8 Alat Ukur Panjang (Mikrometer) 20.o00 Rp/Meter
2.8. 13.9 Alat Ukur Tinggi Badan 20.o00 Rp/Meter
2.8.13.10 Alat Ukur Panjang (Counter meter) 30.oo0 Rp/Meter
2.8.13.11 Alat Ukur Panjang (Rol tester) 20.000 Rp/Meter
2.8.73.12 Alat Ukur Paniang (Meter taksi) 30.000 Rp/Meter
2.8.13.13 Alat Ukur Permukaan Cairan (level Gauge) 100.o00 Rp/Liter
2.8.t3.t4 Alat Ukur Takaran (sampai dengan 2 L) 5.OO0 Rp/Liter
2.8.13. r5 Alat Ukur Takaran (5 L s/d 25 L) 10.000 Rp/Liter
2.8.t3.t6 Alat Ukur dari Gelas (Labu ukur. buret. pipet.

gelas ukur)
Rp/Mili Liter

2.8.t3.t7 Alat Ukur dari Gelas (Alat suntik) 5.O00 Rp/Mili Liter
2.8.13.18 Beiana Ukur (sampai dengan 50 L) 100.ooo Rp/Liter
2.8.13.19 Beiana Ukur (Lebih besar dari 50 L s/d 2O0) 200.000 Rp/Liter
2.a.t3.20 Beiana Ukur (Lebih besar dari 200 L s/d 500) s00.000 Rp/Liter
2.8.13.21 Beiana Ukff (Lebih besar dari 500 L s/d 1000) 1.000.000 Rp/Liter
2.8.13.22 Timbangan Penunjukan bukan

(Neraca emas dan obat)
otomatis Rp/Mg

2.8.73.23 Timbangan Penunjukan bukan otomatis
(Neraca Biasa)

Rp/Mg

2.4.13.24 Timbangan Sentisimal (sampai dengan 150 kg) 150.O00 Rp/Ke
2.4.73.25 Timbangan Sentisimal (lebih dari 3OO kg - 5OO

ks)
350.O00 Rp/Kg

2.8.r3.26 Timbangan Dacin (sampai dengan 5 kg - 10 kg) 25.000 Rp/Ke
2.8.r3.27 Timbangan Dacin (lebih dari 25 kg - 50 kg) 75.000 Rp/Ke
2.4.13.28 Timbangan Dacin (lebih dari 11O kg - 200 ke) 150.000 Rp/Kg

2.s00.0001

7s0.oo0l

s.oool

1s.0ool

so.oo0l

2s oool
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2.8.13.29 fimbangan Desimal 7s.0o0l Rp/Ks
2.8.13.30 ffimbangan Bobot Indsut (25 kg sampai dengan

lso t 91

80.oool Rp/Ks

2.8.13.31 ffimbangan Bobot Indsut (5O kg sampai dengan
lrso te)

lso.oool Rp/Kg

2.8.r3.32 fiimbangan Bobot Indsut
ldengat 5OO ke)

(150 kg sampai 2so.oo0l Rp/Kg

2.a.13.34 ftimbangan Pegas (sampai dengan 5 kg) ls.oool Rp/Ke
2.8.13.35 fimbangan Pegas (Lebih dari 10 ke - 25 ke] 30.oo0l Rp/Ke
2.8.13.36 ffimbangan Pegas (Lebih dari 50 kg - 100 kg) 100.0001 Rp/Ke
2.8.13.37 Eimbangan Cepat (sampai dengan 500 ke) 1o0.oool Rp/Kg
2.8.13.38 fimbangan Cepat (lebih dari 500 kg) 1s0.0001 Rp/Ks
2.8.13.39 lenat fimbangan Ketelitian Biasa/Kelas M2

ldan M3 (Lebih dari 1 kg sampai dengan 5 kg)
s.0001 Rp/Kg

2.4.t3.40 lAnak Timbangan Ketelitian Biasa/Kelas M2
ldan M3 (Lebih d

lo.oool Rp/Ks

2.4.t3.4t lAnak Timbangan
ldan M3 (Lebih d

Ketelitian Biasa/ Kelas M2 ls.oool Rp/Kg

2.a.t3.42 lenat fimbangan Ketelitian Khusus/Kelas F2
Han Ml (sampai dengan I kg)

lo.oool Rp/Kg

2.8.t3.43 lenat fmUangan Ketelitian Khusus/Kelas F2

ffii ", 
(Lebih dari dari I kg sampai dengan 5

20 oool Rp/Ke

2.4.13.44 lAnak Timbangan Ketelitian Khusus/Kelas F2
ldan Ml (Lebih dari 5 kg sampai dengan 50 kg)

2s.oool Rp/Kg

2.8.13.45 lMonometer (sampai dengan fOO tglcm2 50.0001 Rp/Alat
2.8.13.46 lMonometer (lebih dari dari 100 kg/cm2 sld

110O0 kslcm2)
Ts.oool Rp/Alat

2.8.13.47 flMonometer (lebih dari lO0O kglcm2] 100.0001 Rp/Alat
2.8.13.48 lMeter Arus Volumetrik (Meter induk sampai

ldengan 25 m3/iam)
2oo.oool Rp/Alat

2.a.t3.49 [Meter Arus Volumetrik (Meter induk trtit aari
125m2/jam s/d 100 m3/jam)

40o.oool Rp/Alat

2.8.13.50 [Meter Arus Volumetrik (Meter induk Lebih dari
1100 m3/iam)

6oo.oool Rp/Alat

2.8.13.51 fMeter Induk (sampai dengan 15 m3/iam) 100.0001 Rp/Alat
2.8.13.52 lnl

t"
eter Induk (lebih dari 15 m3/jam s/d 100
3 /jarn)

lso.oool Rp/Alat

2.8.13.53 fMeter Induk (lebih dari 10O m3/jam) 200.0001 Rp/Alat
2.8.13.54 fit4eter Kerja (sampai dengan 15 m3/iam) 50.0001 Rp/Alat
2.8.13.55 fu4eter Kerja

Itooms/iam)
(lebih dari 15 m3/jam s/d roo.0ool Rp/Alat

2.8.13.56 Meter Keria (lebih dari 10O m3/iam) 150.0001 Rp/Atat
2.a.13.57 lMeter Air Rumah Tangga 20.oo0l Rp/Alat
2.8. 13.58 lMeter Gas Rotari piston dan turbin 25.0001 Rp/Alat
2.8. 13.59 lMeter Gas diaphraqma/basah 25.0001 Rp/Alat
2.8.13.60 lMeter Gas orifrce 250.0001 Rp/Alat
2.8.13.61 ft4eter Gas Vortex 5oo.oo0l Rp/Alat
2.8.13.62 lGas Mass flow meter (meter) 500.0001 Rp/Alat
2.8.13.63 Magnetic Gas flow meter 5OO.O00| Rp/Alat
2.8.13.64 [Hot wire Cas flow meter 5oo.o0ol Rp/Alat
2.8.13.65 lultrasonic Gas flow meter 1.250.oool Rp/Alat
2.8.13.66 lMeter kWh I fase (meter) 15.0001 Rp/Aiat
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2.8.13.67 [Meter kWh 3 fase 20.000 Rp/Alat
2.8.13.68 [Pemaras 10.000 Rp/Alat
2.8.I3.69 pencap kartu 10.ooo Rp/Alat
2.8.13.7O lAutomatic temperature gravity i50.000 Rp/Alat
2.8.13.7 1 lAutomatic temperature compensator 150.O00 Rp/Alat
2.8.13.72 ICMOS Tempereture compensator 150.O00 Rp/A1at
2.8.13.73 lPlat orifrce 150.000 Rp/Alat
2.a.rc.74 lPembatasan arus Listrik 10.000 Rp/Alat
2.8.13.75 lPembata san arus air 50.oo0 Rp/Alat
2.8.13.7 6 lPressure recorder 50.000 Rp/Alat
2.a.73.77 Differential Pressure Recorder 50.000 Rp/Alat
2.8.13.78 femperature Recorder 50.000 Rp/Alat
2.8.13.79 fuessure Transmitter 50.000 Rp/Alat
2.8. 13.80 fDefferential Pressure Transmitter 50.000 Rp/Alat
2.8.13.81 fiemperature Transmitter 50.000 Rp/Alat
2.8.8.A2 hlat ukur limbah industri 100.000 Rp/Alat
2.8.13.83 lAlat ukur Polusi Udara 100.000 Rp/Alat
2.8.13.84 flMeter Kadar air setiap komoditi 65.O00 Rp/Alat
2.8.13.85 lKomparator 300.000 Rp/Alat
2.8.13.86 Dia-l Indicator 50.000 Rp/Alat
2.8.13.87 lAlat Ukur Permukaan Cairan (Level Gauge) 1.000.000 Rp/Alat
2.8.13.88 Eaneki ukur mobil setiap kompartemen 500.000 Rp/Liter
2.a.13.89 [aneki ukur tetap silinder tegak 7.OO0.000 Rp/Liter
2.8.13.90 Errrgki ukur tetap silinder datar 3.000.ooo Rp/Liter
2.8.13.91 lfaneki ukur tetap bola 10.000.000 Rp/Liter
2.8.13.92 Faneki tetap speroid 10.000.000 Rp/Liter
2.8.73.93 lf.t eki ukur wogonstiap kompartemen 500.000 Rp/Liter
2.8.13.94 ltarreki ukur tongkang setiap kompartemen 500.000 Rp/Liter
2.8.13.95

flektronik 
Kelas III dan IV (sampai dengan 500 Rp/Alat

2.8.t3.96
flektronik 

Kelas III dan IV (Lebih Besar dari 1 i50.o00 Rp/Alat

2.A.8.97 lElektronik Kelas II (sampai dengan 1 kg) 200.000 Rp/Alat
2.8.13.98 lElektronik Kelas II (1ebih besar dari 1 kg) 300.000 Rp/Alat
2.8.73.99 Fimbangan ban berjalan (Kg) 2.000.000 Rp/Alat
2.8. 1 3. 1OO lfimbangan Pengisian kg 500.000 Rp/Alat
2.8. 13. 101 ffimbangan pengecet dan penyortir 5 kg 350.OOO Rp/Alat
2.8.13.102 Eimbangan semi otomatis kg 350.OOO Rp/Alat
2.8. 13. 103 ltimbanearr Jembatan 2.500.000 Rp/Alat
2.8.13.105 lManometer (sampai dengan 100 kg/cm2) 100.000 Rp/Alat
2.8.13.106 [Manometer (Lebih dari 100 kglcm2 s/d 1000

[<e/cm2 ]

Rp/Alat

2.8.13.107 fManometer (Lebih dari 1000 kglcm2 ] 300.000 Rp/Alat
2.8.f3.108 fiensimeter 100.000 Rp/Alat
2.8.13.109 lMeter bahan Bakar Minyak 'I 50.OOO Rp/Alat
2.8.13.110 lPompa ukur bahan bakar minyak 350.000 Rp/Alat
2.8.13.1 I 1 lMeter Arus T\rrbin untuk setiap media uji 100.000 Rp/Alat
2.a.13.t12 pMeter Induk Arus Turbin (sampai dengan

125m3/iam)
750.O00 Rp/Alat

2.8.13.113 [Meter Induk Arus Turbin
Fn3/jam s/d 100 m3/jam)

(t*bih dari 25 1.000.000 Rp/Alat

fiMeter Induk Arus T\rrbin (Lebih dari
kn3/iam)

2.8.13.114 100 Rp/Alat

so oool

20o.0001

l.2so.oool



2.8.13.1 15 lMeter Kerja Arus T\rrbin (sampai dengan 25
Fn3/jarn)

3so.00ol Rp/Alat

2.8.13.1 16 lMeter Kerja Arus T\rrbin (lebih dari 25 m3/jam
ls/d 10O m3/iam)

soo.oool Rp/Alat

2.8.t3.tt7 lMeter Kerja
Itooms/iarn)

Arus Turbin (Lebih dari so0.0001

2.8.13.118 lMassa arus pengukur massa secara lerngsung 1.250.0001 Rp/Alat
2.8.13.1 19 lMeter Induk Air Dingin (sampai dengan 15

Fn3/iam)
2so.oool Rp/Alat

2.8.t3.t20 fMeter Induk Air Dingin (lebih dari 15 m3/jam
ls/d 1O0 m3/iam)

3so.oool Rp/Alat

2.A.13.127 lMeter Induk Air Dingin (L€bih aari l0om:ijarn) soo.oool Rp/Alat
2.8,13.123 lM

t"
eter Kerja Air Dingin (sampai dengan 15
3/iam)

loo.oool Rp/Alat

2.8.13.r24 lMeter Kerja Air Dingin (lebih 15 m3/jam s/d
l10o m3/iam)

200.0001 Rp/Alat

2.8.13.125 lMeter Keria Air Dingin (lebih dari 100m3/iam) 30o.oool Rp/Alat
2.8.13.126 lMeter air dingin rumah tangga m3 5O.O00l Rp/Alat
2.8.13.127 lMeter air panas rumah tangga m3 100.0001 Rp/Alat
2.8.13.128 lMeter prover m3 5oo.0ool Rp/Alat
2.8.13.L29 [Ultrasonic liquit flow meter m3 500.0001 Rp/Alat
2.8.13.130 lMeter Gas rotari piston dan turbin m3 40.0001 Rp/Alat
2.8.13.131 lMeter Gas diapharaqma/ basah m3 50.0001 Rp/Alat
2.8.13.132 fMeter Cas orifice m3 450.0001 Rp/Alat
2.8. 13.133 lMeter Gas Vortex 500.0001 Rp/Alat
2.8.13.134 lGas Mass flow meter 5oo.o0ol Rp/Alat
2.8.13.135 lMacnetic Gas flow meter 500.0001 Rp/Alat
2.8.13.136 fiot wire Gas flow meter 5O0.O0OI Rp/Alat
2.8.73.137 fUltrasonic Gas flow meter 1.000.0001 Rp/Alat
2.8.13.138 Fompa Ukur bahan bakar Gas 300.0001 Rp/Alat
2.8.13.139 fiPompa ukur elpiii 300.0001 Rp/Alat
2.8.I3.I4O ICUOS Temperature compensator 2oo.00ol Rp/Alat
2.a )3.141 lPlat orifice 2oo.O00l Rp/Alat
2.8. 13. 1 42 lPembatasan arus listrik 20.0001 Rp/Alat
2.8.13.143 pembatasan arus air 20.o0ol Rp/Alat
2.8. 1 3. 1 44 fPersure recorder 20.0001 Rp/Alat
2.8. 13. 145 lDifferential Presure Recorder 20.000J Rp/Alat
2.8. 13.146 ffemperature Recorder 20.0001 Rp/Alat
2.8. 1 3. 1 47 lPresure Transmitter 20.0001 Rp/Alat
2. 8. 1 3. 1 48 fDefferential Pressure Transmitter 20.0001 Rp/Alat
2.a. 13. 149 [empereture Transmitter 20.oool Rp/Alat
2.8.13.150 lAlat ukur limbah industry 100.0001 Rp/Alat
2.8.13.15f lAlat ukur Polusi Udara 100.000I Rp/Alat
2.8.13.152 lMeter Kadar air setiap komoditi (tiap jenis) 25.0001 Rp/Alat
2.8.13.153 lKalibrasi dan Pengujian (Gauge Btok) 50.0001 Rp/Alat
2.8.13.154 lKalibrasi dan Pengujian (Caliper cheker) 75.0001 Rp/Alat
2.8.13.155 lKalibrasi dan Pengujian (Salib ukur] Ts.oool Rp/Alat
2.8.13.156 lKalibrasi dan Pengu.iian (Balok ukur) 75.oool Rp/Alat
2.8. I 3. 157 lXaliUrasi dan Pengujian (Mikrometer) 75.0001 Rp/Alat
2.8.13.158 lKalibrasi dan Pengujian (Jangka Sorong) 75.0001 Rp/Alat
2.8. 13. 159 lXatibrasi dan Pengujian (Dial indicator. dial

tthickness)
Ts.oool Rp/Alat

2.8.13.160 lXa-tibrasi dan Penguj ian (Komparator) 75.0001 Rp/Alat

-13-

Rp/Alat
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2.8.13.161 lalat ukur dari gelas (Labu ukur. buret . pipet.
lgelas ukur)

7s.o00l Rp/Alat

2.8.13.162 hlat ukur dari gelas (Alat suntik) 7s.oool Rp/Alat
2.8.13.163 Bejana ukur (sampai dengan 2O L) 15O.0OO| Rp/Alat
2.8.13.164 lBejana ukur (lebih besar dari 20 L s/d 100 L) 250.0001 Rp/Alat
2.8.13.165 lBeiana ukur (lebih dari 100 L s/d 500 L) 350.0001 Rp/Alat
2.8.13.166 lBejana ukur (lebih dari 5Oo L s/d 1000 L) 1.250.0001 Rp/Alat
2.8.13.167 lfaneki ukur tetap silinder datar 3.5oo.oool Rp/Alat
2.8.13.168 haneki ukur tongkang setiap kompartemen 600.0001 Rp/Alat
2.8.73.169 Fangki ukur tongkang setiap kompartemen 600.000| Rp/Alat
2.8.13.17O himbangan Ban Berialan 2.500.0001 Rp/Alat
2.8. 13. 17 1- [imbangan Pengisian 300.0001 Rp/Alat
2.8.13. 17 2 himbanean Semi Otomatis 300.0001 Rp/Alat
2.a. 13. 17 3 ffimbangan Jembatan 2.500.0001 Rp/Alat
2.8.t3.t74 ffimbangan Ketelitian Halus Kelas E2 dan Fl

l(sampai dengan 1 kg)
so.oool Rp/Alat

2.4.13.t75 ftimbangan Ketelitian Halus Kelas E2 dan Fl
ktebltr dari I kg sampai dengan 5 kg)

Ts.oool Rp/Alat

2.8.13.t76 ffimbangan Ketelitian Halus Kelas E2 dan Fl
kteUifr aari 5 kg sampai dengan 50 kg)

l50.oool Rp/Alat

2.8.13.177 lCatchweighine 150.0001 Rp/Alat
2.8.13.fiA lloadcell 150.0001 Rp/Alat
2.a.73.779 lWeighers hopper 15O.O0O| Rp/Alat
2.8.13.180 lMonometer 150.000J Rp/Alat
2.8. 13. 18 I lBarometer 150.0001 Rp/Alat
2.8.13.182 lPresure gauge 150.0001 Rp/Alat
2.8.13.183 lPenzukur tekanan ban 1s0.0001 Rp/Alat
2.8. 13. 184 lBlood presure /tensimeter l5O.OOO| Rp/Alat
2.8.13.185 fiermometer 15O.OO0| Rp/Alat
2.8. i3.186 lsensor termokopel 150.0001 Rp/Alat
2.8.13.187 lOven 300.0001 Rp/Alat
2.8.13.188 lFurnace incubator water bath 2s0.o0oJ Rp/Alat
2.8. 13.I89 finfraret thermometer 2so.0001 Rp/Alat
2.8. 13. 190 fthermohygrometer 250.0001 Rp/Alat
2.8. 13. 19 I lHumydity Chamber 15O.OOO| Rp/Alat
2.a. 13. 192 lHygrometer 150.0001 Rp/Alat
2.8. 13. 193 lDensity meter 150.0001 Rp/Alat
2.8.13. lg4 lHydrometer 150.0001 Rp/Atat
2.8. 13. 195 fviscometer 150.0001 Rp/Alat
2.8.13.196 fiardness tester 150.0001 Rp/Alat
2.8.13.197 lstop watch 1OO.O00I Rp/Alat
2.8. 1 3. 1 98 fVolt meter/ ampere meter/ ohm meter 1OO.O0OI Rp/Alat
2.8. 13. 199 lAlkohol meter iSo.oool Rp/Alat
2.8.13.2OO lsacchri 1s0.0001 Rp/Alat
2.8.73.2O I lSpeedometer 150.0001 Rp/Alat
2.8.13.2O2 lRodor meter 1.500.0001 Rp/Alat
2.8. 13.203 lSound meter 1.5oo.oool Rp/Alat
2.8.13.204 lAudio meter 1.5OO.OOO| Rp/Alat
2.8.13.205 lMeter Tingkat suara l.soo.oool Rp/Alat
2.8.1 3.206 lRefrakto meter l50.0ool Rp/Alat
2.8.13.2O7 ftromatrograf 150.0001 Rp/Alat
2.8.13.208 hlat ukur emisi gas buang kendaraan 150.0001 Rp/Alat
2.8.13.209 lAlat ukur SO2 dalam emisi sumber Stationer 150.0001 Rp/Alat
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2.8.t3.210 Penzukuran massa cairan dalam tangki 150.O00 Rp/Alat
2.4.r3.211 Pengukuran Transaksi kormesial di kapa-I 150.000 Rp/Alat
2.4.73.272 Timbangan Jembatan Kapasitas 20 - 60 ton 4

Nozel
Rp/Tahun

2.8.t3.213 T\rtsida kl (50 kl - 100 kl) 20.000.000 Rp/Tahun
2.4.t3.2t4 Tutsida kl (100 kl - 500 kl) 25.000.000 Rp/Tahun
2.8.t3.215 T\rtsida kl (5OO k1 - 1000 kl) 20.000.000 Rp/Tahun
2.8.13.2t6 T\rtsida kl (2.000 kI - 6.000 kl) 25.OOO.000 Rp/Tahun
2.4.13.217 Tutsida kl (6.000 kl - 10.000 kl) 10.000.000 Rp/Tahun
2.8.r3.218 Tutsida kl (10.000 kl - 50.000 kl) 35.OOO.OOO Rp/Tahun
2.8.13.219 Tutsit (1.000 k1 - 5.000 kl) 20.000.000 Rp/Tahun
2.4.r3.220 Tutsit (6.000 kl - 10.000 kI) 25.000.000 Rp/Tahun
2.8.t3.221 Tutsit (1O.O0O kl - 2O.0OO kl) 30.000.000 Rp/Tahun
2.8.73.222 Meter Arus 0 - 1137 l/m 5.000.000 Rp/Tahun
2.4.13.223 Master Meter O- 1136 1/m 5.000.o00 Rp/Tahun
2.8.1.3.224 Flouw Meter O - ll25 l/m 5.OOO.O00 Rp/Tahun
2.8.t3.225 Neaching Flane 8.000 ton 8.000.000 Rp/Tahun
2.4.r3.226 AMP Asphalt Mixine Plant (8.000 ton) 8.000.000 Rp/Tahun
2.8.L3.227 AMP Asphalt Mixing Plant (1O ton-20 ton) 5.000.000 Rp/Tahun
2.4.t3.224 AMP Asphalt Miing Plant (25 ton-50 ton) 7.000.000 Rp/Tahun
2.4.t3.229 AMP Asphalt Mixing Plant (50 ton keatas) 10.000.000 Rp/Tahun
2.8.13.230 Alat Ukur Tekanan 200 ton 5.000.ooo Rp/Tahun
2.8.t3.23t Thermo Couple 1.200oC / 0.01"C 8.000.000 Rp/Tahun
2.4.r3.232 Ph Meter O - 14 / 0.01 unit ph 5.000.000 Rp/Tahun
2.4.13.233 Conveyor Belt Scale 2.5OO T /h 25.000.000 Rp/Tahun
2.8.r3.234 Moisture Meter (alat ukur kadar air) 0 - 50

gram
6.000.000 Rp/Tahun

2.8.I3.235 Mass Comparotor 41O0O gram 8.000.000 Rp/Tahun
2.8.1,3.236 Micro Balance 210 gram 8.000.000 Rp/Tahun
2.A.73.237 Stop watch menit t h - 59 min 5.000.000 Rp/Tahun
2.8.13.238 Thermometer Digital 50- 1.30OoC 6.000.000 Rp/Tahun
2.8.t3.239 Thermometer Higro T 05 / d 50oC 6.OO0.O00 Rp/Tahun
2.a.t3.240 Meter Listrik 3 fasa 604 380 v 50 hz 8.OOO.OOO Rp/Tahun
2.8.t3.241 Meter Air 0.n - 1.5 m3lh 5.000.000 Rp/Tahun
2.8.13.242 Meter Listrik 1 fasa 20A 22Ov 50 hz 5.O00.ooo Rp/Tahun
2.8.13.243 Gelasukur5m-10ml 1.500.000 Rp/Tahun
2.4.t3.244 Labu Ukur 25 ml - 1.00oml (rentang ukur 0-

14ph)
Rp/Tahun

2.a.13.245 Depth Tape (Meter Sondine) 15 m 500.000 Rp/Tahun
2.4.73.246 Ban Ukur L< 20 m 200.000 Rp/Alat
2.8.13.247 Depth Tape L < 20 m 150.000 Rp/Alat
2.8.t3.244 Depth Tape L > 20 m 200.000 Rp/Alat
2.8.t3.249 Tongkat Ukur 150.O00 Rp/Alat
2.a.r3.250 Salib Ukur 100.000 Rp/Alat
2.8.13.25r Mistar Baia a. 0 - 1.000 mm 150.000 Rp/Alat
2.8.t3.252 Bejana Ukur fKelas I) 350.000 Rp/Alat
2.4.73.253 Beiana Ukur (Kelas II) 300.o00 Rp/Alat
2.4.t3.254 Bejana Ukur (Kelas III) 250.000 Rp/Alat
2.8.13.255 Beiala Ukur (Kelas IV) 200.000 Rp/Alat
2.8.r3.256 Labu Ukur fVolumetric Flask] 100.000 Rp/Alat
2.8.73.257 Gelas Ukur mili liter (Measuring Cylinder) 125.000 Rp/Alat
2.4.13.254 Neraca A. B. C. dan D 500.000 Rp/Alat
2.8.r3.259 Neraca E 700.ooo Rp/Alat

12.000.0001

3.soo.oool
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2.8.73.260 [Mess Comporator derajat celcius 200.0001 Rp/Alat
2.a.8.261 fiemperature Indicotor 40 - OoC 3so.oool Rp/Alat
2.8.13.262 hhermocouple (0 - 20O"C) 300.000J Rp/Alat
2.8.13.263 fihermocouple (0 - 6OO"C) 350.0001 Rp/AIat
2.8.73.264 fhermocouple (0 - 1.0O0oC) 400.000I Rp/Alat
2.8.13.265 hhermocouple (0 - 1.200"C) 45O.O0OI Rp/Alat
2.A.8.266 lOven (O - 25OoC. I Titik Ukur) 250.0001 Rp/Alat
2.8.13.267 @ven (0 - 25OoC. 2 Titik Ukur) 300.0001 Rp/Alat
2.8.13.268 lOven (0 - 25OoC. 3 Titik Ukur) 350.0001 Rp/Alat
2.8.13.269 lOven (0 - 25OoC. 4 Titik Ukur ) 400.0001 Rp/Atat
2.8.13.27O lOven (0 - 250"C. 5 Titik Ukur) 450.0001 Rp/Alat
2.8.13.271 lOven (0 - 250uC. 6 Titik Ukur) 500.0001 Rp/Alat
2.8.13.272 lDensiWmeter gram 0.6 - 1.6 g /cm3 150.0001 Rp/Alat
2.8.L3.273 [hermohygrometer m 0 - 100% 175.0001 Rp/Alat
2.8.13.274 lMeter Kadar Air (Moisture Meter) IOO.OOOI Rp/Alat
2.8. 1 3.27 5 fl{oisture balance 120.0001 Rp/Alat
2.8.73.276 fpH Meter 100.0001 Rp/Alat
2.8.73.277 psychrometer r00.0001 Rp/Alat
2.8.13.278 Istopwatch 0 - 1 iam 100.0001 Rp/Alat
2.8.t3.279 fiMeter Frover Unidrectional Satu Arah (2.O00

fiiter pertama]
loo.oool Rp/Alat

2.8.t3.280 fiVleter Prover Unidrectional Satu Arah (2.O00
liter - 10.000 liter]

2oo.0001 Rp/A1at

2.8.13.28r fMeter Prover Unidrectional Satu Arah (10.000
[rter]

3oo.oool Rp/Alat

2.8.13.282 lConveyor Belt Kg (100 ton/h pertama) 2.0oo.oool Rp/Alat
2.8.13.283 lconveyor Belt Kg (100 ton/h - 500 ton/h) 1.500.0001 Rp/Alat
2.8.13.284 lconveyor Belt Ks (500 ton/h) 2.5O0.O0O1 Rp/Alat
2.8.13.285 [angki Ukur Silinder Tegak (1.0O0 kl pertama) 2.000.0001 Rp/Alat
2.8.13.286 Errgki Ukur Silinder Tegak (1.000 kl - 10.000

[.tt
1.000.0001 Rp/Alat

2.8.t3.287 h
h

angki Ukur Silinder Tegak (seterusnya per
0.00o kl)

soo.oool Rp/Alat

2.8.13.288 lAht Ukur Meter Kayu (Meter Kerja) 1 m 10.0001 Rp/Tahun
2.8.t3.289 lAht Uji Takaran Vernier Caliper ( Jangka

lsorons)
so.oool Rp/Tahun

2.8.13.2eo lAla
Kel

t Uji Pompa BBM (Bejana Ukur Standar
as III kapasitas 5 Liter)

so.oool Rp/Tahun

2.a.13.29L lAlat Uji Pompa BBM (Bejana Kelas III Kapasitas
llo Liter)

10o.0o01 Rp/Tahun

2.8.t3.292 lAlat Uji Pompa BBM (Bejana kelas lll Kapasitas
Do Liter)

lso.oool Rp/Tahun

2.a.13.293 lGelas Ukur I Liter 50.0001 Rp/Tahun
2_4.13.294

ffil,"r, 
Anak Timbangan (Timbangan analitik 10o.0ool Rp/Tahun

2.a.t3.295 lAat Uji Anak Timbangan (dengan daya baca :<
0.1 s kapasitas > 30 kgl

loo.oool Rp/Tahun

2.4.t3.296 lAlat Uji Anak Timbangan (dengan daya baca :<

lo.1 s kapasitas > 6 kg)
so.oool Rp/Tahun

2.8.73.297 Dengan daya baca:< 0.1 g kapasitas > 200 ke 200.o0o1 Rp/Tahun
2.8.13.298 fAlat Uji timbangan elektronik kelas III dan

[<ehs IV (Anak Timbangan Kelas F2 Kapasitas
lrme-1ke)

loo.oool Rp/Tahun
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2.8.t3.299 lAlat Uji timbangan elektronik kelas III dan
[<ehs IV (Anak Timbangan Kelas Ml Kapasitas
11 me-2ke)

l2o.oool Rp/Tahun

2.8.13.3oo hlat
[<eus
ls tgl

Uji timbargan elektronik kelas III dan
IV (Anak Timbangan Kelas Ml Kapasitas

130.oooj Rp/Tahun

2.8.13.301 hht Uji timbangan elektronik kelas III dan
[<ehs IV (Anak Timbangan Kelas M1 Kapasitas
[o te)

' 
so.oool Rp/Tahun

2.4.t3.302 [Aht Uji timbangal elel:tronik ke]as III dan
[<ehs IV (Anak Timbangan Kelas M I Kapasitas
lzo t gl

200.o Rp/Tahun

2.8.13.303 lAlat Uji timbangal elektronik kelas III dan
fi<elas IV (Anak Timbangan kelas M2 100 mg - 1

[<e]

loo ool Rp/Tahun

2.8.L3.304 lAlat Uji timbangan elektronik kelas III dan
kelas IV (Anak Timbangan kelas M2 1 ke)

so.oool Rp/Tahun

2.8.13.305 lAiat Uji timbangan elektronik kelas III dan
kelas IV (Anak Timbangan kelas M2 2 kgl

100.0001 Rp/Tahun

2.8.13.306 lAlat Uji timbangan elektronik kelas III dan
kelas IV (Anak Timbangan kelas M2 5 kg)

l2o.oool Rp/Tahun

2.8.1.3.307 lAlat Uji timbangan elektronik kelas III dan
ketas IV (Anak Timbansan kelas M2 f 0 ke)

200.0001 Rp/Tahun

2.8.13.308 lAat Uji timbangan elektronik kelas III dan
fl<elas IV (Anak Timbangan kelas M2 20 kg)

23o.oool Rp/Tahun

2.8.13.309 lAlat Uji Dacin Logam (l,emping + Tangkai
lpensait 10 ks)

so.oool

2.8.13.310 lAlat uii Dacin Losam (Lemping M1 5 ke) 100.0001 Rp/Tahun
2.8.13.311 hlat Uii Dacin togam {Lemping M1 10 ke) 130.0001 Rp/Tahun
2.8.t3.312 lffat Uii Dacin Logam (L,emping Ml 20 kg) 150.0001 Rp/Tahun
2.8.13.313 lAtat Uji Timbangan Cepat (Anak Timbangan

Kelas M2 (bidur) 20 kg)
loo.oool Rp/Tahun

2.8.13.3,l4 [hermometer Digita] lOo.C / 0.1 .C lo0.o00l Rp/Tahun
2 .8. I 3 .3 I 5 lenaf< f imUngan Kelas M2 (remidi) 1 kg loO.OOol Rp/Tahun
2.8.13.316 lenat fimUangan Miligram Kelas ml (1 mg -

1500 me) 1 (satu) set
so.oool Rp/Tahun

2.8.13.317 ffimbangan Elektronik kapasitas 30 kg 150.0001 Rp/Tahun
2.8. 13.3 18 ffimbangan Elektronik kapasitas 6.2 kg loo.oool Rp/Tahun
2.8.13.319 Fimbangan Elektronik kapasitas 22O grarn 75.0001 Rp/Tahun
2.8.t4 ewa Laboratorium Air dan
2.8.14.r Fisita (gau) 1o.O00l Rp/Buah
2.8.14.2 fi'isika Jwarna; 10.0001 Rp/Buah
2.8.14.3 lPisika(Rasa) 10.0001 Rp/Buah
2.8.14.4 Fisit<a (pH) lo.oool Rp/Buah
2.8.14.5 pisika loaya antar listrik) 15.0ool Rp/Buah
2.8.14.6 lFisika (Kekerutan) 15.0001 Rp/Buah
2.8.14.7 lFisika (Sendimen) 4O.OOOI Rp/Buah
2.8.14.8 pisika (Residu Tersuspensi) 40.0001 Rp/Buah
2.a.V.g fFisika lResidu Terlarut) 4o.O00l Rp/Buah
2.8.14 .lo lFisika (Residu Tota-l) 2o.oo0l Rp/Buah
2.8.74.1t lximia (Oksigen terlarut) 4o.oool Rp/Buah
2.A.14.12 lrimia lXelidian (CaCo3)) 40.O0Ol Rp/Buah
2.a.A.13 fximia lRsiaity (caco3)) 40.0001 Rp/Buah

Rp/Tahun
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2.8.14.14 lKimia (Kalsium (Ca)) 15.000 Rp/Buah
2.a.14.15 lKimia (Kasadahan) 15.000 Rp/Buah
2.8.14.16 Kimia (Mamesium (Mg)) 1s.000 Rp/Buah
2.a.74.t7 [rimia lCtoriaa 1C41 15.000 Rp/Buah
2.8.14. 18 lKimia {Mpermansanat (KMno4}) 20.000 Rp/Buah
2.8.14.L9 lKimia {Sulfur (So4)) 40.000 Rp/Buah
2.a.A.2O lKimia (Nitrat (No3)) 40.000 Rp/Buah
2.a.A.21 kimia (Nitrit (No2)) 40.000 Rp/Buah
2.8.t4.22 lXimia (XOX) 50.o00 Rp/Buah
2.8.r4.23 lximia 6Oo1 50.000 Rp/Buah
2.8.14.24 lKimia lAnonium (NH4-N)) 50.ooo Rp/Buah
2.8.14.25 lKimia lorto Phospat) 50.000 Rp/Buah
2.8.14.26 lKimia (Phospat Total) 50.000 Rp/Buah
2.8.L4.27 lrimia grainvak dan Lemak) s0.o00 Rp/Buah
2.8.14.2a lKimia lTembaga (Cu)) 50.oo0 Rp/Buah
2.a.A.29 lKimia lMangan (Mn)) 50.000 Rp/Buah
2.8.14.30 lKimia (Arsen (As)) 50.000 Rp/Buah
2.8.14.3r lKimia (Besi (Fe)) 50.000 Rp/Buah
2.8.t4.32 lrimia lRtoriaa 1r;1 50.000 Rp/Buah
2.8).4.33 lfimia lxlorin Bebas) so.000 Rp/Buah
2.8.14.34 lKimia lBoronl 50.000 Rp/Buah
2.8.14.35 lKimia lAlomonium (Al)) 50.000 Rp/Buah
2.a.14.36 lKirnia (Zerrs. (Znll 50.o00 Rp/Buah
2.8.14.37 lKimia (Kalium (K)) 50.o00 Rp/Buah
2.8.14.38 lKimia lNatrium (Na)) 50.000 Rp/Buah
2.8.t4.3s fKimia (Nikel (Ni)) s0.000 Rp/Buah
2.8.14.4O lximia lxadmium (Cd)) 50.000 Rp/Buah
2.8.74.41 lximia (Fenol) s0.000 Rp/Buah
2.a)4.42 lKimia lPembuatan ekstra tanah ) 60.000 Rp/Buah
2.8.14.43 fumia (Soudness) 200.o00 Rp/Buah
2.8.74.44 lKimia lPemeriksaan Air Beton) 200.oo0 Rp/Buah
2.A.A.45 lXlmia 1COO1 120.000 Rp/Buah
C.g.l+46 lkimia (Pemeriksaan Pencemaran Air) 300.o00 Rp/Buah
2.8.14.47 lt<imia leatteri Koll Total) 100.000 Rp/Buah
2.a.A.4a lFisika lPemeriksaan Debit Air) 100.000 Rp/Buah
2.8.14.49 lFisika lPengukuran Gelombang Pelabuhan) 180.000 Rp/Buah
2.8. 14.50 lrisika lsounding Kedalamar Laut/Uji) 150.000 Rp/Buah
2.8.14.51 lfisika lPengukuran Keragaman/ Perjam) 100.o00 Rp/Buah
2.8.14.52 lFisika (Penzukuran Pasang Surut/Periam) r00.000 Rp/Buah
2.8. t4ff Eeot'idrotita (Lapisan Aktifer/per uji) 200.000 Rp/Buah
2.8.1,4.54 lGeohidrolika (Pengaruh Penyusupan Air Laut

UPeriam)
100.000 Rp/Buah

z.S. i4.55 lGeohidrolika (Karakteristik Sumur/per uji) 240.OOO Rp/Buah
2.a.14.56 lGeoteknik (Kadar Air) 60.000 Rp/Buah
2.8.14.57 lGeoteknik (Berat Jenis Tanah) 60.o00 Rp/Buah
2.8.14.58 lGeoteknik (Atterbet Limit) 70.000 Rp/Buah
2.a.14.59 lGeoteknik (Analisa Saringan) 70.o00 Rp/Buah
2.A.14.60 lGeoteknik (Pemadatan Standart 150.O00 Rp/Buah
2.a)4.61 lGeoteknik (Pemadatan Modifled) 200.o00 Rp/Buah
2.8.14.62 lGeoteknik (CBR Laboratorium) 200.000 Rp/Buah
2.8.14.63 lGeoteknik (Hidrometer) s0.000 Rp/Buah
2.8.14.64 Geoteknik (Shrinekage Limit) 60.000 Rp/Buah
2.a.14.65 lGeoteknik (Unkonfinet Cmp Strength) 150.000 Rp/Buah
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2.8.14.66 lGeoteknik (Konsulidasi) 150.000 Rp/Buah
2.8.14.67 lGeoteknik (Berat isi) 60.000 Rp/Buah
2.8.14.68 lGeoteknik (Kuat Geser Langsung) 80.000 Rp/Buah
2.8.1.4.69 lGeoteknik (Permeabilitas (Constant Head)) 70.000 Rp/Buah
2.a. A.7 O lGeoteknik (Permeabilitas (Filling Head)) 70.o00 Rp/Buah
2.8.14.7 1 lceoteknik (Triaxial (U.U)) 100.000 Rp/Buah
2.8.14.72 lGeoteknik (Triaxial (C.U)) 400.000 Rp/Buah
2.4.74.73 lMekanika Batu (Pengukuran sifat-sifat dasar

lbatuan)
Rp/Buah

2.8.14.74 Mekanika Batu (Kuat t,entur) 40.000 Rp/Buah
2.8.14.75 lMekanika Batu (Kuat Tekan) 70.000 Rp/Buah
2.8.14.76 lUekanika Batu (Kuat Geser Tak Langsung) 70.000 Rp/Buah
2.a)4.77 Mekanika Batu (Kuat Geser Langsung) 70.000 Rp/Buah
2.8.14.78 Mekanika Batu (Ultrasonik) 300.000 Rp/Buah
2.8.14.79 fuekanika Batu (Kuat Tekan Treaxial) 120.000 Rp/Buah
2.8.14.80 lMekanika Batu (Slake Durabiliti Batuan) 40.ooo Rp/Buah
2.8.14.81 lMekanika Batu (Analisa Protologi) 20.000 Rp/Buah
2.8.14.82 fuekanika Batu (Anatisa Protologalle) 20.000 Rp/Buah
2.8.A.a3 ln{ekanika Batu (Pauch Teat) 40.000 Rp/Buah
2.8.14.84 ltvtekanika Batu (Pelapukan) 60.000 Rp/Buah
2.8.14.85 lMekanika Batu (Point Load Streaght) 70.000 Rp/Buah
2.8.14.86 lMekanika Batu (Kuat Tekan Batuan) 50.000 Rp/Buah
2.8.14.87 lPekeriaan Lapangan (Pemboran Tangan) 120.000 Rp/Buah
2.8.14.88 lPeke4aan Lapangan (Pengambilan Contoh

Fanah Asli)
2.8.74.89 lPekeriaan Lapangan (S.P.T) 50.000 Rp/Buah
2.8.14.9O lPrk"4"rn Lapangan (Pemboran Mesin) 200.000 Rp/Buah/Meter
2.8.L4.9I lPekeq'arn Lapangan (Pemboran Mesin Batu) 200.ooo Rp/Buah/Meter
2.8.14.92 lPekeriaan Lapangan (Sumur Uii) 200.o00 Rp/Buah/Meter
2.8.14.93 lPeke.iaan Lapangan (Geolistrik) 50.000 Rp/Buah/Titik
2.8.14.94 lPekeriaan Lapangan (Sondir) 450.O00 Rp/Buah
2.8.14.95

leete
rjaan Lapangan (Selsmik) Rp/Buah/Benta

ngzrn
2.8.14.96 lPekerjaan Lapangan (Ven Test ) 60.000 Rp/Buah/Titik
2.8.14.97 pekeriaan Lapangan (Benketman Beam) 100.000 Rp/Buah/Titik
2.8.14.98 lPekeriaan Lapangan (Core Drill ) 40.000 Rp/Buah
2.8.74.99 lPekeriaan Lapangan (Dinamic Konus) 70.000 Rp/Buah
2.8. 14. 1 00 lDinamika Tanah (Triaxial Dinamika) 200.000 Rp/Buah
2.a. 14.1 0 I lDinamika Tanah (Resonaut Columbo) 150.O00 Rp/Buah
2.8.14.1O2 lAspal Keras (Penetrasi) 60.000 Rp/Buah
2.8.14.103 lAspal Keras (Titik Lembek) 40.000 Rp/Buah
2.a.L4. lO4 lAspal Keras (Daktilitas) 40.000 Rp/Buah
2.8.14.105 lAspal Keras (Kelaluran dafam (CHCL3)) 40.000 Rp/Buah
2.8.74.106 lAspal Keras (Kehilangan Berat) 60.000 Rp/Buah
2.8.14.1o7 lAspal Keras (Penetrasi setelah kehilangan

[berat)
60.o00 Rp/Buah

2.8.14.1O8 lAspal Keras (Titik nyala) 40.o00 Rp/Buah
2.8.14.109 hspal Keras {Kadar Air) 40.000 Rp/Buah
2.a.A.l1O lAspal Cair (Viskositas) 70.oo0 Rp/Buah
2.8.14.11 f lAspal Cair (Penyulingan) 70.000 Rp/Buah
2.8.14.112 lAspal Cair (Penetrasi) 60.000 Rp/Buah
2.8.L4. I 13 hspal Cair (Daktilitas) 40.000 Rp/Buah
2.8.14.114 lAspal CaA (Kelarutan dafam (CHCL3)) 40.000 Rp/Buah

so.oool

40.0001 Rp/Buah

40.0001



2.8.14.1t5 Aspal Cair (Berat Jenis) 40.ooo Rp/Buah
2.8.t4.116 Aspal Cair (Titik nyala) 60.000 Rp/Buah
2.4.t4.tt7 Aspal Cair (Pelekatan) 60.oo0 Rp/Buah
2.8.14.118 Aspal Cair (Kadar Air) 60.o00 Rp/Buah
2.4.t4.t19 Aspal Beton (Ekstrasi) 120.O00 Rp/Buah
2.4.t4.t20 Aspal Beton (Kelarutan (CHCL3)) 40.000 Rp/Buah
2.8.t4.t2t Aspal Emulsi fViskositas) 60.000 Rp/Buah
2.4.14.t22 Aspal Emulsi (Kestabilan) 50.000 Rp/Buah
2.4.t4.t23 Aspal Emulsi (Kelekatan Aspal terhadap

batuan kering)
60.000 Rp/Buah

2.4.14.124 Aspal Emulsi (Kelekatan Aspal terhadap
batuan basah)

60.000 Rp/Buah

2.8.14.125 Aspal Emulsi (Campuran Semen) 50.000 Rp/Buah
2.8.14.126 Aspal Emulsi (Analisa Saringan) 70.o00 Rp/Buah
2.a.14.127 Aspal Emulsi (Penyulingan) 60.o00 Rp/Buah
2.4.V.t28 Aspal Emulsi (Daktilitas) 40.o00 Rp/Buah
2.8.t4.t29 Aspal Emulsi (Kelarutan dalam (CHCL3)) 40.000 Rp/Buah
2.8.14.130 Aspal Emulsi (Klasifftasi) 50.o00 Rp/Buah
2.8.t4.t31 Aspal Emulsi (Muatan Listrik) 60.000 Rp/Buah
2.a.74.132 Aspal Emulsi (Penetrasi) 60.000 Rp/Buah
2.4.14.133 Pengambilar Contoh Aspal Keras (Dari Taneki) 200.o00 Rp/Buah
2.8.t4.134 Pengambilan Contoh Aspal Keras (Dari Drum) 200.000 Rp/Buah
2.8.14.135 Pengambilan Contoh Aspal Keras (Dari Jalan) 200.000 Rp/Buah
2.8.14.t36 Pengambilan Contoh Aspal Keras (Aspal Cair) 200.000 Rp/Buah
2.8.14.r37 Pengambilan Contoh Aspal Keras (Aspal Buton) 200.000 Rp/Buah
2.8.14.138 Kadar Air Campuran Aspal 70.000 Rp/Buah
2.8.t4.t39 Ekstrasi Campuran Aspal 70.oo0 Rp/Buah
2.8.t4.t40 Berat Isi Campuran Aspal 30.000 Rp/Buah
2.A.14.14t Berat Jenis Campuran Aspal 30.o00 Rp/Buah
2.8.14.142 Perencanaan Campuran Aspal/Marsal 500.000 Rp/Buah
2.8.t4.t43 Konsistensi Semen 50.000 Rp/Buah
2.8.t4.t44 Pengikatan Awal Semen 40.ooo Rp/Buah
2.8.L4.L45 Kuat Tekal Mortal Semen 40.000 Rp/Buah
2.8.t4.t46 Berat Jenis Semen 60.000 Rp/Buah
2.8.14.147 Kehalusan Semen 70.000 Rp/Buah
2.8.74.t48 Kadar Air Semen 40.000 Rp/Buah
2.4.14.149 Ketetapan Bentuk/buah Semen 40.o00 Rp/Buah
2.8.14.150 Bobot Semen 40.o00 Rp/Buah
2.8.14.151 Agregat (Abrasi) 60.000 Rp/Buah
2.8.t4.t52 Agregat (Gradasi) 60.000 Rp/Buah
2.8.14.153 Agregat (Berat Jenis) 60.000 Rp/Buah
2.a.14.r54 Agregat (Berat Isi) 60.000 Rp/Buah
2.8.14.155 Agregat (Kadar Lumpur) 50.o00 Rp/Buah
2.a.14.rs6 Agregat (Soudness) 200.o00 Rp/Buah
2.8.L4.t57 Agregat (Kadar Organik) 100.o00 Rp/Buah
2.8.14.158 Agregat (Mix Design) 500.o00 Rp/Buah
2.4.t4.t59 Agregat (Modil-rkasi Mix) 150.O00 Rp/Buah
2.4.t4.t60 Kuat Tekan

dll)
Benda Uji(Kubus.Silinder.Beton 50.000 Rp/Buah

2.8.14.16t Kuat Tarik Benda Uji(Kubus.Silinder.Beton dll) 50.000 Rp/Buah
2.8.t4.t62 Lentur Benda Uji(Kubus.Silinder.Beton dll) 60.ooo Rp/Buah
2.4.14.t63 Kuat Tekan dengan Hammer Test Benda

U.ii(Kubus. Silinder.B
50.000 Rp/Buah
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2.4.4.164 lGorong-gorong
[Uji(Kubus. Silinder.Beton dll)

Benda 80.o00 Rp/Buah

2.8.t4.165 lBantalan Karet
[Uji(Kubus. Silinder.Beton dll)

Benda 150.000 Rp/Buah

2.8.14.166 lKuat Tarik Besi 60.o00 Rp/Buah
2.8.14.167 lPengecoran Beton (Pertitik) 200.ooo Rp/Buah
2.8.14)6a hgregat (Analisa Saringan Gradasi) 60.000 Rp/Buah
2.a.14.169 lAgregat (Berat Jenis Dan Penyerapan Agregat

lHalus)
60.000 Rp/Buah

2.8.I4.17O hgregat (Berat Isi) 60.000 Rp/Buah
2.8. I 4. 17 I hgregat (Kelekatan terhadap Aspal) 60.000 Rp/Buah
2.a.14.172 lAgregat (Keausan dengan mesin los) 60.000 Rp/Buah
2.8. 14. 17 3 hgregat (Angsles/Abrasi) 70.000 Rp/Buah
2.8.14.I7 4 lAgregat (lmpact Test) 60.oo0 Rp/Buah
2.a. 14. 17 5 fAgregat (Soundness Agregat Kasar) 200.000 Rp/Buah
2.8.14.176 hgregat (Soundness Agregat Halus) 200.000 Rp/Buah
2.a.14.177 lAgregat (Salr Equlvalent) 60.000 Rp/Buah
2.8.14.1 78 lubin Semen (Kadar Air) 60.000 Rp/Buah
2.8.14.179 lubin Semen (Penyerapan) 60.000 Rp/Buah
2.8.14.180 lubin Semen (Berat Isi) 60.000 Rp/Buah
2.8.14.18 I lubin Semen (Kuat Lentur) 60.o00 Rp/Buah
2.8.14.182 lubin Semen (Keausan) 60.000 Rp/Buah
2.a.V.l 83 lubin Semen (Ukuran) 60.o00 Rp/Buah
2.8.14.184 leak Cetat< Tras Kapur (Kadar Air) 60.000 Rp/Buah
2.8.14.185 lBak Cetak Tras Kapur (Penyerapan) 60.o00 Rp/Buah
2.8.14.186 Bak Cetal Tras Kapur (Bobot Isi) 60.000 Rp/Buah
2.8 . t4 .1 87 JBak Cetak Tras Kapur (Kuat Tekan/ 10 buah) 40.o00 Rp/Buah
2.8.14.188 pak Cetak Tras Kapur (Ukuran) 100.000 Rp/Buah
2.a.74.189 lGenteng Keramik (Ukuran Berat) 5.000 Rp/Buah
2.8.14.190 lGenteng Keramik

f,embesan Air)
(Ketahanan terhadap 60.oo0 Rp/Buah

2.8.14.191 lGenteng Keramik (Beban Lentur) 40.000 Rp/Buah
2.8.14.192 lGenteng Keramik (Penyerapan Air) 20.000 Rp/Buah
2.8.14.193 |Gente.rg Keramik (Berat Jenis) 20.000 Rp/Buah
2.8.14.194 lBata Merah (Ukuran Berat) 40.000 Rp/Buah
ZS. t+. tSip"ta Merah (Kadar Garam) 40.000 Rp/Buah
2.a.A.196 lBata Merah (Kuat Tekan) 40.o00 Rp/Buah
2.8.14.197 JBata Merah (Penyerapan Air) 40.000 Rp/Buah
2.8.74.198 lKay'ur (Kadar Air) 10.000 Rp/Buah
2.8.1,4.199 lKafrr (Berat Jenis Kering Udara) 10.000 Rp/Buah
2.8. l4.2OO lKalrr (Kekerasan) 10.000 Rp/Buah
2.a.14.2OI lKal'u (Kuat Lentur) 10.000 Rp/Buah
2.a.I4.2O2 lKayu (Kuat Tarik) 10.000 Rp/Buah
2.8.14.203 lKayu (Kuat Tekan) 10.000 Rp/Buah
za.i+.zo4ftiyu (kuat Geser) 10.000 Rp/Buah
2.8.L4.2O5 Kayu (Pengeringan 120 M3/Hari) 200.oo0 Rp/Buah
2.a.L4.206 lKayu (Penetrasi) 10.000 Rp/Buah
2.8.14.2O7 lPipa Beton (Ukuran/buah) 20.000 Rp/Buah
2.a.14.2O8 lPipa Beton (Ketahanan terhadap perembesan

hi')
10.000 Rp/Buah

2.8. l4.2og lPipa Beton (Hydristatik/buah) 10.000 Rp/Buah
2.8.14.210 pipa Beton (Kuat Tekarl) l0.oo0 Rp/Buah
2.8. 14.2 11 ftes Api (Sifat Bakar(Kemsustbility)] 20.o00 Rp/Buah
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2.8.14.272 s Api (Sifat Penjalaran Permukaan) 40.ood Rp/Buah
2.8.r4.2n ltes Api (Ketahanan Api Tungku) 2o.ooq RplBuah
2.8.14.214 ftes Api (Sifat Hantar) 2o.Oool Rp/Buah
2.a.L4.2L5 ftes Api (Sifat Kecepatan terbakar| lO.OO0i Rp/Buah
2.a.A.216 kapur (Kadar Air) 6o.ood Rp/Buah
2.8.14.277 ftapur (Kehalusanl 6o.ooq Rp/Buah
2.8.14.2 la [tupur (Ketetapan Bentuk] 6o.ooq Rp/Buah
2.8. L4.219 Kapur (Pengikatan| 60.o0d Rp/Buah
2.8.14.220 kapur (Keteguhan Aduk) 60.000l Rp/Buah
2.a)4.221 [Kapur (Bobot Isi) 4O.OOd Rp/Buah
2.a.A.222 ftrass (Kadar Air) 60.0oq Rp/Buah
2 6O.OOq Rp/Buah
@l 60.000{ Rp/Buah
2.8.14.225 Frass (xeteguhan Aduk) 60.oool Rp/Buah
zil a .rr'ftiiis (Bobot lsi) 20.ood Rp/Buah
2.8.14221 Analisa saringan pasir dan balq 60.000{ Rp/Buah
,nr4.228ll'adar air dan batu 60.000l RplBuah

814.2nE-ariar lumpur pasir dan batu 6o.ooq Rp1 Buah
5.r+-4SioEirat isi sir dan batu od Rp/Buah60.
.8.14.231 t Jenis pasir dan batu 7o.ood Rp/Buah

GUBERNUR PAPUA TENGAH,

cAP/TTD

MEKI NAWIPA

S engan aslinya
HUKUM,

G, SH., M.H.
82002 1 2 1002
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LAMPIRAN III
PERATURAN DAERAH PROVINSI PAPUA TENGAH
NOMOR 6 TAHUN 2025
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU

GUBERNUR PAPUA TENGAH,

CAP/TTD

MEKI NAWIPA

dengan aslinya
O HUKUM,

NG, SH., M.H.
tg?6 2002121oo2

S

NO OBJEK TARIF SATUAN TARIF

I 3 4

3.1 Retribusi Perieinan Tertentu
3 1,1 Pelayanan Pengesahan Rencana Penggunaan Tenaga Keria Asing
2.l.l.l Perpanjangan 100 USD/Orang/Bulan

/Jabatan
3.t.2 Pelayanan Pengelolaan Pertambangan Rakyat
3.1.2.1 Izin Pertambangan Rakyat (IPR| Komoditas

togam
10.ooo.000 Rp/Hektar/Tahun

3.r.2.2 Izin Pertambangan Ralcyat (IPR) Komoditas Non
Logam

5.000.00o Rp/Hektar/Tahun

3.1 .2.3 lzin Usaha Pertambangan Operasi Produksi
Mineral Bukan l,oeam dan Batuan

5.OOO.000 Rp/Hektar/ Tahun

3.1.2.4 lzin Penambangan Batuan 3.000.000 Rp/Hektar/Tahun

'o


